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ABSTRAK 
 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna yang 
mempunyai akal fikiran. Sehingga, manusia dapat menentukan tujuan hidupnya 
ketika berada di dunia, salah satu tujuannya adalah untuk lebih mendekatkan diri 
kepada Allah. Sedangkan untuk mendekatkan diri kepada Allah membutuhkan 
proses yang lumayan panjang/lama dan sulit. Perjalanan untuk melangkah ke 
proses yang paling awal adalah pensucian hati (menjauhkan atau menghilangkan 
dari penyakit hati). Selanjutnya, memperbanyak berbuat baik (beramal) 
melakukan perbuatan yang mendapatkan pahala, serta mengamalkan lantunan 
dzikir-dzikir yang mampu untuk membuat ketenangan pada hati dan jiwa.  
Penelitian ini bertujuan, mengkaji Tasawuf Amali dalam Tarekat 
Naqsabandiyah yang diajarkan oleh K.H. Hadlrowi di desa Tlogoharum 
Wedarijaksa Pati. K.H. Hadlrowi memberi pengarahan dalam mendekatkan diri 
kepada Allah melalui jalan Tarekat Naqsabandiyah dan mengamalkan ajaran-
ajaran yang telah ditetapkan. Seta mengkaji peranan tasawuf dalam pemeliharaan 
kesehatan mental. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan 
(Field Research) dengan mengambil data dari tempat objek yang menjadi 
penelitian dan dibantu dengan sumber sekunder. Adapun metode untuk 
menganalisis data, menggunakan metode verstehen untuk memahami pemikiran 
dan pemaknaan seorang tokoh. 
Hasil penelitan ini adalah: 1) Mengetahui tasawuf amali dalam Tarekat 
Naqsandiyah yang diajarkan K.H. Hadlrowi yaitu; mengamalkan dzikir, shalat, 
menjauhkan dari perbuatan buruk, memperbanyak berbuat baik, dapat 
mempengaruhi kepribadian seseorang yang bersungguh-sungguh mengkuti 
Tarekat Naqsabandiyah, agar dalam kehidupannya mampu mengalami perubahan 
menjadi lebih baik dan mendapatkan kententraman batiniyah maupun lahiriyah. 
Bahkan sampai pada pencapaian ke mari’fatan. 2) Serta mengetahui peranan 
tasawuf dalam pemeliharaan kesehatan mental, melalui tahapan-tahapan dari 
tasawuf yang mampu mengantarkan seseorang dalam mencapai/menjaga 
kesehatan mental yang lebih baik dan terarah. Selain  tasawuf dapat menciptakan 
kesehatan mental, tasawuf juga mampu mempengaruhi perubahan kepribadian 
sesorang menjadi lebih baik 
 
 
Kata kunci : Hati, Amal dan Zikir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin. 
No Huruf Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا   tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث Ts te dan es 
5 ج J Je 
6 ح H ha dengan garis bawah 
7 خ Kh ka dan ha 
8 د D De 
9 ذ Dz de dan zet 
10 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy es dan ye 
14 ص Sh es dan ha 
15 ض Dl de dan el 
16 ط Th te dan ha 
17 ظ Zh zet dan ha 
viii 
 
18 ع ` 
Koma terbalik diatas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, disisi tombol 
angka 1 
19 غ Gh ge dan ha 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل J el 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ء  ‘ Apostrof 
29 ي y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal dalam bahasa Arab, seperti dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap. Untuk vokal tunggal ketentuan alih aksaranya 
adalah sebagai berikut: 
No 
Tanda Vokal 
Arab 
Tanda 
Vokal Latin 
Keterangan 
1 ـــــــَــــــ a Fathah 
ix 
 
2 ِــــــــــــــ  i Kasrah 
3 ـــــــــُـــــ u Dlammah 
 
Adapun vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 
No 
Tanda 
Vokal Arab 
Tanda 
Vokal 
Latin 
Keterangan 
1 ي ــــــــَــــــ ai a dan i 
2 و ــــــــــُــــــ au a dan u 
 
3. Vokal Panjang (Madd) 
Banyak suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca madd (dipanjangkan). Pada 
kata semacam itu, transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung diatas 
huruf hidup yang dibaca panjang. Berikut ini contohnya: 
No 
Huruf 
Madd 
Transliterasi contoh 
1 َاـــــــــــ  â = a ََلَاق 
dibaca: qâla 
2 ُوــــــــــــ  û = u َُلُْىَقي 
dibaca:yaqûlu 
3 ِيــــــــــــــــ  î = i ََلِْيق 
dibaca:qîla 
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4. Kata Sandang 
Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu al (لا), dialih aksarakan dengan /l/,baik diikuti huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Contoh, al-rijâl bukan ar-Rijâl. Penulisan kata نب 
dan نبا adalah ibn bukan Ibn. Penulisan kata نأرقلا dan ثيدحلا yang telah 
diindonesiakan dan bukan alihaksara dari istilah maupun judul buku Arab 
adalah al-Qur’an dan al-Hadis. 
5. Syaddah 
Syaddah yanag dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid (ـــــّـــــــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Namun, hal ini 
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya al-dharûrah tidak ditulis 
dengan adl-dlarûrah. 
6. Ta Marbûthah 
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 
kata yang berdiri sendiri, huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang 
sama juga berlaku bila ta marbûthah tersebutdiikuti oleh kata sifat (na’t). 
Namun,jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 
tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
No Kata Arab Alih Aksara 
1 َ َتقْيِرَط Tharîqah 
2 ََُتيَِملاْسِلإاَُتَعِماَجلا al-jâmi`ah al-islâmiyyah 
3 َِدْىُجُىلاَُةَدْحَو Wahdat al-wujûd 
 
xi 
 
7. Huruf Kapital 
Dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal.Namun 
demikian dalam alih aksara tetap menggunakan huruf kapital dengan mengikuti 
ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) bahasa 
Indonesia. Dalam hal ini adalah untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 
awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Namun, bila nama diri 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 
Abû Hâmid al-Ghazalî bukan Abu Hamid Al-Ghazali. Dalam sistem EYD juga 
dapat diterapkan dalam alih aksara ini. Misalnya ketentuan mengenai judul 
buku itu ditulis dengan cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Bila 
menurut EYD, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 
halnya dalam alih aksaranya. Terkait dengan penulisan nama-nama tokoh yang 
berasal dari nusantara, disarankan tidak dialih aksarakan, meskipun akar 
katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya: Nuruddin al-Raniri, tidak ditulis 
Nûr al-Dîn al-Râniri. 
8. Cara Penulisan Kata 
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 
ditulis secara terpisah. Berikut ini beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam bahasa Arab dengan berpedoman pada ketentuan diatas: 
No Kata Arab Alih Aksara 
1 َُذَاتُْسلأاَََبهَذ Dzahaba al-Ustâdzu 
2 َُرَْجلأاَََتَبث Tsabata al-Ajru 
3 َُتَّيِرْصَعلاَُتَكَرَحَلا Al-Harakah al-`Ashriyyah 
4 َُالل ََِّلاإَََهِلإََلاََْنأََُدهَْشأ Asyhadu an lâilâha illallâh 
 
xii 
 
DAFTAR SINGKATAN 
 
Cet. : cetakan 
ed. : editor 
eds. : editors      
H. : Hijriyah      
h. : halaman 
HR. : hadis riwayat 
J. : Juz atau Jilid 
M. : Masehi 
QS. : al-Qur’an Surat 
Saw : Sallallahu alaihi wa sallam 
Swt. : Subhanahu wa ta’ala 
r.a. : radiyallahu ‘anhu 
Sda : sama dengan atas 
Terj. : terjemahan 
t.d. : tidak terbit 
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbit) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.tp. : tanpa tempat penerbit 
t.th. : tanpa tahun 
ibid : ibidem 
op.cit. : Opere citato 
loc.cit : loco citato 
Vol./V. : Volume 
w. : wafat 
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MOTTO 
 
“Ada tidaknya Tuhan, tidak dapat kita ketahui, karena hal ini mengatasi 
pengalaman dan pengetahuan kita. Tuhan, adalah ide yang bersifat intellegibel 
(tidak berdasarkan realitet). Pengetahuan tentang yang gaib-gaib itu adalah 
spekulasi belaka. Walau begitu, Tuhan penting bagi masyarakat.” 
 
( IMMANUEL KANT ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia hidup di dunia ini pastinya mempunyai tujuan. Tujuan hidup 
dalam pandangan filsuf Yunani kuno, yaitu Aristoteles (384-322 SM) ada dua 
hal, yaitu tujuan yang dicari demi tujuan selanjutnya dan tujuan yang dicari 
demi dirinya sendiri. Apa yang dicari demi tujuannya ini sendiri hanya satu 
disebut sebagai kebahagian atau "eudamonia".
1
 Tentu caranya setiap masing-
masing tujuan dalam mencapainya punya jalan tersendiri. Ada yang hidup 
mencari kenikmatan, hidup berpolitik dan hidup berfilsafat dan lain 
sebagainya. 
Pandangan kaum muslim, khususnya yang menganut paham ajaran 
tasawuf, berbeda tujuan hidupnya dengan yang muslim biasanya. Walaupun 
pada akhirnya sama, yaitu tujuan hidupnya adalah mendapatkan kemulian 
dunia dan akhirat dari Tuhan. Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh orang-
orang muslim, dengan berserah diri kepada Tuhan ataupun mendekatkan diri 
kepada Allah, sebagai jalan supaya dirinya mampu menghadirkan Tuhan di 
dalam hatinya, sehingga berbagai cara akan dilakukannya agar mendapatkan 
jalan dan mampu membimbing manusia dijalan yang benar. 
Berserah diri bisa dengan cara menghadirkan Tuhan dalam diri. 
Namun sebelum hal tersebut tercapai, terlebih dahulu seorang muslim 
melakukan pensucian hati dan memperbanyak ibadah. Ketika hati telah 
                                                          
1
Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum: dari Pendekatan Historis, Pemetaan 
cabang-cabang Filsafat, Pertarungan Pemikiran, Memahami Filsafat Cinta, hingga Panduan 
Berpikir Kritis-filosofis, cetakan ke-03,  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 236. 
2 
 
 
menemukan jalan yang benar, maka manusia dengan kesadaran dirinya akan 
berserah diri kepada Allah dan meninggalkan hal yang bersifat duniawi. Cara 
lain, manusia yang ingin mengenal Tuhan lebih dalam, maka seringkali 
manusia akan menempuh jalan dengan metode sufi. Para sufi menyebut dirinya 
sebagai pengembara (salik, musafir). Kajian islamic studies, sebagai alat yang 
sering berbicara tentang pensucian diri yaitu tasawuf. Tasawuf adalah jalan 
spiritual dan merupakan dimensi batin.
2
 Sedangkan ilmu tasawuf adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari cara seseorang mendekatkan diri kepada Tuhan 
berasaskan sikap zuhud terhadap keduniaan (asketisme).
3
 Tentu pengertian 
secara umum ini, tidak bisa lepas dari perbedaan pendapat di antara intelektual 
Muslim pada khususnya. Selain itu, sepanjang pembacaan penulis terhadap 
beberapa literatur berkaitan tasawuf, para intelektual berbeda-beda pengertian 
maupun asal-usul kata tasawuf .
 4
  
                                                          
2
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 149. 
3
Muhammad Fauqi Hallaj, Tasawuf Islam dan Akhlaq, terj. Kamran As’at Irsyady dan 
Fakhri Ghazali, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 03. Lihat juga. M. Jamil, Akhlak Tasawuf , (Jakarta: 
Refesensi, 2013), h. 35. 
4
Secara etimologi, para ahli berbeda pendapat tentang asal-usul kata tasawuf. ada yang 
menyatakan bahwa tasawuf kata tasawuf berasal “Shuffah” yang berarti emper masjid Nabawi 
yang didiami oleh sebagian sahabat Anshor. Lihat juga. M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial, cetakan 
ke-ii (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 04. Ada pula yang mengatakan berasal dari “Shaff” 
yang berarti barisan, bisa barisan kektika sholat. Lihat juga. M Amin Syakur, Menggugat Tasawuf: 
Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, cetakan ke-iii (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
h. 01. Seterusnya ada yang mengatakan berasal “Shafa” yang berarti bersih/jernih. Lihat Mulyadhi 
Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, cetakan ke-vi (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 04. Ada lagi 
yang mengatakan “Shufanah” yaitu nama kayu yang bertahan tumbuh di padang pasir. Dan yang 
terakhir ada yang mengatakan tasawuf berasal dari bahasa Yunani yaitu Theosofi, yang berarti 
ilmu ketuhanan. Lihat. Masyhuruddin dan M. Amin Syukur, Intelektualitas Tasawuf: Studi 
Intelektualisme Tasawuf al-Ghazali, cetakan ke-ii (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 11.ada 
yang mengatakan “Shafw” yang artinya bersih, atau “Shafaa” yang artinya bersih juga. Ada juga 
yang menyatakan “Shuffah” yaitu suatu kamar di samping masjid Rasulullah di Madiinah, yang 
disediakan  buuat sahabat-sahabat Nabi yang miskin.  Ada juga yang menyatakan “Shaufanah” 
yang artinya sebangsa buah-bahan kecil berbulu-bulu yang banyak tumbuh di padang pasir Tanah 
Arab. Lihat Hamka, Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya, Cetakan I (Bandung: Yayasn 
Nurul Islam, 1951), h. 81. 
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Asal-usul kata tasawuf dan sufi, dilihat dari perkembangan para 
ilmuwan sejarah berbeda pendapat. Namun, secara umum para ilmuwan 
sejarah tersebut  menyimpulkan, bahwa tasawuf adalah sebagai dimensi mistik 
dalam Islam dan menyebut kemunculannya pada abad 9 Masehi, sekitar dua 
ratus tahun setelah lahirnya Islam.
5
 Menurut Nicholson, sebagaimana dikutip 
oleh Muhammad Fauqi Hajjaj, bahwa kemunculan atau pertumbuhan tasawuf 
dalam Islam dilatar belakangi oleh gerakan asketisme yang muncul pada abad 7 
Masehi dibawah pengaruh agama Kristen.
6
 Sedangkan menurut Hamka, kalau 
memperhatikan sejak lahirnya agama Islam dikehidupan tasawuf telah timbul 
dalam kalangan Muslimin. Hal ini dikarenakan, yaitu; Pertama, karena 
berdasarkan al-Quran dan kedua, karena Hadits Nabi Muhammad SAW.
7
 
Perkembangan tasawuf dan sufi (pelaku tasawuf), merupakan ibarat 
dua mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Seorang sufi harus bisa melewati 
tahapan demi tahapan atau dengan kata lain melangkah maju dari satu tingkat 
ke tingkat ke atas. Istilah yang digunakan para sufi dalam tasawuf untuk 
mencapai tingkatan pendakian rohani atau kejiwaan ini disebut sebagai 
maqamat
8
 (jamak dari kata maqamun), atau stations atau stages (langkah) 
                                                          
5
Robert Frager, Psikologi Sufi: Untuk Transformasi Hati, Jiwa, dan Ruh, terj. Hasyimsah 
Rauf , (Jakarta: Zaman, 2014), h. 11. 
6
A. J. Arberry, Pasang-Surut Aliran Tasawuf, Terj. Bambang Herawan, (Bandung: 
Mizan, 1985), h. 108. Lihat juga. Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf  Islam dan Akhlak,  (Jakarta: 
Amzah, 2011), h. 20. 
7
Lihat Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf: dari Masa Nabi Muhammad 
SAW hingga Sufi-sufi Besar, (Jakarta: Republika, 2016). 
8
Maqamat adalah ungkapan tentang etika-etika yang diemban oleh setiap murid untuk 
sampai pada tujuan yang berupa kesirnaan diri (fana) dalam al-Haq. Dimana dalam tiap-tiap 
maqam, terdapat suatu mujahadat (perjuangan), riyadhah (olah diri/latihan), dan suluk (jalan) yang 
terjewantahkan dalam wara, tawakal, sabar, zuhud, dan lain sebagainya. Maqam adalah suatu 
tingkat etika yang dicapai oleh seorang murid dengan penuh perjuangan. Seorang salik (seorang 
yang sedang menuju Tuhan) tidak bisa beralih dari satu maqam menuju maqam seatasnya sebelum 
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dalam sufi.
9
 Sedangkan jalan yang sering ditempuh oleh para sufi dalam 
mencapai maqamat tadi, bisa melalui jalan thariqah yang ada dalam aliran 
tasawuf. Oleh sebab itu, istilah tarekat sendiri dalam tasawuf digunakan 
sebagai aturan atau cara tertentu yang digunakan oleh mursyid yang sudah 
mendapat gelar syeikh. Tarekat sendiri dalam tasawuf juga tidak dikhususkan 
pada pengikut salah satu syeikh yang ada dalam tarekat, akan tetapi 
ditunjukkan pada semua aspek ajaran agama Islam seperti sholat, puasa, zakat 
dan haji yang semuanya merupakan jalan untuk mendekatkan diri pada 
Tuhan.
10
  
Menurut Simuh, tarekat yang sudah melembaga sebagai aspek ajaran 
tasawuf adalah semua ajaran yang ada dalam agama Islam yang masih tetap 
memerlukan bimbingan apa yang disebut syeikh melalui suatu bait.
11
 
Walaupun harus diakui atau tidak, banyak pula para sufi tidak mengikut 
thariqah, atau dengan kata lain mengerjakan ajaran tasawuf tanpa harus 
mengikut tarekat.
12
 Penyampaian dalam hal ini diajari cara mencapai 
penghayatan diri yang bersifat fana fi’llah (al-fana’fi’l-Haqqi) suatu kesadaran 
tentang meleburnya diri dalam samudera Ilahi.
13
 
                                                                                                                                                               
melaksanakan segala tuntutan maqam yang sedang dihinggapinya secara tuntas. Lihat juga. M. 
Subkhan Anshori, Tasawuf Dan Revolusi Sosial, (Kediri: Pustaka Azhar, 2011), h. 148-149.   
9
M. Alfatih Suryadilaga, Mifahus Sufi, (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 94. 
10
Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 297. 
11
Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, cetakan ke-
02(Yogyakarta: Bentang, 1996), h. 26. 
12
Lihat Ahmad Najib Burhani, Tarekat tanpa Tarekat: Jalan Baru Menjadi Sufi, (Jakarta: 
Serambii Semesta Ilmu, 2002). 
13
Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996),  h. 40. Lihat juga. M. Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik; Tafsir Sosial Sufi 
Nusantara (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 47. 
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Tarekat sendiri berasal dari bahasa Arab yaitu thariiqatun bentuk 
plural dari kata tharaiqun. Secara etimologis, pengertian ini bisa jadi tiga, 
antara lain: pertama, jalan, cara (al-Kaifiyah). Kedua, metode, sistem (al-
Uslub). Ketiga, Mazhab, aliran, haluan (al-Mazhab).
14
 Secara pengertian 
istilah, tarekat sendiri berarti perjalanan. Seorang pengikut tarekat  atau salik 
menuju Tuhan dengan cara mensucikan diri, yang mana perjalanan mensucikan 
diri tersebut harus ditempuh baik secara rohani, maupun maknawi, oleh 
seseorang untuk bisa mendekatkan diri, sedekat mungkin kepada Tuhan. 
Sedangkan pengertian lain dari kata “tarekat”, secara harfiah juga bisa berarti 
“jalan”, mengacu kepada suatu sistem latihan atau meditasi maupun untuk 
memperbaiki amalan-amalan yang bersifat batin (muraqabbah, zikir, wirid, 
dan sebagainya) yang dihubungkan dengan sederet guru sufi.
15
 
Penjelasan dari ragam pengertian tarekat di atas, paling tidak, istilah 
“tarekat” sendiri secara konseptual dipakai untuk dua hal yang saling berbeda. 
Makna asli atau secara harfiah berarti “jalan” merupakan panduan khas dari 
doktrin, metode dan ritual, akan tetapi istilah ini pun sering dipakai untuk suatu 
organisasi yang bersifat formal ataupun informal, dalam rangka menyatukan 
pengikut-pengikut “tarekat” tertentu.16 Di Timur Tengah, istilah tha’ifah berarti 
                                                          
14
Djamaan Nur, Tasawuf dan Tarekat Naqsabandiyah Pimpinan Prof. Dr. Saidi Syekh 
Kadirun Yahya, (Medan: Usu Press, 2004), h. 120. Adalagi arti Thariqah secara etismologi:  1) 
keadaan (al-Halah), 2) pohon kurma yang tinggi (al-Nahlah al-Tawilah), 3) tiang tempat berteduh, 
tongkat paying  (Amud al-Mizallah), 4) yang mulia, terkemuka dari kaum (Sharif al-qaum), 5) 
goresan/garis pada sesuatu  (al-khatt fi al-shai). Lihat jugs. Dahlan Tamrin, Tasawuf Irfani; Tutup 
Nasut Buka Lahut, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 49. 
15
Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 8. Lihat juga. Martin Van Bruinessen, Tarekat 
Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), h. 15. 
16
Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), 
h. 61. 
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“keluarga” atau “persaudaraan” terkadang lebih disukai untuk organisasi, 
sehingga lebih mudah untuk membedakan antara yang satu dengan yang lain. 
Akan tetapi di Indonesia sendiri kata “tarekat” mengacu kepada keduannya. 
Namun, penting untuk diketahui bahwa dua hal di atas, sebenarnya tidak sama. 
Tarekat (thariqah) itu pada dasarnya tak terbatas jumlahnya, karena setiap 
manusia harus mencari jalannya sendiri, sesuai dengan bakat dan kemampuan 
ataupun taraf kebersihan hati mereka masing-masing.
17
 
Munculnya thariqat tasawuf dalam konteks ke-Indonesia-an telah 
banyak berkembang tarekat saat ini, seperti tarekat Idrisiyah, tarekat Alawiyah, 
tarekat Khalwatiyah, tarekat Qodariyah, tarekat Qodariyah Wa Naqsabandiyah, 
tarekat Sammaniyah, tarekat Syadiliyah, tarekat Syattariyah, tarekat Tijaniyah, 
tarekat Idrusiyah, tarekat Rifa’iyah, tarekat Naqsabandiyah, dan sebagainya.18 
Manusia yang telah mengikuti Thariqah (bahasa Indonesia: tarekat), 
akan merasa lebih mudah mensucikan dan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Penyucian hati atau kebersihan hati dalam tarekat bisa dilakukan dengan 
banyak caranya. Semisal Syekh Yahya Ibn Hamza al-Yamani memberikan 
sepuluh tangga agar para penganut tarekat pada khususnya sampai pada 
tujuannya seperti sabar, tobat, mawas diri dan penguasan diri serta 
pengendalian nafsu-nafsu. Serta membersihkan hati dari ikatan pengaruh 
keduniaan, dalam artian zuhud yang sebenarnya.
19
 Sedangkan pengertian 
                                                          
17
Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996), h. 40. 
18
Abdul Wadud Kasyful Human, Satu Tuhan Seribu Jalan: Sejarah Ajaran dan Gerakan 
Tarekat di Indonesia, (Yogyakarta: Forum, 2013), h. 43. 
19
Syekh Yahya Ibn Hamza al-Yamani, Pelatihan Lengkap Tazkiyatun Nafs, Terj. Maman 
Abdurrahman Assegaf, (Jakarta: Zaman, 2012), h. 371. 
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penyucian hati terhadap setiap ikatan keduniaan berarti pembinaan budi luhur. 
Karena memperebutkan keduniaan adalah sumber kericuhan dan kejahatan dan 
pangkal perhambaan nafsu-nafsu yang tercela. Robert Frager menganggap hal 
tersebut sebagai suatu rintangan yang harus dijalani menuju jalan tasawuf 
menuju Tuhan.
20
 Bertasawuf juga diperlukan adanya mawas diri. Mawas diri 
dalam tasawuf ataupun ajaran sufistik adalah mawas diri yang ditujukkan bagi 
kepentingan olah batin dan pengahayatan ajaran mistik,
21
 mawas diri bagi 
kepentingan sufisme ditunjukan untuk pengenalan dan pengusaan kemampuan 
batin. 
Ajaran sufisme atau tasawuf dalam bentuk tarekat tersebut 
mendapatkan kritikan keras dari Fazlur Rahman, yang menyatakan bahwa 
tarekat itu sendiri tidak lain dan tidak bukan adalah institutional atau 
organizational expression dari tradisi gnosis (tasawuf) dalam budaya Islam. 
Fazlur Rahman, bahkan pernah menyebutnya sebagai “religion within 
religion”. 22  Hamka pun juga demikian, menurutnya terdapat semacam 
kelemahan bagi para kaum sufi yaitu telah melenceng dari ajaran Islam dalam 
                                                          
20
Robert Frager, Obrolan Sufi: Untuk Transformasi Hati, Jiwa, dan Ruh, Terj. Hilmi 
Akmal, Cetakan ke-ii (Jakarta: Zaman, 2015), h. 21. 
21
Tasawuf dalam bahasa Inggris disebut Islamic Mysticism (mistik yang tumbuh dalam 
Islam), Annemarie Schimmel (1922-2003) menyatakan bahwa sebelum kematangan suatu 
lembaga, ordo, mistisme Islam yang dikenal sekarang sebagai tarekat sufi, tidak lebih dari suatu 
gerakan individual dari para kaum elit rohanian pada abad pertama hijriyah. Dalam bukunya 
Mystical Dimension of Islam, menyebutkan bahwa ada dua ajaran mistik dalam Islam. Pertama, 
mysticism of infinity yaitu suatu paham mistik yang berpandangan Tuhan sebagai realitas yang 
absolut dan tidak terhingga. Tuhan yang bisa diibaratkan sebagi lautan yang tidak terbatas dan 
tidak terikat oleh zaman. Kedua, mysticism of personality yaitu suatu aliran mistik yang lebih 
menekankan aspek personal bagi manusia dan Tuhan. Aliran ini bisa diartikan sebagai hubungan 
antara manusia dengan Tuhan atau seorang hamba dengan Tuhan atau yang lehih dikenal sebagai 
hablum minallah. Lihat. Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, (Chapel Hill: The 
University of California, 1975), h. 5. 
22
Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformasi of an Intellectual Tradition, 
(Chicago: The University of Chicago Press, 1984), h. 170. 
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menjalankan tasawuf berdampak pada runtuhnya kekuatan Islam. Terbukti 
dengan munculnya berbagai perbedaan pandangan kaum sufi yang dalam 
tarekat atau aliran sufi yang dibawanya hingga saat ini, memunculkan faham 
tasawuf dalam dunia Islam yang satu sama lain saling mengaku kebenaran 
ajarannya. 
Persoalannya semua ajaran yang telah dibangun oleh suatu faham 
tarekat berbeda-beda, menunjukkan eksistensi kebenaran atas ajaran yang 
dikandungnya dengan berdalih sesuai ajaran al-Qur’an dan al-Hadits. Maka 
dari itu, suatu langkah awal untuk merekontruksi ulang ajaran tasawuf adalah 
dengan merumuskan apa yang disebut oleh Hamka sebagai “Tasawuf 
Modern”. 23  Mencoba mengembalikan tasawuf Islam sesuai dengan pangkal 
ajaran yang dibawa Rasulullah SAW dengan pandangan kaum Muslimin 
kepada tauhid yang bersih. 
Terlepas dari dua kritik di atas, maka untuk mencapai suatu ajaran 
tarekat, yang nanti dikenal sebagai Tasawuf Amali, ajaranya ini lebih 
menekankan amalan-amalan rohaniah dibandingkan teori. Tasawuf Amali, 
memiliki tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
menghapuskan segala sifat yang tercela serta menghadap sepenuhnya kepada 
Tuhan dengan berbagai amaliah atau riyadlah yang dilakukan, seperti 
memperbanyak wirid/dzikir, hizib, doa serta amaliah-amalih lainnya.
24
 
 
                                                          
23
Lihat. Hamka, Tasawuf Modern, cet v (Jakarta: Republika, 2016).  
24
Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta : Amzah, 2012), h. 23. 
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Ajaran yang terdapat dalam tasawuf ini, meliputi; Takhalli, yaitu 
mengosongkan diri, pensucian hati, dari sifat-sifat tercela dan penyakit hati; 
Tahalli, yaitu menghiasi dan membiasakan diri dengan sifat dan sikap serta 
perbuatan yang terpuji; dan Tajalli, yaitu tersingkapnya Nur Ilahi (Cahaya 
Tuhan) bagi setiap hati yang telah bersih sehingga mampu menangkap cahaya 
ketuhanan. Seiring dengan sirnanya sifat-sifat kemanusian pada diri manusia 
setelah tahapan Takhalli dan Tahalli yang menjalani dalam proses perjalanan 
spiritual.
25
 
Mencapai tiga tahapan. takhalli dan tahalli, tajalli, saat ini sering kali 
orang lebih banyak memakai “jasa” tarekat. Di antara tarekat yang berkembang 
atau yang ada di Indonesia, adalah tarekat Naqsyabandiyah. Tarekat 
Naqsabandiyah merupakan salah satu tarekat yang mempunyai syariat secara 
ketat, keseriusan dalam beribadah dan lebih menyukai berzikir dalam hati, oleh 
karena itu perasaan dekat dengan Tuhan menjadi cepat tercapai
26
 Tarekat 
Naqsabandiyah mampu membentuk alam perkembangan spiritual dengan 
menunjukkan berbagai tahapan dan kedudukan (ahwal dan maqamat) yang 
harus dilalui oleh seorang sufi, bedasarkan pengalaman dan petualangan 
spiritual. 
Hubungan antara jiwa dan raga manusia, yang telah mengalami proses 
pensucian jiwa melalui riyadhah, maka akan terjadi proses transformasi 
(perubahan) diri. Misalnya ketika seseorang sudah berhasil menahan diri dari 
sifat amarah, maka akan terpancar pada dirinya sifat penyabar, karena orang 
                                                          
25
Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual : Solusi Problem Manusia Modern cetakan k-02 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), h. 2. 
26
Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta : Erlangga, 2006), h. 91. 
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lain akan tahu bahwa seseorang itu penyabar dari penampilan dirinya. Adanya 
keterkaitan antara jiwa dan raga dalam pembahasan tasawuf inilah yang 
menjadikan tasawuf erat hubungannya dengan psikologi yang banyak 
membahas tentang jiwa. Sekarang ini kajian tentang jiwa yang lebih 
ditekankan pada personality (kepribadian) yang mana dalam kajian psikologi 
disebut dengan Transpersonal Psikologi, dulu istilah ini dikenal kesehatan 
mental. 
Di desa Tlogoharum ada seorang tokoh ulama yang paling 
berpengaruh, yang bernama K.H. Hadlrowi,
27
 sebagai mursyid. Keilmuan yang 
dimiliki K.H. Hadlrowi tak lain lagi untuk berbagi ilmu kepada masyarakat 
serta mengajarkan ke santri-santrinya.
28
 K.H. Hadlrowi juga menempuh ilmu 
untuk belajar Tarekat Naqsabandiyah, beliau belajar kepada K.H. Mansur dari 
Popongan, Solo, kemudian melanjutkan ke K.H Abdullah Chafidz dari 
Rembang sampai beliau di bai’at serta mendapatkan Ijazah guna untuk 
menyebarkan atau pun mengajarkan Tarekat Naqsabandiyah yang telah 
mendapatkan izin untuk membai’at murid-muridnya sendiri. Ketika K.H. 
Hadlrowi merasa telah menemukan jalan yang benar, yang dimana jalan 
(tarekat) ini telah menyatukan dirinya atau mempertemukan kepada Allah 
                                                          
27
Pembahasan mengenai biografi lengkap K.H. Hadlrowi akan penulis paparkan pada bab 
selanjutnya. Selain itu, dalam penyebutan nama K.H. Hadlrowi, disingkat dengan sebutan 
Hadlrowi tanpa penyebutan gelar Kiyai Haji (KH), hal ini dilakukan, agar lebih mudah saja dalam 
pengejaan. 
28
Wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang masih mengetahui K.H 
Hadlrowi), Pati,  kamis, 26 Januari 2017. 
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SWT,
29
 yang dimana telah bertahun-tahun merasakan kekosongan dan 
menahan kerinduan kepada Allah SWT. 
Titik berat amalan penganut Tarekat Naqsabandiyah adalah 
zikirullah,
30
 yaitu zikir yang dilakukan secara berulang-ulang dengan menyebut 
nama Allah atau menyatakan kalimah La ilaha illa Allah (Tiada Tuhan selain 
Allah), hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mencapai kesadaran akan Allah 
yang lebih langsung dan permanen. Bagi penganut Tarekat Naqsabandiyah 
zikir ini dilakukan terutama dzikir khafi (diam, tersembunyi) secara 
berkesinambungan, supaya keimanan bisa tersinari oleh dzikir.
31
 
Ajaran Tarekat Naqsabandiyah berupa dzikir khafi yang dilakukan 
oleh K.H. Hadlrowi: yaiku kalimah la ilaha il allah olehe maca ana jerone 
ati dene pertingkahe dzikir nafi isbat iku koyo pertingkahe dzikir ismu Dzat 
koyo kang tinutur ana ing kapiyahe dzkiri ismu Dzat ngarep. Syarat dzkir 
nafi isbat ana tujuh: pertama, wuquf qolbiy. Kedua, nahan nafas. Tiga, 
dawakaken ( َل) awet puser tumeko utek, dawakaken (هِلا) awet utek tumeko 
welikat tengen, dawakaken (اللهلا) awet welikat tengen tumeko ati sanubari. 
Empat, ngelirik makna (la makbuda il allah) utowo (la mahabbah il allah) 
utowo (la maksudah il allah). Lima, mukulaken pengucap (الله اَلا) ana ati 
sanubari supoyo gonjeng kabeh lathoif. Enam, ngejulaken nafas saben-
saben wilangan ganjil siji utowo telu hinggo selikur. Tujuh, ngejulaken 
nafas den barengi muwuhi ilahi anta maqsudi wa ridhaka mathlubi.32 
                                                          
29
Wawancara pribadi dengan K.H Fadil (teman/murid dari K.H. Hadlrowi), Pati, Jumat, 3 
Februari 2017. 
30
Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsyabandiyah, (Jakarta: al-Husna Zikra, 1996), h. 51. 
Lihat juga, Ibnu Qayyam al-Jauziyah, Zikir Cahaya Kehidupan, terj. Abdul hayyie al-Kattani, 
Budiman Mushthafa, cetakan ke-03 (Jakarata: Gema Insani, 2003). 
31Sumarsih anwar, “Jamaah Tarekat Naqsabandiyah Surau Nurul Amin Surabaya Jawa 
Timur” dalam Muh. Adlin Sila (ed), Sufi Perkotaan: Menguak Fenemena Spirtitualitas di Tengah 
Kehidupan Modern, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2007), h. 15. 
32
Yaitu kalimat la ilaha il allah olehnya membaca didalamnya hati di setiap tingkahnya 
dzikir khafi isbat yaitu seperti tingkahnya dzikir ismu Dzat seperti memberi pengarahan ada di 
kafiyah dzikir ismu Dzat yang ada didepan (tertinggi). Syarat dzikir khafi isbat ada tujuh: pertama, 
wuquf qolbi (berdiam diri dalam hati). Kedua, menahan nafas. Ketiga, memanjangkan ( َل) dari 
mulai puser sampai otak, memanjangkan (هِلا) dari mulai otak sampai menoleh ke arah kanan, 
memanjangkan (اللهلا) dari mulai ke arah kanan sampai hati nurani. Keempat, melirik makna (la 
makbuda il allah) atau (la mahabbah il allah) atau (la maksudah il allah). Kelima, menghayati 
ucapan (الله اَلا) ada di hati nurani supaya gonjeng kabeh lathoif. Keenam, tarik nafas setiap-setiap 
bilangan ganjil. Ketujuh, tarik nafas dan bersama berbunyi (ilahi anta maqsudi wa ridhaka 
mathlubi). Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, 
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Pengikut Tarekat Naqsabandiyah di K.H. Hadlrowi kebanyakan orang-
orang tua (sepuh) dari mulai umur 50-an keatas.
33
 Akan tetapi, ada juga yang 
berumur sekitar 40-an dan bahkan ada pula yang masih perawan ataupun 
perjaka. Namun dari semua itu, K.H. Hadlrowi untuk menerima mereka dengan 
cara mengujinya terlebih dahalu, dari tata cara shalat, bacaan shalat, 
melantukan ayat-ayat Allah, harus sesuai dengan makna-maknya.
34
Jika 
menurut K.H. Hadlrowi sudah benar, maka meraka diperbolehkan untuk 
mengikuti Tarekat Naqsabandiyah. Ada juga yang tidak diterima oleh K.H. 
Hadlrowi, karena kurangnya niat meraka dalam bersungguh-sungguh untuk 
mengikti Tarekat Naqsabandiyah, khususnya dalam memahami setiap makna-
makna yang ada didalam bacaan shalat dan membaca ayat-ayat Allah. 
Syarat untuk mengikuti Tarekat Naqsabandiyah yaitu; Pertama, 
bertobat dan meninggalkan kehidupan yang buruk dimasa lalu serta berjanji 
untuk tidak mengulanginya. Kedua, untuk mengikuti Tarekat Naqsabandiyah 
pastinya harus pensucian hati (dari penyakit hati). Ketiga, pembersihan pada 
akal pikiran (dari pikiran yang kotor). Keempat, penyatuan/menyatukan hati 
dan akal pikiran pada satu titik tujuan yang sama (menghadirkan Tuhan pada 
diri manusia). Disini tahapan yang paling sulit, karena tidak mudah 
menyatukan akal pikiran dan hati dengan tujuan yang sama. Tahapan ini, masih 
banyak orang-orang yang mengalami kegagalan, dikarenakan kurang 
                                                                                                                                                               
selasa, 31 Januari 2017. Lihat juga. Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab Risalah 
Mubarokah, (Kudus: Menara Kudus, 1968), h. 10. 
33
Wawancara pribadi dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa, 31 Januari 
2017. 
34
Wawancara dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, senin, 22 Mei 
2017. 
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keseriusannya dan ketekunannya dalam belajar tarekat. Kelima, memperbaiki 
sifat dan tingkah laku dari perbuatan tercela. Kemudian tahapan (tingkatan) 
selanjutnya, akan mendapatkan tugas yang ditentukan oleh K.H. Hadlrowi 
sendiri. Tugas apa yang harus dilakukan sebagai pengikut Tarekat 
Naqsabandiyah, itu wajib dilaksanakan, sampai akhir nanti ketika dikatakan 
lulus (sudah di Ba’iat) oleh K.H. Hadlrowi.35 
Menariknya mistisme atau sufisme dalam Tarekat Naqsyabandiyah 
yang diajarkan K.H. Hadlrowi yang memiliki tujuan untuk mendapatkan 
hubungan langsung dan disadari dengan adanya Tuhan. Sehingga disadari 
benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan, atau dengan kata lain adalah 
kesadaran akan adanya semacam komunikasi dan dialog antara roh (jiwa). 
Manusia menghadirkan Tuhan ada pula melalui cara dengan mengasingkan diri 
dan berkotemplasi (renungan) atau berzikir, merupakan upaya mensucikan diri, 
membersihkan jiwa dari ketertarikan akan kenikmatan materi.  
Seseorang yang telah berkontemplasi (merenung dan berpikir dengan 
sepenuh perhatian) akan membawa pada pengalaman mistik atau perubahan 
kesadaran mencapai puncak atau pada kondisi yang bisa digambarkan sebagai 
manunggaling kawula gusti. Mistisme dalam kajian tasawuf bisa dilihat dari 
hubungan perjalan spiritual dan dimensi batin (berkaitan dengan jiwa) biasa 
disebut dengan sufi. Sedangkan mengenai mistisme yang dikaitkan dalam 
kajian psikologi agama bisa dilihat dari hubungan sikap dan perilaku beragama 
dengan gejala kejiwaan yang melatarbelakanginya. Jadi, psikologi agama 
                                                          
35
Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, 
selasa, 31 Januari 2017.  
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dalam kajian mistisme bukan melihat dari segi absah-tidaknya mistisme itu 
berdasarkan pandangan agama.
36
 
Menurut hemat penulis, perkembangan yang berlangsung dalam 
Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah, perlu diteliti dan dicermati 
secara akademik. Melihat dalam hal ini, setidaknya ada beberapa alasan 
mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Pertama, sejauh pengamatan 
penulis atau hingga saat ini belum ada yang mengkaji Tasawuf Amali dalam 
Tarekat Naqsabandiyah yang diajarkan K.H. Hadlrowi. Kedua, Tasawuf Amali 
dalam Tarekat Naqsabandiyah yang diajarkan oleh K.H. Hadlrowi ditekankan 
pembersihan hati, yang mana hal ini memberikan gambaran umum, berkaitan 
dengan psikologi seseorang dalam kehidupan beragama, bersikap dan bersosial 
dengan masyarakat. Ketiga, K.H. Hadlrowi dalam mengajarkan amalan Tarekat 
Naqsyabandiyah pada santri-santrinya, disisipi atau membekali dengan ilmu 
keduniaan dengan tujuan agar menjadi bekal ketika terjun di tengah masyarakat 
dalam mengahadapi masalah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah yang diajarkan 
K.H. Hadlrowi ? 
2. Bagaimana Peranan Tasawuf dalam Pemeliharaan Kesehatan Mental  ? 
 
                                                          
36
Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 208. 
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C. Tujuan Penelitian ini adalah : 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1.  Mengetahui Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah yang diajarkan 
K.H. Hadlrowi. 
2.  Mengetahui Peranan Tasawuf dalam Pemeliharaan Kesehatan Mental. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Akademis : 
a. Sebagai pengetahuan dalam pemikiran bagi khasanah keilmuan 
khususnya dalam bidang tasawuf, di dunia akademik maupun non 
akademik 
b. Sebagai pengetahuan dan pemahaman bagi umat Islam tentang Tasawuf 
Amali dan Tarekat Naqsabandiyah. 
2. Manfaat Pragmatik : 
a. Adanya Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah, agar dapat 
memberikan kesadaran dan menambah keimanan guna untuk 
pembentukan karakter moral dan sifat seseorang yang  lebih baik. 
b. Agar dapat mengaplikasikan Tasawuf Amali dalam berperilaku sehari-
hari. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas posisi penulis dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu dideskripsikan beberapa penelitian yang pernah dilakukan. Dari 
beberapa diantaranya adalah: 
Pertama, penelitian Kalis Jiwo Sasongko berjudul, Penggabungan 
Sistem Tarekat: Tarekat Qodariyah Naqsabandiyah Pondok Pesantren 
Suryalaya (2015). Hasil penelitian ini menyimpulkan: bentuk penggabungan 
dalam sistem Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah di Suryalaya yang paling 
menonjol adalah dalam hal pengucapan dzikir. Mereka menggabungkan antara 
bentuk dzikir yakni lisan dan kahfi. Ada alasan dilakukannya modifikasi 
tarekat antara Tarekat Qodiriyah dan Tarekat Naqsabdiyah oleh Syaikh Ahmad 
Khatib as-Sambasi adalah, karena dalam menyempurnakan formulasi 
tarekatnya, Syaikh Ahmad Khatib as-Sambasi masih menggunakan metode-
metode tarekat lainnya. 
Kedua, penelitian Yoga Khoriri Ali berjudul, Tasawuf Transformatif: 
Studi atas Teori dan Praktik Tasawuf di Pesantren Darul Afkar Desa Tegalrejo 
Ceper Kabupaten Klaten (2013). Hasil penelitian ini menyimpulkan: bahwa 
transformasi model kajian tasawuf paktis yaitu keluwesan dalam 
mengaplikasikan praktik tasawuf. Model praktik tasawuf di Pesantren Darul 
Afkar bisa berkembang dan tidak seketat laku riyadhah dan mujahadah dalam 
tarekat. Pengemangan praktik tasawuf di Pesantren Darul Afkar sejauh ini 
sudah banyak dan bervariasi, dari pengembangan simbol-simbol, model zikir 
meditasi, spirutualisasi doa dan lain sebagainya. Pengembangan diperlukan jika 
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praktik tersebut tidak bertenanan dengan syaria Islam dan bermanfaat bagi 
praktisi tasawuf. Ibadah kepada Allah (hablun min Allah) berdampak kepada 
diri sendiri (hablun min nafsi), manusia (hablu min an-nas) dan lingkungan 
(hablu min al-bi’ah). 
Ketiga, penelitian Ghufron Ahmadi berjudul, Ajaran Tarekat 
Naqsabandiyah Kadirun Yahya: Studi Kasus di Surau Saiful Amin Yogyakarta 
(2009). Dari hasil penelitian didapatkan, bahwa sumber ajaran, award dan 
ritual praktik Tarekat Naqsbandiyah pimpinan Kadirun Yahya tetap 
berlandasankan pada Al-Qur’an dan Al-Hadis Nabi Muhammad SAW, hal ini 
dapat dilihat dari kandungan zikir, kaifiat, maupun ajaran-ajaran lainnya sesuai 
kandungan Al-Qur’an dan seperti dicontohkan Rasulullah SAW maupun para 
sahabat dan tabi’in. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk menganggapnya 
sebagai aliran atau tarekat sesat, selama tetap kokoh menegakkan kalimah 
Allah dan nilai-nilai ajaran Islam sebagai agama rahmatan li al’alamin. 
Keempat, penelitian Sulitiana berjudul, Berdiri dan Berkembangnya 
Tarekat Naqsabandiyah Haqqani di Jakarta (2008). Dari hasil penelitian 
didapat suatu kesimpulan bahwa Tarekat Naqsabandiyah Haqqani yang di 
kembangkan di Jakarta di bawa oleh Syekh Muhammad Hisam Kabbani, beliau 
adalah khalifah yang ditunjuk untuk menyebarkan ajaran Tarekat 
Naqsabandiyah Haqqani di Amerika. Di sana beliau bertemu dengan orang 
muslim Indonesia yang tertarik dengan ajaran tarekat naqsabandiyah haqqani. 
Sehingga Syekh Nazim menugaskan Syekh Hisham untuk menyebar luaskn 
ajaran tarekat naqsabandiyah haqqani di Indonesia. Sedangkan untuk ajaran 
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tarekat naqsabandiyah haqqani ini meliputi dzikir Mubtadi (dzikir harian untuk 
pemula), dzikir Ahlul’ Azim (dzikir harian untuk tingkat mapan atau dzikir 
untuk menghidupkan Ashrar “qalbu paling dalam”) serta dzikir Khatm 
Khawajagan. 
Sebenarnya, masih banyak hasil penelitian yang berkaitan dengan 
Tarekat Naqsyabandiyah yang ada di Indonesia.  Namun, setelah melihat dari 
beberapa skripsi yang ada diatas, dapat memberikan pandangan ataupun 
gambaran untuk penggarapan skripsi yang akan dibahas oleh penulis. 
Mengenai contoh skripsi yang ada diatas dengan skripsi yang akan ditulis oleh 
penulis, terdapat perbedaan mengenai pembahasan pengamalaan taswuf amali 
dalam Tarekat Naqsabandiyah.  
F. Kerangka Teori 
Definisi tentang mistik, ataupun dari pokok-pokok ajaran tasawuf 
yang utama, menjadi pusat ideal bagi setiap orang-orang yang menjalankan 
tingkah laku mistik atau tasawuf adalah mendapatkan penghayatan makrifatan 
langsung pada Zat Allah atau Zat Mutlak. Para sufi lebih sering menamakan 
Zat Allah sebagai al-Haqq atau Haqiqah yang Nyata (the Reality). Yakni 
Realitas Mutlak yang bisa dihayatinya. Hanya saja mata manusia menurut Al-
Ghazali tidak akan bisa menangkap cahaya Tuhan lantaran terlalu terang, maka 
yang bisa menangkap dan menghayati Zat Tuhan dan alam gaib adalah kalbu 
(mata hati), yakni jiwa manusia. 
Intisari yang menjadi pusat dalam ajaran tasawuf adalah pengahayatan 
Kasyaf, yaitu pengahayatan ecstasy atau istilah tasawufnya fana’ dan marifat. 
19 
 
 
Ecstasy atau fana’ dan makrifat adalah pengalaman kejiwaan. Oleh karena itu 
jalan yang harus ditempuhnya adalah meditasi konsentrasi di dalam zikir pada 
Allah. Dalam tasawuf  jalan menuju Tuhan ini mereka namakan thariqah.
37
 
Thariqat (tarekat) adalah yang harus ditempuh, maka diantara 
makhluk dengan khalik itu adalah perjalanan hidup. Dan ikhtiar menempuh 
jalan itu dinamai Suluk (ahli perjalanan).
38
 Dalam Islam, karena jalan mistik itu 
ibarat jalan, maka sering dinamakan “suluk” atau “thariqat” dan tingkatan-
tingkatannya atau stagesnya itu dinamakan “salik”.39 
Apabila thariqat itu telah dijalani dengan segenap kesungguhan, dan 
setia memegang segala syarat rukunnya, akhirnya tentu bertemulah dengan 
Hakikat (kebenaran sejati dan Mutlak). Yang padanyalah ujung segala 
perjalanan, bagaimanapun jauhnya. Akhir dari pada segala langkah, tujuan 
segala jalan (Thariqat).
40
 Mulanya tercapailah Kasyaf, yaitu terbuka rahasia 
yang senantiasa menyelubungi diantara diri manusia dengan Tuhan. 
Terhindarlah Hijab, yaitu dinding. Dinding tebal yang memisahkan diantara 
diri manusia dengan Tuhan, adalah hawa-nafsu dan kebendaan. Itulah gunanya 
Tajarrud, melepaskan segala ikatan atas diri. Apabila rohani telah mencapai 
kesempurnaannya, takluklah jasmani kepada kehendak rohani.
41
 
 
                                                          
37
Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, h. 39. 
38
Hamka, Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya, h. 104. 
39
Ramdon, Tashawuf dan Aliran Kebatinan, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1993), 
h. 33. 
40
Hamka, Tasauf Perkembangan Dan Pemurniannya, h. 105. 
41
Ibid., h. 106. 
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Menurut Martin Van Bruinessen, latihan-latihan meditasi dan 
konsentrasi Naqsabandiyah dilakukan demi tujuan “mengingat Tuhan”  yang 
tegas-tegas merupakan anjuran Al-Qur’an, bukan untuk mencapai penyadaran 
diri atau peniadaan diri. Sedangkan teknik dasar Naqsabandiyah, seperti 
kebanyakan tarekat lainnya adalah zikir, yaitu berulang-ulang menyebut nama 
Tuhan ataupun menyatakan kalimah la ilaha illallah (“tiada Tuhan selain 
Tuhan “). Tujuan latihan itu adalah untuk mencapai kesadaran akan Tuhan 
yang lebih langsung dan permanen. Pertama, Tarekat Naqsabandiyah 
membedakan dirinya dengan aliran lain dalam hal zikir yang lazimnya adalah 
zikir diam (khafi, “tersmbunyi”, atau qolbi, “dalam hati”), sebagai lawan dari 
zikir keras  (jahri) yang lebih disukai tarekat-tarekat lain. Kebiasaan ini bukan 
tanpa kekecualian, beberapa wali terkemuka dari tarekat ini diketahui juga 
telah melakukan zikir keras, tetapi dalam aturan tegas-tegas disebut zikir diam. 
Kedua, jumlah hitungan zikir yang mesti diamalkan lebih banyak pada Tarekat 
Naqsabandiyah, dari pada kebanyakan tarekat lain.
42
 
Zikir dapat dilakukan baik secara berjamaah maupun sendiri-sendiri. 
Banyak penganut Naqsabandiyah lebih sering melakukan zikir secara sendiri-
sendiri, tetapi mereka yang tinggal dekat seorang syaikh cenderung ikut serta 
secara teratur dalam pertemuan-pertemuan dimana dilakukan zikir berjamaah. 
Di banyak tempat petemuan semacam itu dilaksanakan dua kali seminggu, 
pada malam jumat dan malam selasa, di tempat lain dilaksanakan tengah hari 
seminggu sekali atau dalam selang waktu yang lebih lama lagi.  
                                                          
42
Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah Di Indonesia, (Bandung: Mizan, 
1996), h. 80. 
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Dua zikir dasar Naqsabandiyah,  keduanya biasanya diamalkan pada 
pertemuan yang sama, adalah dzikir ism al-dzat. 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka penulis memberi 
beberapa tahapan dalam model penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 
penelitian yang mengambil data dari tempat objek yang menjadi 
penelitian, terutama di dalam menyoroti fenomena obyek formalnya. 
Penelitian ini bercorak kualitatif karena obyek penelitian berupa gejala 
atau proses yang lebih mudah dijelaskan dengan deskripsi kata-kata 
sehingga dinamikanya dapat ditangkap secara lebih utuh.
43
 Dalam 
penelitian K.H. Hadlrowi di Desa Tlogoharum Kecamatan Wedarijaksa 
Kabupaten Pati, sebagai obyek kajiannya yakni tentang bagaimana 
Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah.  
2. Sumber Data  
penelitian terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer 
penulis akan mendapatkan dari, sebagai berikut: 
a. Observasi Lapangan 
observasi lapangan yaitu pengamatan secara langsung dan 
lengkap, dengan bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat 
mengenai obyek penelitian serta untuk mengecek kebenaran data 
                                                          
43
Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah mada 
University Press, 1995), h. 79. 
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informan yang dikumpulkan.
44
 Dalam hal ini peneliti meninjau 
langsung di Desa Tlogoharum Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati 
agar dapat lebih detail dalam menggambarkan lokasi penelitian.  
b.  Informan  
Informan ini adalah orang yang bisa memberikan informasi 
utama yang dibutuhkan selama penelitian.
45
 Ataupun, orang dalam yang 
ada pada lokasi tempat penelitian, maupun orang yang merupakan 
anggota masyarakat setempat.
46
 
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data berupa buku-
buku, maupun jurnal yang diunduh dari website Indonesian Publication Index 
(IPI).
47
 Tentu selain membaca gagasan dan pemikiran penulis juga akan 
ditemukan rujukan-rujukan yang akhirnya menjadi sumber primer dan 
sekunder, hal ini dilakukan untuk memperkuat data maupun analisis penulis. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, melalui tahapan dari 
penelitian pustaka/literatur kemudian wawancara. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
44
Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 
2010), h. 74. 
45
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), h.195. 
46
Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 
2010), h. 74. 
47
Sebuah website yang telah menampung 3000 jurnal dengan beragam tema di Indonesia 
yang dikelola oleh IAES (Institute of Advanced Engineering and Science Indonesia Section). 
Lebih jelas bisa diakses di http://id.portalgaruda.org/?ref=home. Diakses pada tanggal 01 Juni 
2017 jam 12.36.  
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a. Observasi  
Teknik observasi pengumpulan data digunakan bila penelitian 
yang dilakukan berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan obyek yang diamati tidak terlalu besar.
48
  Mengenai 
objek kajian dan secara langsung agar mendapatkan gambaran yang 
lengkap dan jelas. Agar lebih yakin, peneliti juga berpartisispasi untuk 
mengetahui kajian materi yang di pelajarinya. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara pengumpulan data digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang lebih banyak dan mendalam 
secara langsung pada responden. Kelebihan metode ini antara lain bisa 
memberi kemungkinan bisa dapat jawaban dengan cepat dan segera, 
hasilnya bisa dijadikan dokumen pribadi dan dijadikan data 
nomotatik
49
, sedangkan tujuannya bisa mengetahui latar belakang 
keyakinan, mengetahui hubungan manusia dengan tuhan dan 
mengetahui dampak dari perubahan yang dialaminya.
50
 Wawancara 
atau interview melibatkan orang orang yang telah berkecimpung 
langsung dalam mengikuti Tarekat Naqsabandiyah yang diajarkan K.H. 
Hadlrowi untuk waktu yang cukup lama. Dengan keluarga sebagai 
informan utama, santri K.H. Hadlrowi, pengurus Madrasah dan juga 
masyarakat menjadi informan pendukung. 
                                                          
48
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 
145. 
49
Nomotatik adalah teknik yang merupakan pendekatan psikologis yang digunakan untuk 
memahami tabiat atau sifat-sifat dasar manusia. 
50
Jaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 40-44. 
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c. Penelusuran Pustaka 
Dalam hal ini peneliti menelusuri data-data literature yang 
berkaitan langsung dengan penelitian Implementasi Tasawuf Amali dalam 
Tarekat Naqsabandiyah. Segala yang berkaitan langsung ataupun juga 
tidak langsung dikumpulkan dan setelah itu kemudian baru dilakukan 
penelitian dengan  literature. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah semua data terkumpulkan, maka yang dilakuakan 
penulis adalah menganalisis data dari hasil observasi, wawancara, 
literature, dan menelaah kehidupan seseorang dan mempelajari seberapa 
besar pengaruh keyakinan keagamaan terhadap sikap dan tingkah laku 
serta keadaan hidup pada umumnya.
51
 Adapun teknik pengolahan data 
dalam skripsi ini penulis menggunakan metode Verstehen. 
Metode Verstehen ini dipakai untuk memahami pemikiran dan 
pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam tanpa 
ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkan.
52
 Suatu metode penelitian 
dengan jalan menghidupkan kembali objek nilai-nilai keagamaan dan 
kebudayaan manusia, simbol, pemikiran-pemikiran, serta makna 
kehidupan dalam konteks kehidupan sekarang dan gejala-gejala sosial 
yang sifatnya ganda.
53
 Metode ini digunakan untuk mempelajari tentang 
bagaimana pengalaman dan kehidupan batin seseorang dalam 
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 Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama, (Yogyakarta: Teras, 2013), h. 07. 
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Tim Penyusun Panduan Skripsi, Panduan Skripsi Jurusan Aqidah Dan Filsafat Islam 
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Surakarta, (Kartosuro: FUD Press, 2016), h. 30. 
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 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner: Metode Penelitian Ilmu 
Agama Interkonektif Interdispliner Dengan Ilmu Lain, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), h. 165. 
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hubungannya dengan agama. Untuk memperoleh informasi mengenai hal 
tersebut, maka cara yang ditempuh adalah menggunakan dokumen pribadi 
orang/seorang. Dokumen yang dimaksud, bisa saja berupa autobiografi, 
biografi, tulisan ataupun catatan- catatan yang dibuatnya.
54
 Sehingga dapat 
digunakan dalam penelitian seperti biografi, tulisan atau dukomen yang 
ada hubungan dengan individu yang akan diteliti, yang kemudian ditarik 
suatu kesimpulan dalam kaitanya hubungan dengan pengalaman dan 
kesadaran agama.
55
 
Dalam hal ini penlitian memahami data yang berkenaan dengan 
obyek kajian di lapangan secara langsung, kemudian melahirkan sebuah 
kerangka berfikir baru yang didapatkan melalui penelitian. Penggunaan 
metode vesterhen, karena penelitian lebih ditekankan kepada pemahaman 
makna secara vesterhen, terhadap pola-pola masyarakat yang berbasis 
salafiyah dalam hal mendalami ilmu tasawuf yang dipelajari dengan 
bertujuan untuk mendapatkan sebuah informasi catatan penting dan 
menjadikan sebuah pemahaman baru yang dapat dijadikan sebuah panutan 
di dalam kehidupan nyata.
56
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55
 Jaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
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H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini diharapkan dapat dipaparkan secara 
runtut dan terarah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini 
disusun dalam lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:.  
Bab pertama berisikan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, Biografi K.H. Hadlrowi dan Pendiri Tarekat Naqsabandiyah 
di desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati. 
Bab ketiga, mendeskripsikan Mengenal Tasawuf dan Tarekat 
Naqsabandiyah 
Bab keempat, berisi tentang Tasawuf Amali dalam Tarekat 
Naqsabandiyah Asuhan K.H. Hadlrowi. 
Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
27 
BAB II 
BIOGRAFI K.H. HADLROWI DAN PENDIRI TAREKAT 
NAQSABANDIYAH DI DESA TLOGOHARUM WEDARIJAKSA PATI 
A. Biografi dan Jasa K.H. Hadlrowi 
1. Biografi K.H. Hadlrowi 
Di desa Tlogoharum ada seorang tokoh ulama yang bernama 
Hadlrowi, beliau adalah seorang tokoh ulama yang pertama kali membawa 
perubahan dan membawa pencerahan bagi masyarakat di desa Tlogoharum, 
Wedarijaksa, Pati. Hadlrowi lahir pada tahun 1906,
1
 beliau anak dari bapak 
Abdurahman dan ibu Sa‟ani.2 Sedangkan jabatan Abdurahman pada saat itu, 
sebagai petinggi/kepala desa Tlogoharum.
3
 Meskipun Hadlrowi lahir 
didalam keluarga yang terhormat dan berada. Tetapi, Hadlrowi pada masa 
mudanya tetap menjadi orang yang mandiri dan berbudi pekerti, yang selalu 
berusaha untuk menghidupi dirinya, dengan cara bekerja untuk mencari 
nafkah sendiri seperti bertani dan menambak.
4
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Wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang masih mengetahui K.H 
Hadlrowi), kamis 26 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri 
sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara pribadi 
dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa, 31 Januari 2017. 
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Wawancara pribadi dengan K.H. Fadil (teman dari K.H. Hadlrowi), Pati Jumat 03 Februari 
2017. Hasil yang sama wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang masih 
mengetahui K.H Hadlrowi), kamis 26 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara pribadi dengan 
Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
3
Wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang masih mengetahui K.H 
Hadlrowi), Pati, kamis 26 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara pribadi dengan Ibu Aminah 
(Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara 
pribadi dengan K.H. Fadil (teman dari K.H. Hadlrowi), Pati Jumat 03 Februari 2017.  Hasil yang 
sama wawancara pribadi dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa, 31 Januari 
2017. 
4
Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
31 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang 
masih mengetahui K.H Hadlrowi), kamis 26 Januari 2017. Hasil yang sama wawancara pribadi 
dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa, 31 Januari 2017. 
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Ketika Hadlrowi berumur kurang lebih sekitar 25/30 tahunan, beliau 
menikah dengan ibu Warsini dan mempunyai 2 anak bernama; Djuweni dan 
Khairoh.
5
 Kemudian Hadlrowi pernah menikah lagi yang kedua kalinya, 
pernikahannya yang kedua ini tidak dianugerahi seorang anak, sehingga 
dalam pernikahan yang kedua ini berakhir pada perceraian. Setelah gagal 
dengan pernikahan yang kedua, Hadlrowi ingin mempersunting seorang 
gadis yang masih berumur 17 tahun, sedangkan Hadlrowi saat itu berumur 
sekitar 53 tahun. Awal-mulanya pernikahan ini adalah perjodohan dari K.H. 
Yahya (Mbah Kaji Yahya) kakek dari seorang gadis tersebut. Ketika telah 
mendapatkan restu orang tua dari seorang gadis tersebut, berjalanlah 
pernikahan antara Hadlrowi dengan gadis yang bernama Aminah pada tahun 
1959. Pernikahan yang ketiga ini atau orang-orang biasa menyebutnya istri 
sambungan, dalam pernikahannya dianugerahi seorang anak laki-laki yang 
bernama Najib.
6
 
Hadlrowi pada saat itu, bisa dikatakan tokoh ulama yang sangat 
berpengaruh di desa Tlogoharum. Kecerdasaan serta keilmuan yang dimiliki 
Hadlrowi cukup tinggi, sehingga mampu menciptakan perubahan yang baik 
dan kemajuan dalam ilmu pengetahuan bagi semua masyarakat khususnya 
di desa Tlogoharum. Hadlrowi juga pernah belajar menuntut ilmu berada di 
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Ada yang mengatakan, bahwa ibu Warsini meninggal setelah melahirkan anaknya yang 
bernama Khairoh, ada juga yang mengatakan bahwa ibu Warsini meninggal karena sakit, disaat 
Khairoh masih kecil atau memasuki masa remaja. Wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi 
(masyarakat yang masih mengetahui K.H Hadlrowi), Pati, kamis 26 Januari 2017. 
6
Najib anak satu-satunya atau bisa dikatakan anak tunggal dari pernikahan K.H. Hadlrowi 
dan ibu Aminah. Akan tetapi, kurang lebih sekitar tahun 90-an, Najib mengalami kecelakaan 
dikudus meninggalkan istri dan 2 anaknya. Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri 
sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
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pondok pesantren Mathali‟ul Falah Kajen,7 setelah cukup dirasa lama 
menempuh belajar di Mathali‟ul Falah Kajen, beliau melanjutkan belajarnya 
di Mekkah. Beliau berada di Mekkah selama 7 tahun,
8
 pada tahun sekitar 
1943 ketika umur beliau 37 tahun, sampai tahun 1950 pada umur 44 tahun. 
Dengan tujuan untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan khususnya pada 
ilmu-ilmu agama. 
2. Jasa K.H. Hadlrowi 
Ilmu pengetahuan yang telah dimiliki Hadlrowi tidak hanya untuk 
dirinya sendiri, melainkan untuk saling berbagi kepada masyarakat yang 
ingin menimba ilmu pengetahuan dan mau belajar dengan Hadlrowi. Setelah 
Hadlrowi pulang dari tempat-tempat belajarnya, beliau pada saat itu juga 
langsung membuka tempat belajar untuk semua masyarakat. Tempat belajar 
inilah yang pertama kali ada di desa Tlogoharum, sehingga diharapkan 
untuk mencapai perubahan yang lebih baik dan berkembang untuk 
kemajuan masyarakat. Masyarakat yang ada di Tlogoharum dan sekitarnya, 
kebanyakan masih orang-orang awam atau yang kurang berilmu 
pengetahuan. 
Adanya tempat belajar yang telah dibuka Hadlrowi, membuat 
masyarakat yang ingin menimba ilmu dengan Hadlrowi sangat berantusias. 
Pada saat itu, tempat yang digunakan belajar masih berupa padepokan 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
31 Januari 2017. 
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Wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang masih mengetahui K.H 
Hadlrowi), Pati, kamis 26 Januari 2017. Dan hasil yang sama wawancara pribadi dengan Ibu 
Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
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sederhana dan ada juga yang berniat mondok di padepokan, sehingga tempat 
yang disediakan Hadlrowi selalu penuh, karena masyarakat yang belajar 
tidak hanya dari desa Tlogoharum saja, melainkan dari berbagai desa yang 
lain. Bahkan yang berminat untuk belajar dengan Hadlrowi mulai dari anak-
anak, remaja/dewasa, sampai orang tua. Maka dari itu, Hadlrowi membuat 
jadwal belajar agar lebih rapi dan teratur.
9
 
Mengenai jadwal dalam belajar beliau membaginya menjadi 3 
tingkatan, untuk anak-anak, remaja/dewasa dan orang tua. Waktu belajar ada 
yang dimulai habis ashar, mahgrib dan isyak. Yang dipelajari pada waktu itu 
berupa mengaji Al-Qur‟an dan kitab, ada yang hikam, imriti, alfiyah, 
bulugul maram, waqiah, tabarok, sajadah dan musamil.
10
 Sekitar tahun 
1965
11
 ketika Hadlrowi berumur 59 tahun, Hadlrowi mempunyai niatan 
ingin mendirikan Madrasah Ibtidaiyah, karena melihat banyaknya anak-anak 
yang masih kurang pendidikan dan kurangnya ilmu pengetahuan. Madrasah 
yang didirikan Hadlrowi ini, adalah satu-satunya bangunan madrasah yang 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
31 Januari 2017. 
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Ngaji untuk orang tua (yang tidak mengikuti Tarekat Naqsabandiyah), biasanya diakukan 
pada hari senin dan kamis. Bagi yang mengikuti Tarekat Naqsabandiyah, biasanya dilakukan pada 
hari selasa dan jum‟at. Tambahan untuk anak-anak yang sekolah, selain jadwal pagi ada mengaji 
juga pada hari rabu dan minggu biasanya dilaksanakan setelah bada‟mahgrib lanjut shalat 
dipadepokan bersama-sama dan kurang lebih sekitar pukul 20.00 mengaji untuk anak-anak selesai. 
Sedangkan bagi santir-santri yang menetap dipadepokan/mondok mereka hampir setiap hari, ada 
yang mulai dari sore ba‟da ashar dan malam ba‟da mahgrib mengaji sesuai jadwalnya masing-
masing dan sesuai tingkatan kelasnya.Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan 
dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. Dan hasil yang sama, wawancara pribadi 
dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
11
Nasehat yan sering disampaikan K.H. Hadlrowi kepada santri-santrinya “sopo wong sing  
gelem ngopeni otowo ngerumati Madrasah, ora bakal keentekan upo”, yang artinya; siapa orang 
yang mau menjaga ataupun menghidupkan Madrasah tidak akan kehabisan nasi. Yang dimaksud 
dengan “menjaga ataupun menghidupkan Madrasah (ngopeni utowo ngerumati)” yaitu; tidak 
pernah berhenti untuk belajar dan selalu berbagi ilmu kepada semua orang, sedangkan “tidak akan 
kehabisan nasi (ora bakal keentekan upo)” yaitu; jangan pernah khawatir mengenai reziki, karena 
Allah telah menetapkan rezekinya masing-masing. Wawancara pribadi dengan Bapak Salim 
(Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
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pertama kali ada di desa Tlogoharum.
12
 
Melihat dari tahun ke tahun akan perkembangan yang semakin maju, 
dari orang tua yang berkucupan sampai yang berada menginginkan anak-
anaknya menuntut ilmu di madrasah Hadlrowi. Akan tetapi, setelah lulus 
dari madrasah Ibtidaiyah, anak-anak masih saja ingin belajar dengan 
Hadlrowi. Sehingga membuat lokasi tempat belajar penuh dan kurangnya 
kelas untuk melakukan pembelajaran. Maka dari itu, perlu menambahkan 
bangunan lagi untuk ke jenjang tingkatan yang lebih lanjut lagi. Maka 
Hadlrowi, memutuskan untuk menambah bangunan kembali berupa 
Madrasah Tsanawiyah, yang didirikan pada tahun 1968
13
 ketika Hadlrowi 
berumur sekitar 62 tahun. 
Berdirinya bangunan Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah 
begitu banyak menarik perhatian semua masyarakat, karena banyaknya 
orang yang ingin menuntut ilmu di madrasah tersebut. Sehingga pada waktu 
itu, Hadlrowi dibantu oleh temannya untuk mengajar murid-muridnya. 
Meskipun temannya lebih mudah dari Hadlrowi, yang kurang lebih selang 5 
tahun dari Hadlrowi. Teman Hadlrowi yang bernama Senen Niti Sastro 
(1909 – 1971) yang dimana beliau ini adalah guru nasional yang pertama 
kali yang ada di Tlogoharum.
14
 Sedangkan bangunan-bangunan dari 
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah dari dulu hingga sekarang 
sudah banyak mengalami renovasi. Bahkan sekarang sudah berdiri lagi 
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Dokumen dari Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum. Pati, 31 Januari 2017. 
13
Dokumen dari Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum. Pati, selasa 31 Januari 2017. 
14
Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati,  selasa 
31 Januari 2017. 
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bangunan Madrasah Aliyah, tempatnya berjauhan dengan bangunan RA, 
MI, MTS.  
3. Profil Desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
Desa Tlogoharum terkenal sebagai penghasil garam. Dulu pernah ada 
banyak pabrik garam, namun sekarang pabrik-pabrik itu hanya tinggal 
beberapa saja yang masih aktif. Mata pencarian warga Tlogoharum, banyak 
juga yang menjadi karyawan di pabrik rokok, pedagang, petani sawah, nguli 
tambak garam, nelayan, kuningan. Masyarakat setempat, membagi desannya 
menjadi dua bagian tempat, yaitu Nduwuran (atas) dan Ngisoran (bawah). 
Sementara, pada wilayah ngisoran dekat dengan Segoro (laut). 
Sehingga, airnya dialirkan ke lahan-lahan kosong milik warga yang siap 
untuk di genangi air yang berasa asin tersebut. Maka, hal tersebut biasa 
disebut dengan tambak. Ketika sudah tergenang dan membutuhkan waktu 
yang cukup lama, nantinya akan mengering dengan sendirinya. Kemudian 
akan mengeluarkan garam dan siap untuk dipanen, biasanya hanya setahun 
sekali.
15
 
Selain di ngisoran ada segoro (laut), juga terdapat sebuah telaga yang 
airnya mengeluarkan bau harum, yang biasa dikenal dengan sebutan 
Tlogoharum, sekaligus sebagai nama desa setempat. Sebutan Tlogoharum, 
karena didalamya terdapat sebuah tlogo (telaga) yang konon didalamnya 
tertancap sebuah tunggak (Tonggak). Tancapan dari tonggak tersebut, 
mampu mengeluarkan air begitu banyak. Sehingga telaga tersebut penuh 
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Wawancara pribadi dengan Mas Komari (warga desa Tlogoharum, yang bekerja sebagai 
tambak garam), Pati,, selasa, 10 Januari 2017. 
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dengan genangan air, bahkan air tersebut berbau wangi (harum). Melihat 
dari cerita yang telah ada, mulai dari pembagian 2 tempat dan awal mula 
adanya tlogo (telaga) yang berbau harum, disitulah menjadi Tlogoharum 
Nduwuran dan Tlogoharum Ngisoran, seperti itulah warga-warga disana 
menyebut desanya. 
Telaga dahulu adalah tempat mandi dan mencuci bagi masyarakat 
sekitar, (konon, dulu juga pernah dipakai mandi bidadari). Meskipun Tlogo 
ini berada di ngisoran dekat dengan segoro dan sekitarnya ada banyak 
tambak. Akan tetapi, airnya tidak terasa asin, bahkan airnya sangat jernih 
dan berbau harum pada malam hari.
16
 Tapi sekarang, karena tidak ada aliran 
airnya, tempatnya berubah menjadi hitam keruh dan tidak berfungsi 
kembali. Ada beberapa warga ngisoran menggunakan PDAM, karena air yg 
ada di ngisoran masih berhubungan dengan segoro yang membuat aliran 
airnya terasa asin.
17
 
Kedua bagian wilayah desa nduwuran dan ngisoran dibatasi oleh 
sebuah selokan dengan jembatan yang biasa disebut „‟Kreteg Goleyo‟‟. 
Kreteg ini, berada tepat dibagian nduwuran, ketika akan ke ngisoran harus 
menyeberangi jalan raya terlebih dahulu. Di Tlogoharum mempunyai 8 RT 
dan 2 RW, nduwuran RT.01-04 dan RW.01, ngisoran RT.05-08 dan RW.02. 
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Wawancara pribadi dengan Bapak Mamat (warga desa Tlogoharum nduwuran), Pati, 
Rabu 25 Januari 2017. 
17
Wawancara pribadi dengan Mbah Khotimah (warga desa Tlogoharum ngisoran), Pati, 
Sabtu  20  Mei 2017. 
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Jumlah penduduk warga nduwuran sekitar 800, sedangkan ngisoran sekitar 
700.
18
 
Di desa Tlogoharum, juga memiliki Madrasah Swasta dan Sekolah 
Negeri. Madrasah yang pertama kali berdiri yaitu Thoriqotul Ulum 
(meliputi RA, MI, MTS, MA). Sebuah madrasah swasta yang berada di 
daerah nduwuran, peninggalan K.H Hadrowi yang sampai sekarang masih 
ada. Di daerah ngisoran juga terdapat Sekolah Dasar Negeri 01 dan 02.    
4. Sejarah Madrasah Thoriqotul Ulum Peninggalan K.H. Hadlrowi 
a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum 
Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum berdirinya secara resmi pada 
tanggal 16 Juli 1981, setelah yayasan At taqwa bersama tokoh-tokoh 
masyarakat desa Tlogoharum mengadakan rapat tanggal 14 Juli 1981 dan 
memutuskan perlunya untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah. 
Ketika awal berdirinya status Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul 
Ulum terdaftar dengan surat izin dan piagam pendiriannya dari kanwil 
Dep. Agama Nomor :No.wk/5c/PP.5.733/81, tetapi lepas dari itu semua 
perlu diketahui keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum sudah 
eksis sejak tanggal 1 Januari 1968 dibawah naungan pondok pesantren 
Thoriqoh Naqsabandiyah pimpinan Almarhum K.H. Hadlrowi.
19
 
 
                                                          
  
18
Wawancara pribadi dengan Bapak Roni (mantri desa Tlogoharum), Pati, Rabu 17 Mei 
2017. 
19
Dokumen yang telah ada pada Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum, sebagai Profil/tanda 
bukti bahwa Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum yang telah berdiri. (hasil observassi ke 
Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum untuk meminta dokumen dari Madrasah Ibtidaiyah 
Thoriqotul Ulum. Pati, kamis  02 Februari 2017. 
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Kurikulum pertama yang diterapkan dalam proses belajar mengajar 
pada kala itu, kurikulum salaf pondok pesantren dan lama makin lama 
menggunakan perpaduan dua kurikulum yaitu salaf pondok pesantren 
dan dari Dep. Agama RI tahun 1984 yang dikombinasikan ilmu-ilmu 
salaf. 
Perkembangannya Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum 
mengalami kemajuan yang pesat dengan ditingkatkannya dari status 
terdaftar menjadi diakui, dan sebagai induk Madrasah Ibtidaiyah 
diwilayah kec. Wedarijaksa dalam Ujian Nasional atau EBTANAS saat 
itu. Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum dalam Ujian Nasional 
dari tahun ketahun semakin menunjukkan prestasi yang membanggakan. 
Nama-nama kepala Madrasah Ibtidaiyah yang pernah memimpin 
yaitu :
20
 Mashudi, DH masa tugas 1981 – 1983, Djuweni BA masa tugas 
1983 – 198721, Ali Musthofa masa tugas 1987 – 1991, Iswahyudi masa 
tugas 1991 – 1993, Ismail masa tugas 1993-1996, Sholeh masa tugas 
1996-1998, Ahmad Khanif, M.Pd.I masa tugas 1998-2008, Saroso, S.Pd.I 
masa tugas 2008-2012, Supa‟ati, S.Pd.I masa tugas 2012-2013, Sutrisno, 
S.Pd.I masa tugas 2013- s.d sekarang. 
Kini keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum dalam 
berbenah, berbenah fasilitas, berbenah mutu atau kwalitas serta selalu 
exsis dalam membantu pemerintah menyukseskan pendidikan dasar 6 
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Dokumen yang telah ada pada Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum, sebagai Profil/tanda 
bukti bahwa Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum yang telah berdiri. (hasil observassi ke 
Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum untuk meminta dokumen dari Madrasah Ibtidaiyah 
Thoriqotul Ulum. Pati, kamis 02 Februari 2017). 
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Anak K.H. Hadlrowi, dari pernikahan K.H. Hadlrowi dan Ibu Warsini. 
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tahun, dan sesuai dengan amanah undang-undang dasar 45 ikut 
mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk itu kami mohon do‟a restunya 
dari semua pihak, semoga keberadaan perguruan islam dibawah naungan 
yayasan At taqwa Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul ulum selalu istiqomah 
serta menghasilkan orang-orang yang mempunyai akhlaq mulia, tekun 
beribadah, mempunyai jiwa yang tenang, jujur dan menjadi pemimpin 
yang berprestasi didunia dan akhirat. 
1) Identitas Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum 
1.  Nama Madrasah    :MI THORIQOTUL ULUM 
2.  Alamat Madrasah   : Jalan Juwana – Tayu km. 5 
Desa      : Tlogoharum 
Kecamatan    : Wedarijaksa 
Kabupaten     : Pati 
Provinsi    : Jawa Tengah 
Kode POS    : 59152 
Nomor Telepon    : 085385081199 
 3. Status Madrasah   : Swasta 
4.  Nomor Statistik Madrasah   : 112331815401 
5.  NPSN     : 20316812 
6.  Waktu Kegiatan    : Pagi 
7.  Tipe Madrasah / Akreditasi  : B Tahun 2009 
8.  Tahun Didirikan   : 1965 
9.  Pendiri                        : Yayasan Thoriqotul Ulum Pati 
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10.  Status Madrasah   : Milik 
11.  Luas Tanah    : 500 m2 
12.  Status Tanah    : Hak Milik Ikrar Wakaf 
13.  Masa Kerja Kepala Madrasah  : 4 tahun 6 bulan 
2) Visi Dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum 
Visi: Unggul Dalam Imtaq dan Ilmu, Santun Berperilaku serta 
terampil hidup bermasyarakat 
Misi: a) Mengembangkan Pendidikan yang mempunyai corak Khusus 
Islami, Populis dan Berkualitas. 
b) Memberikan Keteladanan Kepada Siswa dalam Bertindak, 
Berbicara, Beribadah yang sesuai dengan Al Qur‟an dan 
Hadits, dan Pembiasaan Hidup sesuai dengan Ajaran Ahlu 
Sunnah Wal Jamaah. 
c) Membekali dan Menyiapkan Siswa memiliki Pengetahuan 
dan Keterampilan untuk melanjutkan Pendidikan ke Jenjang 
Pendidikan yang lebih tinggi.
22
 
b. Profil Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum 
Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum Tlogoharum merupakan 
suatu lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan At Taqwa yang 
mana selain mengelola Madrasah Tsanawiyah (MTs), yayasan ini juga 
mengelola Raudhotul Atfal  (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
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Dokumen yang telah ada pada Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum, sebagai Profil/tanda 
bukti bahwa Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum yang telah berdiri. (hasil observassi ke 
Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum untuk meminta dokumen dari Madrasah Ibtidaiyah 
Thoriqotul Ulum. Pati, kamis 02 Februari 2017. 
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Aliyah (MA), dan Madrasah Diniyah. Lembaga ini pertama kali digagas 
oleh  K.H. Hadlrowi. 
Madrasah  Tsanawiyah Thoriqotul Ulum berdiri tanggal 1 Januari 
1968,
23
 berdasarkan keputusan rapat pengurus yayasan At Taqwa 
bersama-sama tokoh-tokoh masyarakat Desa Tlogoharum yang 
memutuskan perlunya mendirikan madrasah Tsanawiyah sebagai tidak 
lanjut dari berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Ulum. 
Ketika awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum, 
berstatus terdaftar dengan surat ijin dan piagam pendirian dari 
Departemen Agama Nomor : WK/s.d/175/Pgm/MTs/1968, tanggal 1 
Januari 1968. Kurikulum pertama yang diterapkan dalam proses belajar 
mengajar di Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum adalah kurikulum 
Departemen Agama tahun 1984 dan dikombinasikan dengan tambahan 
muatan lokal keagamaan. 
Perkembangan sejak berdirinya MTs. N Winong, keanggotaan 
KKMTs, menginduk di MTs.N Semarang kemudian beralih ke MTs. N 
Winong Pati sejak tahun 1984. Dan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum, Pengurus 
Yayasan dan dewan guru terus berusaha mengembangkan keberadaan 
Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang profesional, Islam dan populis. 
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Dokumen Profil Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Dokumen yang telah ada pada Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul 
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Sejak tahun 1999, setelah mengikuti akreditasi status Madrasah 
Tsanawiyah Thoriqotul Ulum meningkat ke jenjang status “Diakui” 
dengan nomor piagam B/E.IV/MTs/1574/2000, tanggal 22 juni 2000. 
Prestasi Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum dalam Ebtanas cukup 
membanggakan karena pernah meraih juara pertama dan untuk daya 
serap Ebtanas se-Wilayah MTs. N Winong Kab. Pati pada tahun 
pelajaran 1993 – 1994, 1994 – 1995. Kemudian Madrasah Tsanawiyah 
Thoriqotul Ulum telah terakreditasi yang terakhir pada bulan Mei 2005 
dengan status B kemudian pada bulan April tahun 2011 Madrasah 
Tsanawiyah Thoriqotul Ulum mendapatkan akreditasi kembali dengan 
status TERAKREDITASI B.
24
 
Kepala Madrasah Tsanawiyah yang pernah memimpin mulai 
berdiri sampai saat ini adalah
25
: Musthofa masa tugas 1968- 1983, 
Suyuthi, BA. masa tugas tahun 1983 – 1987, Munir  masa tugas tahun 
1987 -1991, Musthofa Elisa  masa tugas tahun 1991 -1993, Iswahyudi 
masa tugas tahun  1993 -2005, Ismail, S,Pd.I. masa tugas tahun 2005 – 
2009, H.Ahmad Khanif, M.Pd.I. masa tugas 2009-2010, Sholihin, S, Ag. 
masa tugas tahun 2010 – sampai dengan sekarang. 
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Dokumen Profil Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
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Dokumen Profil Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Dokumen yang telah ada pada Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul 
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1) Letak Geografis 
Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum Tlogoharum Pati 
merupakan suatu lembaga Pendidikan Islam Menengah Pertama 
swasta yang terletak di suatu tempat  yaitu di Desa Tlogoharum 
kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati Jawa Tengah. Dilihat dari 
letak geografisnya letak Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul ulum 
Tlogoharum dibatasi oleh : 
a) Sebelah Utara Laut Jawa 
b) Sebelah timur jalan Desa Kepoh 
c) Sebelah selatan Desa Jetak 
d) Sebelah Barat Desa Asempapan 
Dilihat dari letak geografisnya Madrasah Tsanawiyah  
Thoriqotul Ulum Tlogoharum letaknya ada di jalan raya Tayu – 
Juwana sehingga lokasi madrasah mudah dijangkau oleh siswa karena 
lokasi madrasah yang berdekatan dengan rumah penduduk. Lokasi 
sekolah juga dekat dengan jalan desa sehingga memudahkan siswa 
untuk menempuh perjalanan menuju sekolah tersebut.
26
  
2) Visi Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum 
Dalam rangka untuk ikut berpartisipasi aktif mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang 
bermuara kepada pembangunan nasional, Madrasah Tsanawiyah 
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Observasi Lokasi Madrasah TsanawiyahThoriqutul Ulum, tanggal 19 Agustus 2013. 
Dokumen yang telah ada pada Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum, sebagai Profil/tanda bukti 
bahwa Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum yang telah berdiri. (hasil observassi ke Madrasah 
Tsanawiyah Thoriqotul Ulum untuk meminta dokumen dari Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul 
Ulum. Pati, selasa 31 Januari 2017). 
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Thoriqotul Ulum Tlogoharum, dengan visi, misi dan tujuannya 
berusaha secara sistematis, terarah dan internasional untuk menggali 
dan mengembangkan potensi manusia Indonesia secara maksimal 
sehingga dapat menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, maju dan sejahtera, demi dengan berdasarkan pancasila, 
serta dihormati dan diperhitungkan oleh bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan globalisasi dunia. 
Visi Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum 
Adapun visi Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum adalah : “ 
Unggul Dalam Imtaq dan Ilmu, Santun Berperilaku serta Terampil 
Hidup Bermasyarakat.” 
Misi Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum 
Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum mengemban misi untuk 
mengembangkan pendidikan dalam wadah madrasah yang berciri: 
a) Populis yaitu madrasah yang diridhoi Allah SWT dan selalu 
dicintai oleh masyarakat, karena madrasah tumbuh dari masyarakat 
dan dikembangkan oleh masyarakat. 
b) Islami yaitu madrasah yang berciri khas Islami mampu 
menciptakan anak-anak bangsa yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT dan berakhlak mulia. 
c) Berkualitas yaitu madrasah yang mampu mencetak anak-anak 
bangsa yang memiliki kemampuan dan ketrampilan yang memadai, 
42 
 
 
profesional dan sanggup menghadapi tantangan zaman.
27
 
Tujuan Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum 
Adapun Tujuan Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum adalah 
sebagai berikut: 
a) Terbentuknya pribadi yang benar-benar menghayati dan 
mengamalkan Agama serta menjadikan Agama sebagai sumber 
kearifan berfikir dan beramal dalam kerangka ilmu dan agama. 
b) Terbentuknya kesalihan pribadi dan kesalihan ummat (Jama`ah) 
yang memiliki kepedulian sikap tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan lingkungan baik lingkungan sosial, politik, ekonomi, 
dalam kehidupan beragama bermasyarakat berbangsa dan 
bernegara. 
c) Terbentuknya peribadi yang mampu memberdayakan segenap 
potensi yang dimiliki baik iman, ilmu dan amal serta memberikan 
manfa`at pada diri sendiri dan masyarakat. 
d) Terbentuknya pribadi yang mempunyai jati diri yang kuat,  mampu 
dan siap menghadapi, menumbuhkan, mengelola dan 
menyelesaikan situasi dan kondisi perubahan gelobalisasi secara 
relegius dan ilmiyah. 
e) Terlaksananya proses pendidikan yang tertib, efektif dan efisien 
dalam suasana madrasah yang kondusif untuk mencapai tujuan 
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Dokumen Profil Madrasah Tsanawiyah. Thoriqotul Ulum Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Dokumen yang telah ada pada Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul 
Ulum, sebagai Profil/tanda bukti bahwa Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum yang telah 
berdiri. (hasil observassi ke Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum untuk meminta dokumen dari 
Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum,. Pati, selasa 31 Januari 2017. 
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yang di idealkan. 
f) Terbentuknya pribadi yang memiliki keterampilan khusus dan 
memiliki kecakapan hidup untuk memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
g) Terbentuknya pribadi yang sehat ruhaniyah dan jasmaniyah dalam 
keselarasan dan keseimbangan amal rohaniyah dan jasmaniyah di 
lingkungan pribadi dan lingkungan sosial.
28
   
3) Struktur Organisasi 
Untuk dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab dan 
kelancaran serta kemudahan dalam mengelola, juga untuk merapikan 
administrasi sekolah, maka disusunlah struktur organisasi sekolah 
sehingga dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan secara efektif 
dan efisien sesuai dengan  tingkat kemampuan masing-masing 
individu. 
4) Keadaan Guru dan Siswa 
Jumlah Guru Madrasah Tsanwiyah Thoriqotul Ulum 
Tlogoharum Wedarijaksa Pati sebanyak 29 orang yang berstatus 
swasta tepatnya Guru Tetap Yayasan ( GTY ), Guru MA. Thoriqotul 
Ulum Wedarijaksa 1 orang berkualifikasi S2, 19 orang S1, SLTA 5 
orang, dan Ponpes 2 serata pondok pesantren. Penempatan tugas 
mengajar di sesuaikan dengan kompetensi dari masing-masing guru. 
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Tahun Pelajaran 2013/2014. Dokumen yang telah ada pada Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul 
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5) Keadaan Sarana Prasarana Pendidikan 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dibutuhkan sarana 
prasarana, guna meningkatkan minat masyarakat dan memperlancar 
proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum 
Wedarijaksa Pati. Pada saat ini  gedung yang direncanakan berlantai  2 
tersebut sudah dapat terselesaikan 2 lantai. Dalam hal dapat 
meningkatkan minat siswa belajar di Madrasah Tsanawiyha  
Thoriqotul Ulum Tlogoharum Wedarijaksa Pati.
29
 
Setiap satu tahun sekali, Madrasah Thoriqotul Ulum selalu diperingati 
(mengadakan perayaan Karnaval) dari bangunan RA, MI, MTS dan MA, 
karnaval dilakukan secara bersaman (jadi satu). Pada tahun 2017 ini, kurang 
lebih sudah sekitar 50 tahun Madrasah Thoriqotul Ulum berdiri. 
B.  K.H. Hadlrowi pendiri Tarekat Naqsabandiyah di Desa Tlogoharum 
Wedarijaksa Pati  
1. Awal-Mula K.H. Hadlrowi Mengikuti dan Menyebarkan Tarekat 
Naqsabandiyah di Desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
Selama Hadlrowi berada di Mekkah beliau penasaran dengan adanya 
Tarekat Naqsabandiyah yang ada di Mekkah. Kemudian beliau belajar juga 
mengenai Tarekat Naqsabandiyah di Mekkah dengan Syeh Sulaiman Yudi.
30
 
Pada saat itu juga, Hadlrowi diberitahu bahwa di Popongan, Solo, ada juga 
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Dokumen Profil Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul Ulum Tlogoharum Wedarijaksa Pati 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Dokumen yang telah ada pada Madrasah Tsanawiyah Thoriqotul 
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Wawancara pribadi dengan K.H Fadil (teman dari K.H. Hadlrowi), Pati, Jumat 3 Februari 
2017. 
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salah satu tempat untuk belajar Tarekat Naqsabandiyah, yaitu dengan K.H. 
Muhammad Mansyur. Ketertarikan Hadlrowi mengenai Tarekat 
Naqsabandiyah, membuat beliau langsung pulang ke tanah kelahirannya 
untuk memperdalam ajaran Tarekat Naqsabandiyah di K.H. Muhammad 
Mansyur.
31
 
Teman seperjuangan Hadlrowi ketika memperdalam Tarekat 
Naqsabandiyah di K.H. Muhammad Mansyur, Popongan, Solo adalah K.H. 
Abdullah Chafidz yang berasal dari Rembang.
32
 Namun pada saat itu, K.H. 
Abdullah Chafidz yang terlebih dahulu lulus dalam belajar memperdalam 
ilmu Tarekat Naqsabandiyah, sehingga K.H. Abdullah Chafidz di Bai‟at 
terlebih dahulu oleh K.H.Muhammad Mansyhur. Setelah mendapatkan 
ijazah, K.H. Abdullah Chafidz diperbolehkan untuk menyebarkan ataupun 
mengajarkan Tarekat Naqsabandiyah yang telah mendapatkan izin untuk 
membai‟at murid-muridnya sendiri.33 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
tanggal 31 Januari 2017. Dan hasil yang sama, wawancara pribadi dengan Bapak Sukardi 
(masyarakat yang masih mengetahui K.H Hadlrowi), kamis 26 Januari 2017. 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
31 Januari 2017. 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
31 Januari 2017. Tarekat dalam arti lain sebagai persaudaraan kaum sufi tumbuh sejalan dengan 
berkembangnya berbagai teori dan amalan-amalan sufistik. Hal ini ditandai dengan terjadinya 
perubahan hubungan antara Syekh dan murid sejak abad ke 10 dengan adanya hubungan yang 
lebih formal melalui lembaga zawiyah, ribath, atau khanaqah sebagai pusat kegiatannya. 
Selanjutnya lahir pula konsep ijazah, silsilah, yang semuannya ditujukan untuk menopang  
kokohnya sistem  persudaraan sufi yang  telah melembaga itu. Bahkan pada masa-masa 
berikutnya, seorang murid bukan saja pengikut Syekh tapi mereka juga harus dibai‟at (sumpah 
setia) kepada sang Syekh ataupun pendiri tarekat sesuai dengan garis lurus silsilah yang 
diterimanya dari Syekh. Maka dengan  begitu seorang murid memperoleh legitimilasi dalam 
pengethauan tarekat dan silsilah persaudaraan, yang berarti sudah berada dalam keluarga besar 
tarekat yang dimasukinya. Lihat juga. Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, 
(Jakarta: Ramadhani, 1992), h. 23. 
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Kemudian K.H. Abdullah Chafidz membuka tempat untuk belajar atau 
mengajarkan Tarekat Naqsabandiyah. Hadlrowi pun pindah ke K.H. 
Abdullah Chafidz sampai Hadlrowi dikatakan lulus dan dibai‟at oleh K.H. 
Abdulah Chafidz, serta mendapatkan ijazah
34
 dan diperbolehkan 
mengajarkan Tarekat Naqsabandiyah yang telah mendapatkan izin untuk 
memba‟iat murid-muridnya sendiri.35 Kemudian K.H. Abdullah Chafidz 
telah menetapkan bahwa di Desa Tlogoharum telah ada pengikut Tarekat 
Naqsabandiyah, sehingga ditetapkan pula tempat pembelajaran bagi orang-
orang yang ingin mengikuti dan memperdalam untuk belajar Tarekat 
Naqsabandiyah.
36
 
Hadlrowi tidak pernah menyuruh/memaksa orang-orang untuk ikut 
Tarekat Naqsabandiyah,
37
 melainkan dengan kesadaran hati dari masing-
masing orang yang benar-benar ingin mengikuti Tarekat Naqsabandiyah. 
Seiring berjalannya waktu, banyak orang-orang yang penasaran bahkan 
tertarik ingin mengkuti Tarekat Naqsabandiyah. Sehingga membuat 
padepokan Hadlrowi tidak pernah sepi dari orang-orang yang melantunkan 
dzikir-dzikirnya. 
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Ijazah yang merupakan pakaian special para ikhwan yang diberikan kepada murid yang 
sudah berbaiat. Penjelasan lain surat keterangan guru kepada  murid, bahwa si murid telah 
diberikan kekuasaan mengajarkan tarekat kepada orang lain, baik bersama nasihat ataupun dengan 
wasiay dan nasihat ataupun wasiat adalah ajaran-ajaran yang mendalam yang akan digunakan oleh 
murid dalam hidupnya, yang diterimanya dari guru. Lihat Muhammad Sholikhin, Filsafat dan 
Metafisika dalam  Islam; Sebuah Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik, dan Perjalanan Aliran 
Manunggaling Kawula-Gusti, Cetakan I (Yogyakarta: Narasi, 2008), h. 316.  
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 
31 Januari 2017. 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati,  kamis 
04 Mei 2017. 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi),  Pati,  kamis 
04 Mei 2017. 
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Pengikut Tarekat Naqsabandiyah di Hadlrowi kebanyakan orang-
orang tua (sepuh) dari mulai umur 50-an keatas.
38
 Akan tetapi, ada juga 
yang berumur sekitar 40-an dan bahkan ada pula yang masih perawan 
ataupun perjaka. Namun dari semua itu, Hadlrowi untuk menerima mereka 
dengan cara mengujinya terlebih dahalu, mulai dari tata cara shalat, bacaan 
shalat, melantukan ayat-ayat Allah, harus sesuai dengan makna-maknya 
(Usholi maknanan) dipraktekkan dengan serius dan bersungguh-sungguh. 
Seperti, Al-fatihah jadi apa ? trus menjadi rukun apa ?.
39
 Jika menurut 
Hadlrowi sudah benar, maka meraka diperbolehkan untuk mengikuti Tarekat 
Naqsabandiyah. Ada juga yang tidak diterima oleh Hadlrowi, karena 
kurangnya niat meraka dalam bersungguh-sungguh untuk mengikti Tarekat 
Naqsabandiyah, khususnya dalam memahami setiap makna-makna yang ada 
didalam bacaan shalat dan membaca ayat-ayat Allah. 
Bagi orang-orang yang telah diterima Hadlrowi untuk melanjutkan 
pembelajaran memperdalam ajaran Tarekat Naqsabandiyah, harus benar-
benar niat berserah diri kepada Allah dan juga mematuhi Hadlrowi (selaku 
gurunya). Pengikut Tarekat Naqsabandiyah ada yang tinggal atau mondok di 
padepokkan Hadlrowi, ada juga yang tidak mondok.
40
 Di dalam menempuh 
Tarekat Naqsabandiyah ada yang 10 hari sudah bisa meyelesaikan tugas-
tugas dari seorang gurunya, sehingga secepatnya untuk lulus dan dibai‟at. 
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Wwancara pribadi dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 
2017. 
39
Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, senin  
22 Mei 2017. 
40
Wawancara pribadi dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati,  selasa 31 Januari 
2017. Dan hasil yang sama, wawancara pribadi  dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. 
Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
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Akan tetapi ada juga yang lebih dari 10 hari bahkan sampai 40 hari 
(tingkatannya masih rendah atau bodoh), itulah orang-orang yang masih 
sulit untuk mengamalkan tugas-tugas dari seorang gurunya.
41
 
Mulai tahun 1968, ketika beliau umur 62 tahun sampai tahun 1978 
beliau telah menyebarkan Tarekat Naqsabandiyah selama 10 tahun 
lamanya,
42
 dan banyak juga murid-murid yang telah di bai‟at oleh Hadlrowi. 
Akan tetapi, dari Hadlrowi-nya sendiri beliau telah mengikuti Tarekat 
Naqsabandiyah selama 35 tahun,
43
 dari tahun 1943 ketika umur beliau 37 
tahun sampai tahun 1978 ketika beliau umur 72 tahun. 
Kemudian pada tahun 1978 beliau wafat pada 1Muharam (suro).
44
 
Wafatnya beliau dari dulu sampai sekarang selalu di Qol‟i (memperingati 
atau mengenang) Hadlrowi. Pada tahun 2017 ini, sudah yang ke 39 
mengenang wafatnya beliau. Setelah wafatnya Hadlrowi, Tarekat 
Naqsabandiyah yang ada di Tlogoharum masih sempat diurus oleh Kyai 
Abas dan Kyai Rohim. Akan tetapi, ketika Kyai Abas dan Kyai Rohim telah 
wafat, tidak ada lagi yang mengurus atau melanjutkan penyebaran Tarekat 
Naqsabandiyah sampai sekarang.
45
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, kamis  
04 Mei 2017. 
42
Wawancara dengan Bapak Sukardi (masyarakat yang masih mengetahui K.H Hadlrowi), 
pada pukul 09.15 - 10.00 hari kamis tanggal 26 Januari 2017. Dan hasil yang sama, wawancara 
pribadi  dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
43
Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, senin 
22 Mei 2017. 
44
Wawancara pribadi dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 
2017. Dan hasil yang sama,  wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. 
Hadlrowi), Pati, senin 22 Mei 2017.  
45
Sangat disayangkan sekali, ajaran Tarekat Naqsabandiyah tidak ada yang mengurus/tidak 
ada yang melanjutkannya kembali, dikarenakan 3 anak (Djuweni, Khairoh, Najib) dari Hadlrowi 
juga telah meninggal. sehingga dari santri-santri Hadlrowi yang berkenan untuk melanjutkan 
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Melihat situasi dan kondisi di desa Tlogoharum yang telah mengalami 
kemajuan, apalagi warga-warga setempat Tlogoharum dhuwuran dan 
ngisoran juga sudah mengalami generasi-genarasi muda yang lebih 
berkembang. Sehingga kurang tertariknya dengan Tarekat Naqsabandiyah, 
yang membuat secara perlahan Tarekat Naqsabandiyah semakin menyurut, 
ditinggalkan atau malah terabaikan dan hilang begitu saja. Selain tidak ada 
penerus yang mampu melanjutkan penyebaran Tarekat Naqsabandiyah di 
Tlogoharum, serta kurang atau bahkan tidak pedulinya dengan Tarekat 
Naqsabandiyah, itulah kendala hilangnya Tarekat Naqsabandiyah di desa 
Tlogoharum. 
2. Tarekat Naqsabandiyah dalam Pengajaran K.H. Hadlrowi 
Ketika seseorang telah dikatakan lulus dalam persayaratan (untuk 
masuk Tarekat Naqsabandiyah) yang diberikan oleh Hadlrowi, maka 
tahapan selanjutya orang tersebut wajib menjalankan perintah ataupun 
tugas-tugas yang akan diberikan oleh Hadlrowi.  
Langkah-langkah ujntuk menjalankan Tarekat Naqsabandiyah, 
sebagai berikut: 
a. Perintah yang perlu dijalankan 
1) Taubat :46 
a) Mandi setelah selesai shalat isyak serta niat taubat dari semuanya 
dosa dan wudhu yang sempurna. 
                                                                                                                                                               
hanya Kyai Abas dan Kyai Rohim sampai beliau wafat kurang lebih sekitar tahun 80/90-an. 
Wawancara pribadi dengan Bapak Salim (Santri K.H. Hadlrowi), Pati, selasa 31 Januari 2017. 
46
Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, kamis 
04 Mei 2017. 
50 
 
 
b) Shalat 2 rakaat serta niat mengikuti Tarekat. Rakaat awal setelah 
Al-fatihah membaca surat Al-kafirun, rakaat ke 2 setelah Al-fatihah 
membaca Al-ikhlas. 
c) Setelah selesai salam membaca do‟a (Allahumma inni asaluka 
taubata walinabata walistiqomata ala syirroatilghorroi 
wattariqotilbaydhoi) sebanyak 3x (Astagfirullah) sebanyak 5/15/25 
kali. 
d) Membaca Al-fatihah 1x, Al-ikhlas 3x, serta niat berharap 
mendapatkan pahala, dari membaca diperuntukkan kepada 
kehadirannya Syekh Muhammad Bahaudin Naqsabandiyah, serta 
niat meminta pertolongan mudah-mudahan olehnya mengikuti 
Tarekat diterima. 
e) Tidur miring kearah kanan seta menghadap kiblat.  
2) Adab ataupun syarat untuk murid:47 
a) Adab murid kepada gurunya (mengagungkan gurunya baik secara 
lahirnya dan batinnya). 
(1) Mendaptkan izin terlebih dahulu untuk menjadi sorang 
murid/suluk. 
(2) Mandi, niat taubat dari semuanya dosa dan wudhu yang 
sempurna. 
(3) Shalat 2 rakaat niat shalat hajat masuk untuk menjadi suluk. 
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Wawancara dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, senin 22 Mei 
2017. Lihat juga. Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab Risalah Mubarokah, (Kudus: 
Menara Kudus, 1968), h. 32- 34. 
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(4) Menyadari diri serta membaca ta‟awud dan bismillah sampai 
ikhlas. 
(5) Niat melebih-lebihkan ibadah dan memenjarakan/menahan 
nafsu. 
(6) Memanjangkan wudhu. 
(7) Dilarang berbicara yang tidak ada manfaatnya, hanya 
diperbolehkan untuk berdzikir. 
(8) Memanjangkan rabithah yang diberikan gurunya. 
(9) Bersungguh-sungguh dalam shalat jumat, berjamaah dalam 
shalat 5 waktu, rawatib qalbiyah ba‟diyah dan lain-lainnya 
shalat sunnah lebih-lebih shalat mua‟kad. 
(10) Berdzikir Nafi isbat atau dzikir Ismu dzat. 
(11) Menyedikitkan tidur, kalau memang badan bener-bener belum 
lesu. 
(12) Tidak boleh bersandaran di tembok, pagar, atapun tiduran di 
tikar. 
(13) Jangan dalam keadaan berhajat. 
(14) Ketika buka jangan makan yang bernyawa. 
b) Adab murid kepada dirinya sendiri (sadar diri/rumongso bahwa 
Allah SWT selalu melihat tingkah laku murid/manusia). 
(1) Dimanapun berada bahkan ketika bekerja harus dibiasakan 
untuk selalu mengingat Allah dengan berdzikir. 
(2) Jangan duduk sama orang-orang yang tidak berakhlak baik. 
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(3) Jangan berlebihan dalam berpakaian dan makan. 
(4) Jangan berlebihan dalam mengharapkan sesuatu kepada 
manusia/tetangga/teman. 
(5) Jangan tidur dalam keadaan najis. 
(6) Memanjangkan wudhu. 
(7) Menyedikitkan tidur, lebih-lebih diwaktu sahur. 
(8) Jangan mudah terhasut dengan lupa atau kotornya hati. 
(9) Selalu menjaga hati, jangan sampai hatinya buyar. 
(10) Jangan  tertawa berlebihan 
(11) Jangan berkelahi sesama manusia 
(12) Selalu berbuat baik. 
(13) Selalu mengingat dan merasa takut akan siksa Allah dan 
meminta ampun serta jangan menganggap bahwa diri sendiri  
yang terbaik ketika beramal ataupun berdzikir. 
c) Adab murid kepada temannya (tolong-menolong didalam amal 
baik) 
(1)  Ketika betemu dengan teman berjabat tangan serta bersalaman 
dan berbicar yang baik. 
(2)  Berbuat baik kepada teman. 
(3) Tolong-meneolong dalam kebaikan/amal yang baik, bertaqwa 
dan selalu ingat Allah. 
(4)  Menerima apa adanya yang dimiliki teman. 
(5)  Mendamaikan teman jika sedang bermusuhan sesama teman. 
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(6)  Menjenguk teman ketika sakit dan menolong dalam kesulitan. 
(7)  Selalu menepati janji temannya. 
3) Khalwat48 
Bagi murid perlu menyendiri/memisahkan diri dari keramaian. 
Sehingga, mencari tempat yang sepi dan memisahkan/meninggalkan 
anak, istrinya, serta hal yang tidak berkepentingan. 
4) Tawajuhan49 
Khusus murid yang suluk saja (murid yang tidak mondok tidak 
dapat melakukan Tawajuhan). Setelah selesai Tawajuhan, dilanjut 
dengan membaca do‟a Tawajuhan dan disertakan dengan Khataman 
Khawajakan dan do‟a Khataman Khawajakan.. 
5) Penjagaan dalam diri seorang murid : 
a) Menjaga puasa (mengendalikan hawa nafsu). 
b) Menjaga tingkah laku. 
                                                          
48
Khalwat atau dalam bahasa Parsi, cilla. Istilah cilla (artinya : empat puluh) 
menunjukkan bahwa semula kegiatan menyepi dan melath diri dengan bertapa itu dilaksanakan 
selama empat puluh hari. Di Indonesia, istilah Suluk (yang secara harfiah berarti „„menempuh jalan 
spiritual‟‟ lebih lazim digunakan, dan lamanya tidak sampai empat puluh hari, biasanya sepuluh 
atau dua puluh hari. Lihat juga Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, 
(Bandung: Mizan, 1996), h. 86. 
49
Tawajuh merupakan perjumpaan dimana seseorang membuka hatinya kepada Syekhnya 
dan membayangkan hatinya itu disirami berkah sang Syekh. Lihat juga. Martin Van Bruinessen, 
Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), h. 86.  Tawajuhan dilakukan hari 
selasa malam rabu. Wawancara dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, 
senin 22 Mei 2017. Sedangkan pemahaman Tawajuhan yang lain bahwa sanya; Tawajuhan 
dilakukan tiga kali dalam waktu sehari semalam. Pertama, setelah  selesai shalat isyak serta 
khataman khawajakan, yang lainnya malam selasa dan malam jum‟at. Kedua, waktu sahur serta 
khataman khawajakan yang lainnya malam selasa dan malam jumat. Ketiga,  waktu dhuhur tidak 
khataman.  Setelah shalat ashar khatamn sendiri. Tawajuhan tersebut khususnya murid yang akan 
mencapai tingkatan suluk saja. Murid yang tidak ikut suluk tidak diperbolehkan ikut Tawajuhan, 
selain hari selasa dan hari jum‟at. Lihat juga. Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab 
Risalah Mubarokah, (Kudus: Menara Kudus, 1968), h. 23-24. 
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c) Menjaga .wudhu (ketika batal segera wudhu kembali, untuk 
mensucikan diri). 
d) Menjaga dzikir. 
e) Menjaga shalat (bersungguh-sungguh dalam sholat jum‟at dan 
berjama‟ah 5 waktu, shalat qolbiyah ba‟daniyah, shalat sunnah.50 
b. Larangan yang perlu ditingggalkan atau dikurangi 
1) Menyedikitkan bicara yang tidak berfaedah. 
2) Menyedikitkan makan (tidak boleh berlebih-lebihan) dikhawatirkan 
tidak kuat beribadah dan berdzikir.  
3) Menyedikitkan tidur tetapi juga tidak lesu badannya. 
4) Jangan bersandaran di pagar/tembok dan jangan tidur-tiduran ketika di 
alas/tikar. 
5) Jangan makan yang mempunyai nyawa (lebih baik sayur-sayuran).51 
6) Jangan duduk dengan orang yang berperilaku buruk. 
7) Jangan berlebihan dalam penampilan dan makan. 
8) Jangan berharap sesuatu kepada orang lain. 
9) Jangan berlebihan dalam tertawa (cekakaan). 
10) Jangan bermusuhan dan berdebat dalam ilmu dengan manusia. 
11) Jangan tidur dalam hadas besar. 
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 Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, kamis 
04 Mei 2017. 
51
Dianjurkan lebih banyak sayur-sayuran dan buah-buahan, serta sebaiknya tidak terlalu 
banyak mengkonsumsi daging, karena daging  dapat membentuk karakter yang keras, padahal kita 
dianjurkan bersikap lemah lembut kepada sesame dan makhluk lainnya. Lihat. Sudirman Tebba, 
Tasawuf Positif, Cetakan I (Bogor: Kencana, 2003), h. 30.  
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c. Amalan berdzikir dan shalat yang wajib dikerjakan52. 
Amalan berzikir dan shalat dalam Tarekat Naqsabandiyah yang 
paling berat dan sama sekali tidak boleh kurang, apalagi sampai 
ditinggalkan dalam sehari semalam, yaitu: 
1) Berdzikir53 
Ada macam-macam dzikir serta adab dalam berdzikir sehari 
semalam. 
a) Dzikir Ismu Dzat 
Dzikir Ismu Dzat yaitu dzikir Allah, Allah didalam hati 
sebanyak 500 kali. Keadaan dalam melakuan dzikir harus bersih 
tempatnya dan badannya, kemudian duduk tawaruk kiri (melipat 
kaki kiri/kebalikan dari duduk tahiyat) fokus kepada hati sanubari 
serta memejamkan mata. Membaca Astagfirullah sebanyak 5/15/25 
kali, membaca Al-fatihah 1x dan Al-Ikhlas 3x sampai akhir. Ketika 
membaca Allah, Allah, mulut tertutup (mingkem), gigi menyatu 
menyerupai orang mati, menggambarkan/membayangkan gurunya 
hadir berada di hadapanya, serta berharap cahaya dari gurunya 
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Untuk mengeluarkan energi negatif ini, maka di dalam tasawuf diajarkan qiyamullail (the 
night vigil) atau shalat dan zikir malam merupakan cara muraqabah (meditasi) yang paling ampuh 
untuk mengusir pengaruh vibrasi (getaran) setan dan nafsu tubuh, sehingga dapat menjadikan 
seseorang merasa segar dalam kondisi kejiwaan yang bak. Shalat dan zikir malam merupakan olah 
ruhani yang akan memiliki implikasi positif yang sangat luar biasa bagi perkembangan tubuh, 
emosi, mental dan spiritual. Lihat.  Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani 
dengan Energi Ilahi, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 60. 
53
Bagi pengikut Tarekat Naqsabandiyah diwajibkan untuk berzikir yang sudah ditetapkan 
oleh gurunya. Apabila dalam sehari ada yang masih lupa untuk menjalankan zikirnya (target 
hitungan dalam zikirnya), maka pembelajaran dalam ilmu ketarekatan tidak akan ditambahi, 
sampai seorang tersebut sudah terbiasa menjalankan zikir-zikirnya (sesuai dengan target hitungan 
zikir yang sudah ditetapkan), sehingga layak untuk mendapatkan tambahan ilmu sampai dikatakan 
lulus atau bai‟at. Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), 
Pati, senin 2 Mei 2017. 
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berada/menyinari hati muridnya. Mulut dan semua anggota tidak 
boleh bergerak selain jari-jari untuk menarik tasbih, setelah 
mencapai bilangan 100 membaca (Anta maqsuduwdiy waridhoka 
matlhubiy). 
b) Dzikir Lathoif ada 7 macam penempatannya.54 
(1) Latifatul Qolbi 
Latifatul Qolbi yaitu dzikir membaca Allah Allah 
sebanyak 5.000 kali, dibaca untuk bagian dalam jantung. 
Tempatnya di bawah susu/payudara sebelah kiri, kira-kira 2 
jari miring ke kiri 1 jari. 
(2) Latifatul Ruhi 
Lathifatul Ruhi yaitu dzikir membaca Allah Allah 
sebanyak 1.000 kali, dibaca untuk bagian dalam hati. 
Tempatnya ada di bawah susu /payudara kanan, kira-kira 2 
jari miring ke kanan 1 jari. 
(3) Latifatul Siri (Samar) 
Latifatul Siri yaitu dzikir membaca Allah Allah 
sebanyak 1.000 kali, dibaca untuk bagaian dalam kebu 
(lambung). Tempatnya ada dibawah susu/payudara kiri, 
arahnya dada sampingnya hati sanubari. 
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Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 94. Lihat juga. Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami 
Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h 105. 
Lihat juga. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 
1996), h. 78. Lihat juga. Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab Risalah Mubarokah, 
(Kudus: Menara Kudus, 1968), h. 12-14. 
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(4) Latifatul  Khafi  (Samar) 
Latifatul Khafi yaitu dzikir membaca Allah Allah 
sebanyak 1.000 kali, dibaca untuk bagian dalam peru 
(lambung). Tempatnya ada di bawah susu/payudara kanan, 
arahnya dada sampingnya Lhatoif Ruhi. 
(5) Latifatul Lakhfa (Samar) 
Latifatul Lakhsa yaitu dzikir membaca Allah Allah 
sebanyak 1.000 kali, dibaca untuk bagian dalam ginjal. 
Tempatnya ada ditengah dada bener atau pas. 
(6) Latifatul Nafsi Natiqoh (Samar) 
Latifatul Nafsi Natiqoh yaitu dzikir membaca Allah 
Allah sebanyak 1.000 kali, dibaca untuk bagian dalam otak 
arahnya bathuk atau jidat.
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(7) Latifatul Jami Badani (Samar) 
Latifatul Jami Badani yaitu dzikir membaca Allah 
Allah sebanyak 1.000 kali, dibaca untuk semua badan, thohir 
batin.
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Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 94. Lihat juga. Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami 
Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h 105. 
Lihat juga. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 
1996), h. 78. 
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Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab Risalah Mubarokah, (Kudus: Menara 
Kudus, 1968), h. 12-13. Lihat juga pada Mustafa Zuhri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, 
(Surabaya; PT. Bina Ilmu), h. 88. Lihat juga. Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu 
Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 99. 
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Jumlah keseluruhan dari dzikir Lathoif dari  dzikir ismu dzat sebanyak 
11.000 kali, dan semua dzikir tersebut hanya dilakukan selama satu hari satu 
malam/sehari semalam. 
c) Dzikir Nafi Isbat 
Dzikir Nafi Isbat yaitu dzikir membaca Laa Ilaaha Illallaah 
dibaca di dalam hati sebanyak 500 kali. Tata cara atau pelaksanaan 
ketika akan berdzikir Nafi Isbat sama dengan dzikir Ismu dzat. Dan 
harus sesuai juga dengan syarat dzikir Ismu Dzat yang ada 7 
langkah-langkahnya. 
d) Dzikir Wuquf 
Dzikir Wuquf yaitu bagaimana cara kita berusaha untuk lebih 
mendekatkan diri dan lebih sampai ke Dzat Allah. Membaca Allah 
Allah sebanyak 100 kali. 
e) Dzikir Muroqobat Mutlak 
Dzikir Muroqobat Mutlak yaitu selalu ingat bahwa 
sesungguhnya Allah selalu mengamati tingkah laku manusia. 
Membaca Allah Allah sebanyak 100 kali. 
f) Dzikir Muroqobat Ahadiyah Lafal 
Dzikir Muroqobat Ahadiyah Lafal yaitu selalu mengingat 
atau mengagungkan bahwa Allah selalu melihat manusia apa yang 
dikerjakannya. Karena Allah selalu ikut campur atau ikut serta akan 
apa yang diciptakan manusia, bahwa sesungguhnya Allah lah yang 
59 
 
 
menciptakan apa yang akan manusia kerjakan dalam perbuatannya. 
Membaca Allah Allah sebanyak 100 kali. 
g) Dzikir Muroqobat Ma‟iyah 
Dzikir Muroqobat Ma‟iyah yaitu selalu mengingat atau 
mengagungkan Allah, bahwa sanya Allah selalu menyertai/bersama 
kita, kapanpun, dimanapun kita berada. Membaca Allah Allah 
sebanyak 100 kali. 
h) Dzikir Tahlil  
Dzikir Tahlil membaca la ilaha il allah. Setiap seratus bacaan 
ditambahkan ; Muhammadun rasulullahi ilahi anta maqsudiy 
waridhoka mathlubiy. Daerah dzikir tahlil yaitu ; ketika membaca 
la ilaha dari hati sanubari sampai ruh, il allah dari ruh sampai hati 
sanubari. Seumpama dzikir tahlil bersamaan dengan muroqobat 
mai‟yah namanya tahlil ma‟iyah, seumpama dzikir bersamaan 
dengan muroqobat aqrobiyah namanya tahlil aqrobiyah. 
Makna la ilaha il allah, ketika tahlil ma‟iyah membaca la 
ilaha il allah maknanya la ma’buda il allah  (tidak ada Tuhan selain 
Allah), ketika tahlil aqrobiyah membaca la ilaha il allah maknanya la 
mahbuba il allah (tidak ada yang dicintai kecuali Allah), ketika tahlil 
tidak bersamaan apa-apa membaca  la ilaha il allah maknanya la 
maujuda il allah (tidak ada wujud selain Allah). Semua murid yang 
sudah sampai pada tingkatan dzkir tahlil, akan mendapatkan hadiah 
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dari para imam tarekat, jika melakukan dzikir sebanyak 70 ribu dzikir 
dalam sehari semalam dan boleh menebusnya dengan 7 permintaan.
57
  
2) Shalat 
Ada macam-macam shalat yang wajib dikerjakan. 
a) Tingkatan Shalat Qalbiyah dan shalat Badiyah 
Pasal atau tingkatan mengerjakan shalat Qalbiyah dan 
Badiyah. Dikatakan shalat sunah Qalbiyah yaitu melakukan shalat 
sunah sebelum menjalankan shalat fardhu. Sedangkan, dikatakan 
shalat sunah Badiyah yaitu melakukan shalat sunah Badiyah setelah 
menjalankan shalat fardhu, yaitu:
58
 
(1) Shalat Dzuhur; 4 rakaat sebelum shalat dzuhur dan 4 rakaat 
setelah selesai shalat dzuhur (haram masuk neraka). 
(2) Shalat Ashar; 4 rakaat sebelum shalat ashar (haram masuk 
neraka). 
(3) Shalat Mahgrib; 2 rakaat setelah mahgrib (sebelum berbicara) 
maka rakaat tersebut akan ditulis ahli surga. 
(4) Shalat Awabin; Shalat awabin itu waktunya antara mahgrib 
dan isyak, sedikitnya 2 rakaat. Ada riwayat 6 rakaat, sampai 20 
rakaat. Bagi siapa yang shalat setelah mahgrib, 6 rakaat, 
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Para imam Tarekat Naqsabandiyah yaitu ; 1. Imam Baha‟udin Muhammad bin Muhammad 
bin Muhammad al-Naqsabandiyahal al-Uwaisi al-Bukhari, 2. Imam Rubbanniy Mujaddidu 
AlfiSyani Syekh Ahmad Al-Faruq As-sirhindiy, 3. Syekh Abdullah Afandiy Al-Makiy, 4. Syekh 
Sulaiman Affandiy al-Quraymiy. 5. Syekh Sulaiman Afandiy Azuhdiy. 6. Syekh Murid (semua 
murid yang telah mengikuti Tarekat Naqsabandiyah). Lihat juga. Muhammad Hambali Sumardi 
Al-Qudusi, Kitab Risalah Mubarokah, (Kudus: Menara Kudus, 1968), h. 15. 
58
 Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, kamis 
04 Mei 2017. Lihat juga Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab Risalah Mubarokah, 
(Kudus: Menara Kudus, 1968), h. 36-47. 
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namun diantaranya 6 rakaat tidak dipisah/diputus dengan 
berbicara/ngobrol. Maka, bandingannya itu 6 rakaat seperti 
ibadah 12 tahun. 
Surat yang perlu dibaca; Setelah membaca Al-Fatihah, 
setiap-setiap rakaatnya membaca Al-Ikhlas 6 kali, An-Nas 
sekali, Al-Alaq sekali. 
(5) Shalat Fajar; 2 rakaat sahalat fajar itu lebih bagus dari pada 
dunia dan seisinya. 
(6) Shalat Subuh; 2 rakaat sebelum shalat subuh dan 4 rakaat 
setelah shalat subuh (sebelum berbicara dan jangan berpindah 
tempat sampai munculnya megah-megah awan, barulah 
menjalankan shalat 4 rakaat tersebut) pahalanya seperti 
menjalankan ibadah umroh dan haji yang keduanya diterima 
semuanya. 
b) Tingkatan Shalat Dhuha 
Shalat dhuha itu waktunya pagi, kira-kira jam setengah 7 
sampai jam 11 siang. Paling sedikit shalat dhuha itu 2 rakaat. 2 
rakaat dari shalat dhuha itu ibarat pahalanya seperti menjalankan 
umroh dan haji yang keduanya diterima semuanya. 
c) Tingkatan Shalat Tasbih 
4 rakaat bisa dilakukan langsung satu salaman atau 2 rakaat 
salam. Biasanya dilakukan bertepatan pada tanggal ganjil. Tata cara 
shalat tasbih:  
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Surat yang perlu dibaca; Setelah membaca Al-fatihah 
didalam setiap rakaat yaitu lanjut membaca: rakaat pertama 
membaca Al-Kautsar, rakaat kedua membaca Al-Ashar, rakaat 
ketiga membaca Al-Kafirun, rakaat keempat membaca Al-Ikhlas. 
1) Setelah membaca Al-Fatihah dan surat. Selanjutnya, dalam   
rakaat langsung lanjut membaca tasbih sebanyak 15 kali. 
2) Setalah rukuk selesai, membaca do.a rukuk lanjut membaca 
tasbih sebayak 10 kali. 
3) Setelah itidal selesai, membaca itidal lanjut membaca tasbih 
sebanyak 10 kali. 
4) Stelah selesai sujud selesai, membaca do‟a sujud lanjut 
membaca tasbih sebanyak 10 kali. 
5) Setelah duduk diantara 2 sujud selesai, membaca do;a duduk 
lanjut membaca tasbih sebanyak 10 kali. 
6) Setelah sujud (kedua) selesai, membaca do;a sujud lanjut 
membaca tasbih sebanyak 10 kali. 
7) Ketika mau berdiri supaya duduk terlebih dahulu membaca 
tasbih sebanyak 10 kali.  
Jadi, jumlah tasbih di dalam 1 rakaat ada 75 kali, kalau 4 rakaat 
menjadi 300 tasbih. 
d) Tingkatan Shalat Istiqoroh 
Ketika mempunyai keinginan pada suatu perkara yang bagus 
yang sesuai agama, dan pada saat belum mantap dengan apa yang 
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akan terjadi itu menjadi baik atau tidak. Maka, perlunya shalat 2 
rakaat dengan niat Istiqharoh, perlunya supaya dipilihkan oleh 
Allah.  
Surat yang perlu dibaca; Setelah membaca Al-Fatihah, rakaat 
pertama membaca Al-Kafirun, rakaat kedua membaca Al-Ikhlas. 
e) Tingkatan Shalat Witir  
Shalat witir itu waktunya setelah selesai menjalankan shalat 
isyak sampai subuh. Pada saat shalat isyak hingga di jamak taqdim 
pada mahgrib. Menjalankan shalat witir itu sedikitnya 1 rakaat, 
secukupnya 3 rakaat, banyaknya 11 rakaat. Setiap 2 rakaat salam, 2 
rakaat salam, paling akhir 1 rakaat salam. Shalat witir ini, bisa 
dikatakan shalat terakhir/penutup dari 5 waktu sahalat sehari. 
Surat yang perlu dibaca; Setelah membaca Al-Fatihah, rakaat 
pertama membaca Al-A‟laq, rakaat kedua membaca Al-Kafirun, 
rakaat terakhir membaca Al-Ikhlas, Al-Alaq, An-Nas. 
f)  Tingkatan Shalat Tahajud 
Shalat tahajud itu dilakukan ketika waktu malam setelah 
selesai tidur atau bangun dimalam hari. Ketika melakukan shalat 
tahajud itu tengah malam/seperti tigak[ malam, lebih-lebih diwaktu 
sahur kira-kira jam 2. Melakukan shalat tahujud dimalam hari, 
tetapi belum tidur maka namanya bukan tahajud. 
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g) Tingkatan Shalat Hajat 
Shalat hajat adalah shalat permohonan untuk disampaikan 
hajat. Barangsiapa yang mendapat kesulitan dalam menghadapi 
sesuau persoalan, dimana ia memerlukan pertolongann demi 
kebaikan agama dan dunianya, kepada sesuatu perbuatan yang 
sukar diatasinya.
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Surat yang perlu dibaca; Setelah membaca Al-Fatihah, rakaat 
pertama membaca Ayat Kursi, rakaat kedua membaca Al-Baqarah 
ayat 285 – 286. 
Macam-macam shalat yang telah disebutkan diatas, adalah sebagai 
penambahan amal/pahala bagi murid/suluk yang telah masuk/mengikuti 
Tarekat Naqsabandiyah. Setidaknya, sehari semalam selain shalat 5 
waktu/fardhu, murid juga wajib menjaga serta menjalankan shalat tambahan 
yang telah ditetapkan oleh gurunya. Mengenai shalat tasbih, shalat istiqoroh, 
shalat hajat, boleh dikerjakan setiap hari atau dikerjakan ketika 
menginginkan/membutuhkan saja. Akan tetapi, dikerjakan setiap hari juga 
lebih baik.
60
 Sedangkan bagi pengikut Tarekat Naqsabandiyah harus mampu 
menjaga amalan-amalannya. Tidak hanya menjalankan perintah dari Allah, 
tetapi juga menjalankan perintah dari gurunya. Bahkan pengikut Tarekat 
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Muhammad Hambali Sumardi Al-Qudusi, Kitab Risalah Mubarokah, (Kudus: Menara 
Kudus, 1968), h. 47. Lihat juga. Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya : PT 
Bina Ilmu, 2007), h. 104. 
60
Bagi pengikut Tarekat Naqsabandiyah selain menjalankkan shalat 5 waktu, juga diwajibkan 
untuk menambah shalat yang sudah ditetapkan oleh gurunya. Apabila dalam sehari ada yang masih 
kurang atau  bahkan masih sampai lupa untuk menjalankan shalatnya, maka pembelajaran dalam 
ilmu ketarekatan tidak akan ditambahi dalam tingkatan selanjutnya, sampai seorang tersebut sudah 
terbiasa menjalankan shalat-shalatnya, sehingga layak untuk mendapatkan tambahan ilmu sampai 
dikatakan lulus atau bai‟at. Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. 
Hadlrowi), Pati, senin 2 Mei 2017. 
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Naqsabandiyah harus berusaha jangan sampai meninggalkan perintah-Nya 
dan juga harus meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
Sejalan dengan peradaban dan tingkat pengetahuan yang semakin  
maju, persyaratan untuk masuk/mengikuti Tarekat Naqsabandiyah tidak 
sesulit pada zaman dulu. Bahkan hanya untuk meyempatkan waktu 
berdzikir dan shalat masih banyak yang kurang memperhatikan.
61
 Apalagi 
yang mengaku muslim/islam tetapi untuk melakukan shalat saja masih 
banyak yang tidak menjalankannya.
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3.  Silsilah Tarekat Naqsabandiyah K.H. Hadlrowi 
Silsilah tarekat adalah “nisbah” hubungan guru terdahulu sambung 
menyambung antara satu sama lain sampai kepada Nabi Muhammad 
SAW.
63
 Silsilah itu bagaikan kartu nama legitimasi seorang guru; 
menujukan ke cabang tarekat mana ia termasuk dan bagaimana 
hubungannya dengan guru-guru tarekat lain.
64
 Oleh karena itu anggota 
sebuah terekat sangat menganggap penting sebuah silsilah karena silsilah 
tarekat berperan sebagai sarana untuk menerangkan bahwa tarekat itu sah 
(mu‟tabarah) atau tidak, bahwa dasar-dasar ajaran tarekat dan pengalaman-
pengalaman tarekat yang mereka ajarkan itu berasal dari Nabi atau bukan. 
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Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, senin 2 
Mei 2017. 
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Jika berzikir dan shalat sudah mampu menguasai semuannya (tidak lalai dalam target 
hitungan berzikir dan tidak lalai meninggalkan shalat-shalat yang lainnya), maka orang tersebut 
layak untuk dibai‟at. Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. 
Hadlrowi), Pati, senin 2 Mei 2017. 
63
Abu Bakar, Pengantar Ilmu Tarekat: Uraian Tentang Mistik, (Solo: Ramadhani, 1986), h. 
79. 
64
Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia; Survei Historis, Geografis 
dan Sosiologis, (Bandung: Mizan, 1992), h. 48. 
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Pada silsilah seorang guru biasannya tercantum 30-40 nama. Idealnya 
setiap guru yang tercantum dalam silsilah ini seharusnya murid langusng 
dari guru yang sebelumnya. Akan tetapi pada kenyataannya kadang-kadang 
dua orang yang berurutan dalam silsilah dapat saja tidak penuh berjumpa, 
karena yang pertama wafat sebelum yang ke dua lahir atau karena mereka 
tinggal di negeri yang berbeda dan berjauhan. Sebagian kaum sufi menolak 
tapi sebagian besar tidak menolak. Kemungkinan bahwa seorang wali 
menerima pelajaran dari guru yang mendahuluinya bukan lewat komunikasi 
langsung tetapi lewat komunikasi spiritual yaitu melalui pertemuan dua 
wujud ruhaniannya. Silsilah dalam hubungan yang demikian itu, kadang-
kadang disebut alam barzakhi atau uwaisi.
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Silsilah guru-guru Naqsyabandiyah yang belakangan berbeda satu 
sama lain, tentu saja tetap turun sampai Baha‟uddin Naqsyabandi semua 
silsilah itu serupa. Berikut adalah silsilah tarekat Naqsyabandiyah Hadlrowi 
yang juga disebut rantai emas. 
Allah SWT 
 
Malaikat Jibril 
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Barzakhi karena pembaiatan ternyata berasal dari alam barzakh, alam antara, yaitu tempat 
bersemayamnya ruh orang yang meninggal sebelum datangnya hari kebangkitan. Istilah Uwaisi 
berasal dari nama uwais al-qurani, seorang Yaman yang sezaman dengan Nabi, yang tidak pernah 
berjumpa Nabi ketika belum masih hidup tetapi di percaya telah di Islamkan oleh rih rasulullah 
setelah beliau wafat. Lihat juga. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia; 
Survei Historis, Geografis dan Sosiologis, (Bandung: Mizan, 1992), h. 49. 
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Nabi Muhammad SAW 
 
Imam Abu Bakar Shidiq r.a 
 
Salman al-Farizi r.a 
 
Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq r.a 
 
Jafar ash-Shidiq r.a 
 
Abu Yazid al-Busthani 
 
Abul Hasan Ali bin Abu Ja‟far al-Kharqani 
 
Abu Ali al-Fadhal bin Muhammad ath-Thusi al-Farimadi 
 
  Abu Ya‟qub Yusuf al-Hamadani bin Ayyub bin yusuf bin al-Husain 
 
Abdul  Khalik al-Fujawari 
 
Arif Riyukri 
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Muhammad Anjiri al-Faqhrani 
 
Ali al-Ramitani 
 
Muhammad Baha al-Syammasi 
 
as-Sayyid Amir Kulal bin Sayyid Hamzah 
 
Baha al-din al-Naqsabandi bin Muhammad al-Husaini al-Uwaisi al-Bukhari 
 
Muhammad Ala al-Din al-Atrari 
 
Ya‟qub al-Jarkhi 
 
Muhammad Ubaidillah al-Ahrari 
 
Muhammad az-Zahid 
 
Muhammad Darwis as-Samarqandi 
 
Khaujani al-amkani,/Muhammad Khalwajibi 
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Muhammad al-Baqi‟Billah 
 
Ahmad Faruqi as-Sirhindi 
 
Muhammad al-ma‟suhm 
 
 Muhammad Syaifuddin al-Faruqi al-Mujaddidi 
 
asy-Syarif Nur Muhammad al- Badawani 
 
asy-Syamsuddi Habibullah Jani Janani Muhzir al-Alawi 
 
Abdullah ad-Dahlawi 
 
Khaliq Baqhdadi 
 
Sulaiman al-Qarini 
 
Ismail Muhammad asy-Syiriwari 
 
Sulaiman az-Zuhdi 
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Muhammad Hadi 
 
Syekh Nahrawi 
 
Muhammad Mansyur 
 
Abdullah Chafidhz 
 
             Hadlrowi.
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  Hadlrowi tepat pada urutan yang ke 40. Urutan/silsilah yang telah ada, 
dapat mengantarkan Hadlrowi menjadi seorang syekh/guru yang telah pantas 
untuk menyebarkan Tarekat Naqsabandiyah. Maka dari itu, pengamalan berdzikir 
Hadlrowi mengenai Tarekat Naqsabandiyah yang telah didapatkan Hadlrowi, 
mampu memberikan pembelajaran dalam keilmuan spiritual bagi diri Hadlrowi, 
untuk menjadi orang yang lebih baik dan khususnya lebih mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Melihat silsilah dan keilmuan spiritual Hadlrowi, dapat 
memberikan pengalaman Hadlrowi selama mengikuti Tarekat Naqsabandiyah, 
sehingga membuat Hadlrowi ingin menyebarkan Tarekat Naqsabandiyah di desa 
Tlogoharum.  
                                                          
66
Wawancara pribadi dengan K.H. Fadil (teman dari K.H. Hadlrowi), Pati, Jumat  03 Februari  
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BAB III 
MENGENAL TASAWUF DAN TAREKAT NAQSABANDIYAH 
A. Pengertian Tasawuf 
Asal kata “Tasawuf berasal  dari kata “suffah” yang berarti orang 
yang berdiam di serambi masjid, “shaf” barisan ketika sholat, “shafa” bersih 
dan suci, “saufi” bijaksana.1 Peran tasawuf juga sebagai aspek ajaran Islam 
yang paling penting karena peranan tasawuf merupakan jantung atau urat nadi 
pelaksanaan ajaran-ajaran Islam. Tasawuf inilah yang merupakan kunci 
kesempurnaan amaliah ajaran Islam.
2
 Tasawuf merupakan olah spiritual untuk 
pembersihan diri menuju kesucian sebagai prasyarat pendekatan kepada Allah 
SWT. Walaupun secara formal tasawuf merupakan tradisi Islam.
3
 
Mengenai pengertian tasawuf sebagai berikut: ilmu tasawuf adalah 
ilmu yang mempelajari usaha-usaha membersihkan diri, berjuang memerangi 
hawa nafsu, mencari jalan kesucian dengan makrifat menuju keabadian, saling 
mengingatkan antar manusia, serta berpegang teguh pada janji Allah dan 
mengikuti syariat Rasulullah dalam mendekatkan diri dan mencapai keridaan-
Nya.
4
 Pengertian lain, tasawuf adalah suatu ilmu yang mempelajari cara 
seseorang dapat mudah berada di hadirat Allah SWT, sebagai jalan spiritual 
dan merupakan dimensi batin. Mensucikan dan melepaskan jiwanya dari 
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Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 143-144. Lihat 
juga.  M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. 3, 2014), h. 
11-12. Lihat juga. Hamka, Tasauf Perkembangan Dan Pemurniannya, (Jakarta: Yayasan Nurul 
Islam, 1951), h. 81. 
2
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 143-148. 
3
Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 43-44. 
4
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. 3, 2014), 
h. 16. 
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kungkungan jasadnya yang menyadarkan hanya pada kehidupan kebendaan, 
disamping melepaskan jiwanya dari noda-noda sifat dan perbuatan yang 
tercela.
5
 
Tasawuf sendiri juga mempunyai tujuan, untuk memperoleh suatu 
hubungan khusus langsung dari Tuhan. Hubungan tersebut mempunyai makna 
dengan penuh kesadaraan bahwa manusia sedang berada di hadirat Tuhan. 
Kesadaraan ini menuju kontak komunikasi dan dialog antara roh manusia dan 
Tuhan. Dengan cara bahwa manusia perlu mengasingkan diri. Keberadaanya 
yang dekat dengan Tuhan akan berbentuk ittihad (bersatu) dengan Tuhan. 
Suatu kehidupan rohani yang merupakan fitrah manusia dengan tujuan 
mencapai hakikat yang tinggi, berada dekat atau sedekat mungkin dengan 
Allah SWT.  
Maksud terdalam dari tasawuf adalah tashfiyatu;-qulub: 
membersihkan atau menggosok hati sehingga bisa berganti dari pakaian yang 
penuh gebyar kemewahan, pakaian hayawaniyah, menjadi pakaian 
kesederhanaan, tawadlu, penuh dengan rasa ke-Ilahian. Akhirnya tasawuf 
berarti kesucian jiwa yang mendatangkan peningkatan amal baik.
6
 Tasawuf 
juga merupakan jalan yang harus ditempuh oleh seorang sufi agar berada 
sedekat mungkin dengan Allah. Kesadaraan akan Tuhan, kesadaraan 
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Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 148-149. 
6
Muhammad Sholikin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam: Sebuah Penjelajahan Nalar, 
Pengalaman Mistik, dan Perjalanan Aliran Manunggaling Kawula-Gusti, (Yogyakarta: Narasi, 
2008), h. 273. 
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pengabdian dan kerinduan bertemu dengan kebenaran sejati adalah spiritualitas 
terpenting bagi pencerahan manusia.
7
 
B. Pengertian Tarekat 
Asal kata “Tarekat dalam bahasa Arab ialah “Thariqah” yang berarti 
jalan, keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu. Bermakna juga sebagai jalan 
yang ditempuh para sufi dan dapat digambarkan sebagai jalan yang berpangkal 
dari syariat, sebab jalan utama disebut syar, sedangkan anak jalan disebut 
Thariq.
8
 Dalam ilmu tasawuf diterangkan, bahwa arti “Tarekat” itu ialah 
metode atau petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran 
yang dicontohkan oleh Nabi Muhamad SAW.
9
 Serta cara untuk mencapai 
tingkatan-tingkatan (maqamat) dalam rangkan mendekatkan diri kepada 
Allah.
10
 Maka, bagi seseorang yang mengikuti Tareka wajib menjauhi 
larangan-larangan, baik yang lahir maupun batin, menghindari sesuatu 
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Manusia kembali pada unsur terdalam dari jati diri kemanusiannya yakni, penyembahan 
dan pengabdian kepada Tuhan secara tulus, disertai dengan amal shaleh, hal tersebut merupakan 
pesan tasawuf yang paling pokok. Lihat juga. Muhammad Sholikin, Filsafat dan Metafisika dalam 
Islam; Sebuah Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik, dan Perjalanan Aliran Manunggaling 
Kawula-Gusti, (Yogyakarta: Narasi, 2008), h. 274. 
8
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. 3, 2014), 
h. 203. Kata tarekat secara sederhana diartikan sebagai cara, jalan, atau metode. Yaitu  jalan atau 
metode psikologis yang dilalui oleh seorang salik (penempuh jalan spiritual) untuk mendekatkan 
diri kepada Allah atau untuk mengenali Allah. Metode terekat ini terformalkan secara sistematik 
kurang lebih pada abad ke 2 H/ 11 M, sebagai antitesa terhadap sikap hidup yang berorientasi 
keduniaan dari para penguasa dan masyarakat pada waktu itu. Lihat juga. Abu Bakar Aceh, 
Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Jakarta: Ramadhani, 1992), h. 17. Lihat juga. A. Bachrun 
Rif‟I dan Hasan Mud‟is,  Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. I, 2010), h. 233-235. 
Lihat juga. Tamami HAG, Psikologi Tasawuf, Cetakan I, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 
52-54. Lihat juga. Muhammad Sholikin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam; Sebuah 
Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik, dan Perjalanan Manunggaling Kawula-Gusti, Cetakan I, 
(Yogyakarta, Narasi, 2008), h. 314. 
9
Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2007), h. 42. 
10
Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 5. 
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berlebih-lebihan dalam hal yang mubah dan menjunjung tinggi perintah-
perintah Tuhan menurut kadar kemampuan.
11
 
Sebuah tarekat biasanya terdiri dari pensucian jiwa, kekeluargaan 
tarekat, upacara keagamaan dan kesadaran sosial.
12
 Yang dimaksud dengan 
pensucian jiwa adalah melatih rohani dengan hidup zuhud, menghilangkan 
sifat-sifat jelek yang menyebabkan dosa, dan mengisi dengan sifat-sifat terpuji, 
taat menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-Nya. Taubat atas 
segala dosa dan muhasabah (intropeksi), mawas diri terhadap semua amalan-
amalannya 
Penggunaan kata tarekat secara terminologis ditujukan pada suatu 
organisasi sosial maupun kewajiban-kewajiban yang ditujukan untuk maksud 
khusus yang menjadi basis ritual dan struktur kelompok. Maka kelompok sufi 
atau tarekat mencakup spektrum aktifitas yang luas dalm sejarah masyarakat 
muslim, maka dengan demikian tarekat abad ke 9 dan 10 lebih berorientasi 
pada perorangan dengan kehidupan sufistik sebagai ciri utamanya.
13
 Ada pula 
yang lebih sering dikaitkan dengan „„organisasi tarekat‟‟, yaitu suatu kelompok 
organisasi yang khas (mempunyai bentuk dan susunan organisasi tersendiri) 
yang melakukan amalan-amalan zikir tertentu dan menyampaikan suatu 
                                                          
11
A. Bachrun Rif‟I dan H. Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 
2010), h. 233-234. 
12
Musyrifah Sunarto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 20050, h. 241.  
13
 Kata tarekat seringkali disandingkan dengan syari‟ah dan tasawuf. Tarekat merupakan 
amalan tasawuf atau prakarsanya. Pengamalan tarekat merupakan kepatuhan secara ketat kepada 
peraturan-peraturan syari‟at Islam dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya, baik yang 
bersifat ritual maupun sosial, yaitu dengan menjalankan praktek-praktek dan mengerjakan amalan-
amalan yang bersifat sunnah, baik sebelum maupun sesudah shalat wajib, dan mempraktekkan 
riyadhah. Lihat Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, 
Grup Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h 21. Lihat juga. Jhon L. Esposito, Ensiklopedi 
Oxford Dunia Islam Modern, jilid 5,  (Bandung: Mizan, 2001), h. 215. 
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sumpah yang formulanya ditentukan oleh pemimpin organisasi tarekat 
tersebut.
14
   
Pengertian tarekat dari pandangan lain. Pertama, tarekat sebagai 
pendidikan kerohanian yang dilakukan oleh orang-orang yang menjalani 
kehidupan tasawuf untuk mencapai suatu tingkat kerohanian tertentu. Tarekat 
dalam artian ini adalah dari sisi amaliyah. Kedua, tarekat sebagai sebuah 
perkumpulan atau organisasi yang didirikan menurut aturan yang telah 
ditetapkan oleh seorang Syekh yang menganut suatu aliran tarekat tertentu. 
Maka dalam organisasi itulah seorang Syekh mengajarkan amalan-amalan 
tasawuf menurut aliran tarekat yang dianutnya, kemudian diamalkan oleh para 
muridnya secara bersama-sama disatu tempat yang disebut ribath, zawiyah, 
atau taqiyah. Gurunya disebut Mursyid atau Syekh dan wakilnya disebut 
Khalifah.
15
  
C. Hubungan Tasawuf dengan Tarekat 
Pentingnya pembahasan tasawuf tidak dapat dipisahkan dari tarekat. 
Sedangkan arti dari tasawuf sendiri adalah kesadaran murni yang mengarahkan 
jiwa secara benar kepada amal shalih dan kegiatan yang sungguh-sungguh, 
menjauhkan diri dari keduniaan dalam rangka pendekatan diri kepada Allah 
untuk mendapatkan perasaan berhubungan erat dengan-Nya.
16
 Nicholson, 
seorang orientalis yang kompeten dalam bidang ini, menjelaskan bahwa 
                                                          
14
Organisasi tarekat ialah organisasi khas yang secara umum susunanya terdiri dari 
adanya syekh, murid, ribath. Selanjutnya orientasi organisasi ini adalah melaksanakan tujuan 
tarekat dan mengamalkan ajaran-ajarannya. Lihat. M Alfatih Suryadilagga, Miftahus Sufi, Cetakan 
I (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 228.  
15
M. Jamil, Akhlak Tasawuf, (Ciputat:Anggota IKAPI, cetakan I, 2013), h. 145. 
16
Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada), h. 3. 
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sufisme bukanlah sistem yang tersusun berdasarkan atauran atau sains, namun 
menurutnya adalah merupakan aturan moral. Bila tasawuf merupakan sebuah 
sains, tentu hanya akan diketahui melalui rangkaian instruksi, sedangkan 
akhlak kepada Tuhan tidak akan dapat diwujudkan hanya melalui serangkaian 
aturan atau sains.
17
  
Sebagaimana tasawuf tidak akan terlepas dari tarekat, sehingga telah 
diketahui bahwa tasawuf itu secara umum adalah usaha mendekatkan diri 
kepada Allah dengan sedekat mungkin, melalui penyesuaian rohani dan 
memperbanyak ibadah. Usaha mendekatkan diri ini biasanya dilakukan 
dibawah bimbingan seorang guru atau syekh. Ajaran-ajaran tasawuf yang harus 
ditempuh untuk mendekatkan diri kepada Allah merupakan hakikat Tarekat 
yang sebenarnya.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tasawuf adalah 
usaha mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan Tarekat adalah cara dan jalan 
yang ditempuh seseorang dalam usahanya mendekatkan diri kepada Allah. 
Gambaran ini menunjukkan bahwa Tarekat adalah tasawuf yang telah 
berkembang dengan beberapa variasi tertentu, sesuai dengan spesifikasi yang 
diberikan seorang guru kepada muridnya.
18
 
                                                          
17
Mahfud Junaidi, Jurnal Ilmu dan Pendidikan Islam, Benang Merah Sufisme dan 
Pendidikan dalam Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo, 2000), h. 28. 
18
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. 3, 2014), 
h. 206. Lihat juga Djamaan Nur, Tasawuf Dan Tarekat Naqsabandiyah Pimpinan PROF. H. Saidi 
Syekh Kadirun Yahya, (Medan: USU PRESS, 2004), h. 122-123. Dengan memperhatikan berbagai 
pendapat tersebut diatas, kiranya dapat diketahui bahwa yang dimaksudkan dengan tarekat adalah 
jalan yang bersifat spiritual bagi seorang sufi yang didalamnya berisi amalan ibadah dan lainnya 
yang bertemakan menyebut nama Allah dan sifat-sifatnya disertai penghayatan yang mendalam. 
Amalan dalam tarekat ini ditunjukan untuk memperoleh hubungan sedekat mungkin (secara 
ruhaniah) dengan Tuhan. Lihat juga.  Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2003), h. 270. 
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Apabila dilihat dari sejarah Islam, dapat disimpulkan bahwa 
sesungguhnya gerakkan tasawuf dan tarekat adalah suatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari awal perkembangan umat Islam. Faktor-faktor yang 
mendorong lahirnya tasawuf dan tarekat ini adalah murni bersumber dari 
Islam, yang didorong oleh situasi dan kondisi dari dalam tubuh Islam. Tasawuf 
dan  tarekat itu cikal bakalnya, intinya adalah murni dari Islam, seperti yang 
dicontohkan junjungan Nabi Muhammad SAW. Objek tasawuf dan tarekat 
adalah untuk mengenal Allah, makrifat kepada Allah, melalui cara atau metode 
yang diajarkan Rasulullah, baik dengan jalan ibadat syariah atau lewat ilham 
dan perasaan dengan riyadah dan mujahadah.
19
 
Tarekat merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan tasawuf, 
mempelajari tasawuf dengan tidak mengetahui dan tetap melakukan tarekat, 
merupakan suatu usaha yang hampa. Hamka juga mendefinisikan tasawuf, 
ialah keluar dari budi pekerti yang tercela dan masuk pada budi pekerti yang 
mulia atau terpuji.
20
 Dalam tasawuf diterangkan bahwa syari‟at itu, apabila 
tarekat dan tasawuf sudah bisa dikuasai, maka lahirlah hakikat yang tidak lain 
merupakan keadaan atau ahwal, sedang tujuan yang terakhir adalah ma‟rifat 
yaitu mengenal dan mencintai dengan sebaik-baiknya.
21
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Mujahadah yang dimaksudkan disini adalah kesungguhan dalam perjuangan 
meninggalkan sifat-sifat jelek. Lihat M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakan III 
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. Lihat juga. Djamaan Nur, Tasawuf Dan Tarekat Naqsabaniyah 
Pimpinan PROF. H. Saidi Syekh Kadirun Yahya, (Medan: USU PRESS, 2004), h. 9.  
20
Hamka, Tasawuf Modern,  (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 2000), h. 13. 
21
Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1976), h. 57. 
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Ketika tasawuf mulai berkembang didunia Islam, tetapi 
perkembangannya melalui Tarekat. Peralihan tasawuf yang bersifat personal 
kepada Tarekat yang bersifat lembaga, tidak terlepas dari perkembangan dan 
perluasan tasawuf itu sendiri. Semakin luas pengaruh tasawuf, semakin banyak 
pula orang yang berhasrat mempelajarinnya, sehingga muncul Tarekat yang 
mengandung arti organisasi dari pengikut sufi-sufi besar. Mereka mendirikan 
organisasi-organisasi untuk melestarikan ajaran-ajaran tasawuf gurunya. 
Tarekat ini memakai suatu tempat pusat kegiatan yang disebut ribat, (disebut 
juga zawiyah, hangkah, atau pekir). Ini merupakan tempat murid-murid 
berkumpul melestarikan ajaran tasawufnya, ajaran tasawuf walinya, dan ajaran 
tasawuf syekhnya.
22
 
Jika tarekat sebagai pengembangan tasawuf untuk tujuan peningkatan 
spiritualitas di samping peningkatan moralitas. Maka, di dalam tarekat ada 
sebuah jalan spiritual yang di dalamnya terkandung teknik dan cara 
pembersihan hati dari kotoran-kotoran yang menjadi penyekat atau tabir (hijab) 
untuk mengenal Allah SWT. Bersihnya hati mengindikasikan adanya daya 
tangkap manusia yang terdalam, halus, dan tinggi yang bergetar setelah 
menerima energy ilahi dalam penghayatan ilahiyah yang tak terukur dan tak 
dapat dijelaskan dengan kata-kata. Dalam pengertian ini, maka tarekat sama 
                                                          
22
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakan III (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h. 206-207. Lihat juga. Bachrun Rif‟I dan H. Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf,  (Bandung: 
Pustaka Setia, 2010), h. 235. Lihat juga. Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, 
(Yogyakarta: Forum, Grup Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 7. Lihat juga. Djamaan 
Nur, Tasawuf Dan Tarekat Naqsabaniyah Pimpinan PROF. H. Saidi Syekh Kadirun Yahya, 
(Medan: USU PRESS, 2004), h. 122. 
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fungsi dasarnya dengan meditasi (reiki) atau pun laku-laku spiritual lain, 
khususnya dalam aspek metodologis.
23
 
Tampak hubungan yang erat antara tarekat dengan tasawuf. Tarekat 
awalnya adalah tasawuf yang berkembang dengan berbagai macam faham dan 
aliran, yang tergambar dalam adanya thurug al-sufiyayyah (aliran-aliran 
tarekat), sehingga belakangan ini seseorang yang hendak berkecimpung dalam 
kehidupan tasawuf, pada umumnya adalah melalui aliran tarekat yang sudah 
ada. Atau dengan kata lain, tasawuf adalah ideology, sedangkan tarekat adalah 
institusi yang menaunginya.
24
 
D. Pembagian Aliran Tasawuf dalam Tarekat 
Dalam sejarah perkembangannya, para ahli membagi tasawuf menjadi 
3 arah perkembangan, yaitu: 
1. Tasawuf yang dikembangkan oleh kaum salaf, dan mengarah pada perilaku. 
a. Tasawuf Akhlaki  
Tasawuf akhlaki yaitu tasawuf yang berkonsentrasi pada teori-teori 
perilaku, akhlak/budipekerti/perbaikan akhlak dari yang tercela 
mewujudkan akhlak yang terpuji
25
. Tasawuf akhlaki merupakan 
gabungan antara ilmu tasawuf dan ilmu akhlak. Akhlak erat 
                                                          
23
Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 62-63. 
24
Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 22 lihat juga. Team Institut Agama Islam Negeri, 
Pengantar Ilmu Tasawuf, h. 274. 
25A. Bachrun Rif‟I dan Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf, Cetakan I (Bandung: Pustaka 
Setia, 2010), h. 115. Bahwa tujuan tasawuf adalah memperoleh hubungan langsung dengan Tuhan, 
sehingga merasa dan sadar berada di hadirat Tuhan. Lihat juga. M. Solihin dan Rosihon Anwar, 
Ilmu Tasawuf, Cetakkan III (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. Lihat juga. Membahas tentang 
kesempurnaan & kesucian jiwa untuk penganturan sikap mental, disiplin tingkah laku. M. Amin 
Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf: Studi Intelektualisme Tasawuf Al-Ghazali, 
Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 45. 
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hubungannya dengan perilaku, kegiatan manusia, bahkan membahas soal 
moralitas yang terukur, seperti kejujuran, keihlasan, dan berkata benar, 
yang harus ada dalam interaksi sosial pada lingkungan tempat tinggalnya. 
Jadi, tasawuf akhlaki dapat terealisasi secara utuh, jika pengetahuan 
tasawuf dan ibadah kepada Allah SWT. Dibuktikan dalam kehidupan 
sosial.
26
 Sedangkan Objek dari tasawuf ini adalah akhlak manusia. 
Kemudian saling membersihkan merupakan kata kerja yang didalamnya 
harus terdapat dua subjek yang aktif memberi dan menerima. Oleh 
karena itu, tasawuf akhlaki merupakan kajian ilmu yang sangat 
memerlukan praktik untuk menguasainya.
27
 
Tasawuf akhlaki ini juga dikenal dengan tasawuf sunni, yaitu 
bentuk tasawuf yang memagari dirinya dengan Al-quran dan Al-hadis 
secara ketat, serta mengaitkan ahwal (keadaan) dan maqamat (tingkat 
rohaniah) mereka pada dua sumber tersebut.
28
 
b. Tasawuf Sunni  
Tasawuf sunni yaitu tasawuf yang lebih berorientasi menampilkan 
pengokohan akhlak, dalam upaya memagari tasawufnya dengan Al-
Qur‟an dan As-Sunnah.29  
2. Tasawuf yang dikembangkan oleh ahli-ahli sufi sekaligus filosofi, dan 
mengarah pada metafisis. 
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Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia, 2010), h. 250.  
27
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia, 2010), h. 229-230. 
28
Ibid., h. 250. 
29
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakkan III (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h. 70. 
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a. Tasawuf Falsafi 
Tasawuf falsafi yaitu tasawuf yang didasarkan kepada gabungan 
teori-teori tasawuf dan filsafat atau yang bermakna mistik, metafisis.
30
 
Tasawuf falsafi merupakan tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan 
antara visi mistis dan visi rasional pengasasnya. Tasawuf falsafi 
menggunakan terminology filosofis dalam pengungkapannya. 
Terminology falsafi tersebut berasal dari bermacam-macam ajaran filsafat 
yang telah mempengaruhi para tokohnya.
31
 
b. Tasawuf Syi‟i 
Tasawuf syi‟i yiatu tasawuf yang beranggapan bahwa manusia 
dapat meninggal dengan Tuhannya, karena kesamaan esensi dengan 
Tuhannya, karena ada kesamaan esensi antara kedunnya. Adanya 
kedekatan manusia dengan Tuhan atau esensi Tuhan menyatu.
32
  
3. Tasawuf yang dikembangkan oleh ahli-ahli sufi, dan mengarah pada 
spiritual dalam tingkatan maqam atau ma‟rifah.33 
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M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakkan III (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h. 67. Lihat juga. M. Jamil, Akhlak Tasawuf, Cetakan I (Ciputat; Anggota Ikapi, 2013), h. 
57. Lihat juga. M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf: Studi 
Intelektualisme Tasawuf Al-Ghazali, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 51. 
31
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia, 2010), h. 302. 
32
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakkan III (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h. 71. 
33
Tasawuf Irfani dan Tasawuf Amali adalah suatu bentuk tasawuf yang potensinya untuk 
memperoleh ma‟rifat sesungguhnya telah ada pada manusia. Serta memperoleh kearifan atau 
ma‟rifat hati (qalb) mempunyai fungsi esensial, yang telah suci dari berbagai noda atau akhlak 
buruk yang sering dilakukan manusia. Maka dari itu, pencapaian tasawuf irfani dan tasawuf amali 
mempunyai metode yang sama untuk menuju tingkatan yang lebih tinggi atau ma‟rifat, yaitu 
melalui upaya/tahapan seperti: Riyadhah, Tafakur, Tazkiyat An-Nafs, dan Dzikrullah. Lihat. 
Rosihon, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 208. Tasawuf beresensi pada hidup 
dan berkembang mulai dari bentuk hidup “kezuhudan” (menjauhi kemewahan duniawi), dalam 
bentuk “tasawuf amali” kemudian “tasawuf irfani”. Lihat juga. Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 
Cetakan 10, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 148. 
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a) Tasawuf Irfani 
Tasawuf irfani yaitu tasawuf yang penyingkapan hakikat kebenaran 
atau ma‟rifah kepada Allah yang tidak diperoleh melalui logika atau 
pembelajaran atau pemikiran tetapi melalui hati yang bersih (suci).
34
 
Tasawuf irfani tidak hanya membahas soal keikhlasan dalam hubungan 
antar manusia, tetapi lebih jauh menetapkan bahwa apa yang kita lakukan 
tidak pernah kita lakukan. Ini tingkatan ikhlas yang paling tinggi.
35
 
b) Tasawuf Amali 
Tasawuf amali yaitu tasawuf yang lebih menekankan amalan-
amalan rohaniah, amaliah riyadlah dibandingkan teori, yang dilakukan, 
seperti memperbanyak wirid/dzikir, hizib dan doa. 
Tinjauan terhadap tasawuf menunjukkan bagaimana para sufi dengan 
berbagai aliran yang dianutnya memiliki suatu konsepsi tentang jalan menuju 
Allah. Sedangkan mengenai pemaparan dari pembagian aliran tasawuf diatas, 
semuanya adalah jalan menuju Allah. Akan tetapi, jalan atau kerangka sikap 
dan perilaku sufi diwujudkan melalui amalan-amalan dan metode-metode 
tertentu yang disebut tarekat (thariqat). Lingkup perjalanan menuju Allah untuk 
memperoleh ma‟rifat yang berlaku dikalangan sufi sering disebut sebuah 
kerangka irfani.
36
 Maka, tasawuf yang mendekati mengenai arah ke ma‟rifatan 
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Hati yang bersih inilah, seseorang dapat berdialog secara batini dengan Tuhan sehingga 
pengetahuan atau ma‟rifah dimasukkan Allah kedalam hatinya, hakikat kebenaranpun tersingkap 
melalui ilham. Lihat M. Jamil, Akhlak Tasawuf, Cetakan I (Ciputat; Anggota Ikapi, 2013), h. 117. 
Lihat juga. A. Bachrun Rif‟I dan Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf, Cetakan I (Bandung: Pustaka 
Setia, 2010), h. 87. 
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Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia, 2010), h. 275. 
36
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakkan III (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h. 75. 
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adalah tasawuf irfani dan tasawuf amali. Akan tetapi, yang lebih condong atau 
yang lebih berhubungan dengan tarekat adalah tasawuf amali, karena tasawuf 
amali yang cenderung sering menyebut tarekat sama dengan tasawuf amali, 
yaitu melihat dari tahapan-tahapan cara mengamalkan wirid/dzikir, hizib, do‟a, 
dan riyadhah.
37
 
E. Sejarah Tarekat Naqsabandiyah 
Tarekat Naqsabandiyah didirikan oleh Muhammad bin Bahauddin Al-
Uwaisi Al-Bukhari (717-791 H). Beliau dilahirkan di Qashrul „Arifan, 
Bukhara, Uzbekistan pada tahun 717-791 H / 1318-1389 M.  Ia biasa disebut 
Naqsabandiyah karena keahliannya memberikan lukisan kehidupan yang gaib-
gaib, sesuai dengan arti kata tersebut, yaitu lukisan.
38
 Kata “Al-Uwaisi” 
berhubungan dengan salah seorang tokoh sufi terkenal pada masa sahabat, 
yaitu Uwais al-Qarni, karena sistem tasawuf Naqsyabandi meyerupai sistem 
tasawuf tokoh ini. Di samping itu, ada pula riwayat yang meyebutkan bahwa 
Syekh Naqsyabandi memiliki hubungan keluarga dengan Uwais al-Qarni.
39
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Riyadhah, yang serig juga disebut sebagai latihan-latihan mistik, yaitu latihan kejiwaan 
melalui upaya membiasakan diri agar tidak melakukan hal-hal yang mengotori jiwanya. Riyadhah 
dapat pula berarti proses internalisasi kejiwaan dengan sifat-sifat jelek. Lihat M. Solihin dan 
Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakkan III, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 89. 
38A. Bachrun Rif‟I dan H. Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 
2010), h. 239. Lihat Juga. Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: 
Forum, Grup Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 87. Lihat juga. Djamaan Nur, Tasawuf 
Dan Tarekat Naqsabaniyah Pimpinan PROF. H. Saidi Syekh Kadirun Yahya, (Medan: USU 
PRESS, 2004), h. 177. Naqsyabandi diambil dari kata “Naqsyabandiah “ menurut Syekh 
Najmudin Amin al-Kurdi dalam kitabnya “Tanwir Qulub” berasal dari dua buah kata bahasa arab, 
„Naqsy” artinya ukiran atau gambaran dan “band” artinya bendera atau layar besar. Dinamakan 
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39
Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
Relasi Inti Media, anggota IKAPI, 2013), h. 87. 
84 
 
Beranjak usia 18 tahun, Syekh Naqsyabandi dikirm untuk belajar 
tasawuf kepada Syekh Muhammad Baba al-Syammasi. Namun demikian, 
menurut Abu bakar Atjeh, tarekat Naqsyabandiyah bukan berarti sama dengan 
tarekat Baba al-Syammasi. Di antara salah satu perbedaanya adalah tarekat 
Baba al-syammasi lebih senang dengan zikir suara keras, sementara tarekat 
Naqsyabandiyah lebih menyukai zikir ala Tarekat Abdul Khaliq al-Khudwani 
(w. 575 H) yang diucapkan dalam hati.
40
 Selain belajar tasawuf kepada Syekh 
Baba al-Syammasi, Syekh Naqsyabandi juga pernah pergi ke Naaf untuk 
melanjutkan pelajaran tasawufnya pada seorang khalifah al-Syammasi yang 
bernama Amir Kulal. Setelah dirasa cukup, beliau kemudian kembali ke tanah 
kelahirannya untuk menjalani kehidupan sufi dan zuhud. Beliau menghabiskan 
waktunya untuk mengajar dan membimbing para muridnya hingga akhirnya 
meninggal pada 791 H atau 1389 M.
41
  
Tarekat Naqsyabandiyah adalah sebuah tarekat yang mempunyai 
dampak dan pengaruh yang sangat besar  kepada masyarakat muslim di 
berbagai wilayah yang berbeda-beda. Tarekat ini pertama kali menyebar dan 
berkembang sampai ke luar Asia Tengah, antara lain ke Qazwin, Isfahan, 
Tibriz (Iran), dan Istanbul. Di Asia Tengah bukan hanya di kota-kota penting,  
melainkan di kampung-kampung kecil pun tarekat ini mempunyai zawiyaah 
(padepokan sufi) dan rumah peristirahatan Naqsyabandi sebagai tempat 
berlangsung aktivitas keagamaan yang semarak. Selain itu, Tarekat 
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Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat, (Jakarta: Ramadhani, 1992), h. 320. 
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Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
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Naqsyabandiyah juga menyebar ke wilayah Asia Muslim, Turki, Suriah, 
Afghanistan, India, Bosnia Herzegovina, dan wilayah Volga Ural. Pada abad 
ke-14, bermula dari Bukhara, tarekat ini menyebar luas ke daerah-daerah 
tetangga dunia Muslim.
42
 Tarekat ini banyak tersebar di Sumatra, Jawa, 
maupun Sulawesi, Sumatra Barat, tepatnya daerah Minangkabau, tarekat ini 
dibawa oleh Syekh Ismail Al-Khalidi Al-Kurdi sehingga dikenal dengan 
sebutan tarekat Naqsabandiyah Al-Khalidiyah.
43
  
Ciri menonjol Tarekat Naqsyabandiyah adalah pertama, diikutinya 
syariat secara ketat, keseriusan dalam beribadah yang menyebabkan penolakan 
terhadap musik, dan tari, dan lebih menyukai berzikir dalam hati.
44
 Kedua, 
supaya yang serius dalam mempengaruhi kehidupan dan pemikiran golongan 
penguasa serta mendekatkan negara pada agama. Berbeda dengan tarekat 
lainnya,  
Secara organisasi aspek penting dari tarekat ini adalah afiliasi 
spiritualnya.
45
 Dengan khalifah pertama Abu Bakar. Walaupun beberapa sub 
cabangnya menelusuri asal-usulnya kepada khalifah Ali. Namun afiliasi utama 
tarekat ini kepada Abu Bakar. Sedangkan dilihat dari aspek spiritual, hal yang 
menonjol dari Tarekat Naqsyabandiyah adalah mampu membentuk alam 
perkembangan spiritual dengan menunjukan berbagai tahapan dan kedudukan 
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pengalaman dan petualangan spiritual. Ciri khas lain yang tidak boleh 
dilupakan adalah para Syekh Naqsyabandiyah memiliki kesadaran akan misi. 
Mereka meyakini bahwa mereka ditakdirkan untuk memainkan peranan dalam 
sejarah.
46
 
Tarekat Naqabandiyah masuk ke Indonesia sejak dua abad sebelum 
Belanda mengenalnya untuk pertama kali. Ulama dan sufi Indonesia yang  
pertama kali menyebut tarekat ini adalah syekh Yusuf al-Makasari (1626-
1699). Beliau mempelajari Tarekat Naqsabandiyah di Nuhita, Yaman, melalui 
syekh Muhammad Abd al-Baqi‟al-Mujazi al-Yamani. Sementara di Madinah, 
beliau berbaiat tarekat Naqsabandiyah kepada syekh Ibrahim al-Kurani.
47
 
F. Ajaran Tarekat Naqsabandiyah 
1. Tarekat Naqsabandiyah memiliki 24 ajaran. 
Adapun 24 ajaran Tarekat Naqsbandiyah yang perlu dijalankan 
yaitu terdiri  dari 13 ajaran pokok, 3 ajaran dari Syekh Muhammad 
Baha‟uddin  Al-Naqsabandi dan 8 ajaran dari Syekh Abd al-Khaliq al-
Ghujdawani. 
a. Mengawali 13 ajaran pokok Tarekat Naqsabandiyah , yaitu:48 
1) Berpegang teguh pada akidah Ahl al-Sunnah. 
2) Meninggalkan Rukhsah. 
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3) Memilih hukum-hukum yang azimah (hukum-hukum yang sejak awal 
pensyariatannya tidak berubah dan berlaku untuk seluruh umat serta di 
setiap tempat dan masa tanpa terkecuali) 
4) Senantiasa dalam posisi muraqobah (merasa diawasi Tuhan). 
5) Tetap berhadapan dengan Tuhan. 
6) Senantiasa berpaling dari kemegahan dunia. 
7) Menghasilkan malakah budur (kemampuan menghadirkan Tuhan dalam 
hati). 
8) Menyendiri di tengah keramaian serta menghiasi diri dengan hal-hal yang 
memberi faedah. 
9) Mengambil faedah dari semua ilmu-ilmu agama. 
10) Berpakaian dengan pakaian mukmin biasa. 
11) Zikir tanpa suara. 
12) Mengatur nafas tanpa lalai dari Allah. 
13) Berakhlak dengan akhlak Nabi Muhammad Saw. 
b. Adapun 3 (tiga) ajaran Tarekat Naqsabandiyah dari Syekh Muhammad 
Baha‟uddin  Al-Naqsabandi adalah:49 
1) Wuquf Zamani 
Wuquf Zamani adalah pada setiap waktu yang berlalu, dua atau 
tiga jam dalam kehidupan salik, hendaknya selalu memperhatikan apakah 
selama waktu itu ia mengingat Allah atau tidak. Jika ingat, ia harus 
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Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, (Yogyakarta: Forum, Grup 
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bersyukur kepada Allah, tetapi jika lupa, ia harus meminta ampun dan 
segera kembali mengingat-Nya. 
2) Wuquf Abadi 
Wuquf abadi adalah memeriksa hitungan zikir seseorang. 
Seseorang murid harus memelihara bilangan ganjil ketika mengucapkan 
zikir nafi isbat (lailaha illa Allahu), sehingga zikir yang dibaca dilakukan 
dengan hitungan 3, 5 sampai dengan 21, dan seterusnya. 
3) Wuquf Qalbi 
Wuquf qalbi adalah menjaga hati agar selalu terkontrol, yaitu 
dengan membayangkan sedang berada di hadapan Allah. Dalam hati 
selalu menghadirkan Allah sehingga tidak ada pelung sedikitpun untuk 
tertuju kepada selain Allah. 
c. Adapun 8 (delapan) ajaran Tarekat Naqsabandiyah dari Syekh Abd al-
Khaliq al-Ghujdawani adalah;
50
 
1) Hus Dar Dam (Kesadaran bernafas) 
Hus dar ham adalah memelihara keluar masuknya nafas agar selalu 
mengingat Allah dan menghadirkan-Nya dalam hati. Setiap murid 
hendaknya selalu mengingat Allah di setiap tarikan dan hembusan 
nafasnya. 
2) Naar Bar Qadam (Memperhatikan setiap gerakan langkah) 
Nazar bar qadam adalah menjaga langkah dan kaki sewaktu 
berjalan. Setiap murid sewaktu berjalan dan melangkahkan kakinya harus 
                                                          
50
Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 103-104.  
89 
 
menundukkan kepala, melihat ke arah kaki, dan apabila duduk, ia melihat 
ke tempat yang ada di depannya, agar hatinya tidak dikacaukan oleh hal-
hal yang ada disekelilingnya. 
3) Safar Dar Wathan ( Perjalanan spiritual dalam diri) 
Safar dar wathan adalah perpindahan dari sifat kemanusian yang 
kotor dan rendah menuju kesadaran sebagai makhluk yang mulia, kepada 
sifat-sifat kemalaikatan yang bersih dan suci lagi utama. Karena itu 
wajiblah bagi seorang murid atau salik harus mengontrol hatinya, agar 
dalam hatinya tidak ada rasa cinta kepada makhluk. Safar ada dua macam  
a) Safar lahir 
Safar Lahir yaitu seorang murid (salik) harus selalu pindah dari satu 
negeri ke negeri lain di bawah bimbingan mursyid. 
b) Safar batin 
Safar batin yaitu seorang murid harus pindah dari sifat manusia yang 
rendah kepada sifat-sifat kemalaikatan. 
4) Khalwat Dar Anjuman (Sendiri dalam keramaian) 
Khalwat dar anjuman adalah menyibukkan diri dengan terus 
membaca zikir tanpa memperhatikan sesuatu yang lain. Setiap murid atau 
salik harus selalu menghadirkan hati kepada Allah SWT dalam segala 
keadaan, baik waktu sunyi maupun ditempat orang banyak. Khalwat ada 
dua macam. 
a) Khalwat lahir 
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Khalwat lahir yaitu orang yang melaksanakan suluk dengan 
mengasingkan diri di tempat yang sunyi dari masyarakat ramai. 
b) Khalwat batin 
Khalwat batin yaitu hati sanubari seorang murid atau salik senantiasa 
musyahadah, menyaksikan rahasia-rahasia kebesaran Allah walupun 
berada di tengah-tengah orang ramai. 
5) Yad Kard (Memperingati kembali) 
Yad kard adalah mengingat dan menyebut nama Allah (zikir), baik 
zikir nafi-isbat (lailaha illa Allahu) maupun zikir yang lainnya baik 
dengan hati maupun degan lisannya. 
6) Bas Qasyt (Menjaga pemikiran) 
Bas qasyt adalah mengendalikan hati supaya tidak condong kepada 
hal-hal yang menyimpang. Seorang murid harus selalu mengulang zikir 
nafi-isbat, dan ketika berhenti sebentar membaca Ilahi Anta Maqshudi 
wa ridlaka mathlubi.  
7) Nigah Dasyt (Memperhatikan pemikiran) 
Nigah dasyt adalah menjaga pikiran dan perasaan sewaktu 
melakukan zikir untuk mencegah agar pikiran, perasaan, dan perilakunya 
sesuai dengan makna kalimat zikir tersebut. 
8) Yard Dasyt  
Yard dasyt adalah pemusatan perhatian pada kebesaran dan 
kemuliaan Allah teradap cahaya-cahaya Dzat Allah Yang Maha Esa. 
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Keadaan ini baru bisa diperoleh oleh seorang murid setelah ia mengalami 
fana dan baka yang sempurna.
51
 
Abd al-Khaliq al-Ghujdawani seringkali dianggap sebagai pendiri 
pertama Naqsabandiyah, dialah yang merumuskan asas latihan spiritual yang 
masih dianggap sebagai yang paling dasar. Asas-asas ini berbahasa Parsi dan 
itu bukan suatu kebetulan, Tarekat Naqsabandiyah berkembang di lingkungan 
berbahasa Parsi dan selama berabad-abad semua tulisan tentang tarekat itu 
masih terus ditulis dalam bahasa Parsi.
52
 
2. Ritual dan amalan Tarekat Naqsyabandiyah  
Di antara beberapa amalan atau ritual Tarekat Naqsyabadiyah 
adalah zikir, rabithah
53
, khatm khawajakan. 
a. Zikir  
Titik berat amalan Tarekat Naqsyabandiyah adalah wirid (zikir). 
Para penganut tarekat ini lebih sering melakukan zikir secara personal, 
tetapi bagi yang rumahnya dekat dengan Syekh sering mengikuti 
pertemuan-pertemuan zikir yang dilakukan secara berjemaah. Zikir 
berjemaah biasanya dilakukan 2 kali dalam seminggu, yaitu pada malam 
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Jum‟at dan malam Selasa. Namun ada juga yang melaksanakannya pada 
siang hari seminggu sekali. 
1) Zikir Ism al-Dzat  
Zikir Ism al-Dzat, yaitu mengingat nama Allah dengan 
mengucapkan nama-Nya berulang-ulang dalam hati, ribuan kali 
(dengan tasbih), sambil memuaskan perhatian kepada Allah semata. 
2) Zikir Tauhid  
Zikir Tauhid, yaitu mengingat keesaan Allah. Zikir ini dibawa 
pelan-pelan dengan mengatur nafas, dengan membayangkan seperti 
menggambar jalan melalui tubuh. Bunyi la digambar dari daerah pusar 
terus ke tas sampai ke ubun-ubun. Bunyi ilaha turun ke kanan dan 
berhenti di ujung bahu kanan. Dan bunyi illa dimulai dan trun 
melewati bidang dada sampai ke jantung, dan ke arah jantung.
54
 
3) Zikir Mukasyafah 
Zikir Mukasyafah, yaitu dimulai dengan membaca zikir dengan 
menyebut Allah dalam hari sebanyak 5.000 kali dalam sehari 
semalam. Setelah mengungkapkan perasaanya selama membaca zikir, 
mursyid akan menaikkan zikirnya menjadi 6.000 kali dalam sehari 
semalam. Zikir 5.000 dan 6.000 itu dinamakan zikir mukasyafah 
tingkat pertama. 
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4) Zikir Lathaif 
Zikir Lathaif, yaitu setelah mengungkapkan perasaan sewaktu 
mengucapkan zikir, maka Syekh menaikkan zikirnya menjadi 7.000, 
8.000, 9.000, 10.000, sampai 11.000 kali dalam sehari semalam. Zikir 
ini dinamakan Lathaif tingkat kedua. 
5) Zikir Nafi-Isbat 
Zikir Nafi-Isbat, yaitu zikir dengan membaca lailaha illa Allahu. 
Zikir Nafi-Isbat ini merupakan tingkatan ketiga setelah Mukasyafah 
dan tingkat Lathaif. 
6) Wuquf Qalbi 
7) Ahadiyah 
8) Ma‟iah 
9) Tahlil 
Jika setelah tiba saatnya menurut pandangan Syaekh, orang yang 
telah berada pada tingkatan tahlil bisa diangkat menjadi khalifah. 
Kemudian jika sudah mendapat pangkat khalifah dengan ijazah, maka 
ia wajib menyebar luaskan ajaran Tarekat Naqsabandiyah dan boleh 
mendirikan suluk di daerah-daerah lain.
55
   
b. Rabithah  
Rabithah adalah menghadirkan wajah guru atau mursyid  ketika 
hendak melaksanakan zikir. Hal ini dilakukan sebagai bentuk wasilah 
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untuk sampai pada perjumpaan dengan Sang Khaliq. Untuk itu, seorang 
murid tidak hanya memperoleh bimbingan dari mursyid, tetapi perlu ada 
campur tangan dari para pendahulu, termasuk yang paling penting adalah 
Nabi Muhammad. Ada 6 cara dalam melakukan rabithah: 
1) Menghadirkannya di depan mata dengan sempurna. 
2) Membayangkannya di kiri dan kanan, memusatkan perhatian 
kepada rohaniah sampai terjadi sesuatu yang gaib. 
3) Mengkhayalkan rupa guru ditengah-tengah dahi. 
4) Mengkhayalkan rupa guru di kening kemudian menurunkannya ke 
tengah hati. 
5) Menghadirkan rupa guru di tengah-tengah hati. 
6) Meniadakan dirinya dan menetapkan keberadaan gurunya.56 
c. Khatam Khawajakan 
Khatam Khawajakan artinya serangkaian wirid, ayat, selawat, dan 
do‟a yang menutup setiap zikir berjamaah. Khatam dianggap sebagai 
tiang ketiga dalam Tarekat Naqsabandiyah setelah zikir ism al-dzat dan 
zikir nafi-isbat. Adapun syarat dalam Khatam Khawajakan yaitu;, 
dilakukan dalam keadaan suci, tempatnya sepi,  dibaca ditempat yang 
tidak ada orang luar dan pintu, jendela harus ditutup,  2 mata ditutup dari 
awal sampai akhir pelaksanaan Khataman, duduk tawaruk kaki kiri. Tak 
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seorang pun boleh masuk tanpa seizin dari Syekh.
57
 Sedangkan mengenai 
ritualnya, ada 10 ritual untuk melakukan khatam khawajakan: 
1) Membaca istighfar sebanyak 5, 15 atau 25 kali yang diawali dengan 
do‟a pendek. 
2) Melakukan rabithah bi al-syekh sebelum zikir. 
3) Membaca surat Al-Fatihah sebanyak 7 kali. 
4) Membaca sholawat sebanyak 100 kali. 
5) Membaca surat Al-Insyirah sebanyak 79 kali. 
6) Membaca surat Al-Ikhlas sebanyak 1001 kali. 
7) Membaca Al-Fatihah sebanyak 7 kali. 
8) Membaca selawat sebanyak 100 kali. 
9) Membaca do‟a khatam. 
10) Membaca ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur‟an.58 
Seorang murid yang telah mampu melaksanakan semua amalan-
amalan dalam berdzikir, sesuai dengan hitungan penargetan dalam berdzikir 
sehari semalam, maka murid tersebut akan mendapatkan lubernya cahaya dari 
seorang guru (syekh) untuk mendapatkan keridhoa‟an dan keberkahan dari 
Allah SWT. Sedangkan keistimewaan dari khawajakan, akan dijauhkannya 
tolak balak dari orang hasud (jahat), thohirnya sampai ke agungan Allah 
(seandainya punya kemauan atau keinginan, setelah selesai khataman langsung 
meminta kepada Allah, Insya Allah keinginan akan berhasil untuk tercapai). 
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BAB IV 
TASAWUF AMALI DALAM TAREKAT NAQSABANDIYAH  
ASUHAN K.H. HADLROWI 
A. Pemahaman Tasawuf Amali 
Tasawuf amali adalah suatu ajaran dalam tasawuf yang lebih 
menekankan amalan-amalan rohaniah dibandingkan teori. Yang mana dalam 
Tasawuf Amali tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dengan menghapuskan segala sifat yang tercela serta 
menghadap sepenuhnya kepada Allah SWT dengan berbagai amaliah atau 
riyadlah yang dilakukan, seperti memperbanyak wirid serta amaliah-amaliah 
lainnya.
1
 Tasawuf Amali atau Tathbiqi, yaitu tasawuf terapan, yakni ajaran 
tasawuf yang praktis. Tidak hanya sekedar teori belaka, tetapi menuntut adanya 
pengamalan dalam rangka mencapai tujuan tasawuf. Orang yang menjalankan 
ajaran tasawuf ini akan mendapatkan keseimbangan dalam kehidupannya, 
antara material dan spiritual, dunia dan akhirat.
2
 
Menurut Hadlrowi, tasawuf amali adalah jalan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dengan cara memperbanyak amalan-amalan dalam berdzikir. 
Sehingga amalan berdzikir dari tasawuf amali identik dengan tarekat. 
Mengenai dari beberapa aliran tasawuf yang ada, tasawuf amali inilah yang 
sesuai dengan tarekat, karena tarekat adalah tempat jurusannya untuk 
                                                          
1
 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 23. 
2
Amin Sykur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf; Studi Intelektualisme Tasawuf 
Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 43. Lihat juga. Amin Syukur dan Fatimah 
Ustman, Insan Kamil Paket Pelatihan Seni Menata Hati, (SMH), CV, Bima Sejati, BekerjaSama 
dengan bimbingan dan Konsultasi Tasawuf, (LEMKOTA), (Semarang : Yayasan al-Muhsin, 
2000), h. 5.   
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mempelajari dari berbagai macam-macam dzikir yang ada, yang telah 
ditetapkan untuk diamalkan bagi orang yang masuk (pengikut) dalam 
ketarekatan.
3
 Maka, tasawuf amali dan tarekat bisa dikatakan satu kesatuan 
dalam pencapaian untuk mendekatkan diri kepada Allah, bahkan pencapaian 
ketingakatan tertinggi yaitu ma‟rifat. 
Dikatakan bahwa Tasawuf Amali lebih menekankan pada nilai 
amaliahnya dibandingkan teori, bukan berarti tasawuf amali kosong dari teori, 
hanya saja bahwa dalam Tasawuf Amali sisi amal di dalamnya lebih dominan. 
Dalam Tasawuf Amali lebih identik dengan thariqah yaitu sebagai wujud dari 
amalan yang telah dilakukan. Dalam Tasawuf Amali ini terdapat beberapa 
unsur yang di dalamnya terdiri dari beberapa praktik ibadah yang semata-mata 
hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Maksudnya, bahwa dalam 
Tasawuf Amali tidak hanya sekedar mengetahui tentang teori, akan tetapi 
langsung dipraktikkan dalam ibadahnya, sehingga dalam bertasawuf , 
seseorang lebih bisa merasakan tujuan tasawuf tersebut, yaitu kedekatan 
seorang hamba kepada yang Maha Kuasa.
4
  
Tasawuf amali yang menitik berat pada amalan lahiriyah yang 
didorong oleh qalb (hati). Dalam bentuk wirid, hizib, dan do‟a. Selanjutnya 
tasawuf ini dikenal dengan thariqat (Arab: tariqah), jalan menuju Allah yang 
selanjutnya menjelma menjadi organisasi ketasawufan yang diikat dalam 
sebuah organisasi yang dilengkapi dengan aturan-aturan yang ketat dengan 
mengkaitkan diri kepada sorang guru (mursyid). Pengikut tariqat harus 
                                                          
3
Wawancara pribadi dengan ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, 
senin 2 Mei 2017. 
4
Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), h. 64. 
98 
 
berguru, sebab yang berthariqat tanpa guru, maka gurunya adalah syaitan. 
Organisasi ini dihimpun dalam suatu wadah yang namanya disesuaikan dengan 
nama perintisnya, seperti tariqat qadariyah wa naqsabandiyah, alawiyah, 
naqsabandiyah dan sebagainya. 
Tasawuf amali, yang membahas tentang bagaimana cara mendekatkan 
diri kepada Allah. Pengertian ini, Tasawuf Amali berkonotasi tarekat. Tarekat 
dibedakan antara kemampuan sufi yang satu dari pada yang lain, ada orang 
yang dianggap mampu dan tahu cara mendekatkan diri kepada Allah, dan ada 
orang yang memerlukan bantuan orang lain yang dianggap memiliki otoritas 
dalam masalah itu. Dalam perkembangan selanjutnya, para pencari dan 
pengikut semakin banyak dan terbentuklah semacam komunitas sosial yang 
sepaham, dan dari sini muncullah strata-strata berdasarkan pengetahuan serta 
amalan yang mereka lakukan. Dari sini maka muncullah istliah murid, 
mursyid, wali dan sebagainya. 
Tasawuf Amali yang berkonotasikan tarekat ini mempunyai aturan, 
prinsip, dan sistem khusus. Semua hanya merupakan jalan yang harus 
ditempuh seorang sufi dalam mencapai tujuan berada sedekat mungkin dengan 
Tuhan lama-kelamaan, berkembang menjadi organisasi sufi, yaitu melegalisir 
kegiatan tasawuf.
5
 Praktek amaliahnya disistematisasi sedemikian rupa 
sehingga masing-masing tarekat mempunyai metode sendiri-sendiri.
6
 Bentuk-
                                                          
5
M. Amin Syukur dan Abudl Muhayya, Tasawuf dan krisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
2001), h. 86-87. Lihat juga. Masyharuddin, Ibn Taimiyah dan Pembaharuan Tasawuf, (Semarang: 
IAIN Walisongo, t.th). 
6
Amin Sykur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf; Studi Intelektualisme Tasawuf 
Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 50. Lihat juga. Harun Nasution, Falsafah dan 
Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978). 
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bentuk perbuatan, yaitu sejenis laku-laku menempuh perjalanan spiritual yang 
sering disebut thariqah. Dalam konteks ini dikenal adanya murid (santri), 
mursyid (guru/syekh) dan juga alam kewalian. Laku tarekat dimaksudkan 
untuk melakukan perluasan kesadaraan dari kesadaran nafsu sampai kesadaran 
ruhaniah yang lebih tinggi.
7
 Karena, Tasawuf Amali juga menekankan ajaran-
ajaran jalan mistik (spiritual esoteris) menuju kepada Yang Ilahi. 
Tasawuf amali juga termasuk salah satu aliran yang ada di dalam  
Ilmu tasawuf, yang mempelajari usaha membersihkan diri, berjuang 
memerangi hawa nafsu, mencari jalan kesucian dengan makrifat menuju 
keabadian, saling mengingatkan antara manusia,serta berpegang teguh pada 
janji Allah SWT, dan mengikuti syariat Raulullah SAW dalam mendekatkan 
diri dan mencapai keridaan-Nya.
8
 
Sedangkan orang yang bertasawuf adalah orang yang mensucikan 
dirinya lahir dan batin dalam suatu pendidikan etika dengan menempuh jalan 
atas dasar didikan tiga tingkat yang dalam istilah
9
 dikenal dengan takhalli 
(pembersihan jiwa dari unsur energy negative), tahalli (penghiasan diri dengan 
energy ilahi/positif) dan sampai pada tajalli (tersingkapnya nur gaib bagi hati 
yang bersih). Tajalli merupakan keadaan terbukanya hati, sehingga dapat 
melihat cahaya ilahi. Dengan laku-laku moral spiritual ini, praktisi melakukan 
                                                          
7
Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 61-62.  
8
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), h. 147. 
9
Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf : Pengenalan, 
Pemahaman, dan Pengaplikasiannya Disertai Biografi dan Tokoh-tokoh Sufi, Cetakan II (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015), h. 3. 
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ritual-ritual spiritual untuk menangkap cahaya-Nya yang begitu besar dan 
menajubkan dalam rangka melakukan evolusi eksistensial.
10
 
B. Metode Penerapan Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah  
Metode penerapan tasawuf amali yang menitik beratkan pada amalan 
lahiriyah yang didorong oleh hati. Dalam bentuk wirid/zikir, hizib, dan do‟a. 
Sedangkan metode penerapan Tarekat Naqsabandiyah, sama-sama menerapkan 
ritual/amalan yang berupa wirid/zikir, dan do‟a. Akan tetapi, untuk mencapai 
pada tasawuf amali juga ada tahapan-tahapan menuju metode-metode yang 
perlu dijalani yang berkaitan dengan “hati (qalb)”.11  
Sedangkan dalam dunia tasawuf, qalb merupakan pengetahuan 
tentang hakikat-hakikat, termasuk didalamnya adalah hakikat ma‟rifat. Qalb 
yang dapat memperoleh ma‟rifat adalah yang telah tersucikaan dari berbagai 
noda atau akhlak jelek yang sering dilakukan manusia. Hati juga merupakan 
bagian jiwa, kesucian jiwa sangat mempengaruhi  kecermelangan qalb dalam 
menerima ilmu. Maka, dapatlah dipahami bahwa hati (qalb) menjadi sarana 
untuk memperoleh ma‟rifat. Qalb-lah yang akan mampu mengetahaui hakikat 
pengetahuan, karena qalb telah dibekali potensi untuk berdialog dengan Tuhan. 
Sedangkan untuk mencapai atau memperoleh ma‟rifat,12 seseorang harus 
                                                          
10
Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 61 
11
Tamami HAG, Psikologi Tasawuf , Cetakan I (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h. 
95.  
12
 Ahli ma‟rifat mempunyai beberapa pedoman yang perlu ditanamkan yaitu; Pertama, 
wajahmu harus dibersihkan dengan air matamu. Kedua, lisanmu harus dibersihkan dengan 
dzikirmu. Ketiga, hatimu harus dibersihkan dengan takut kepada Allah. Keempat, akhlakmu harus 
dibersihkan dengan ridha Allah. Kelima, dosamu harus dibersihkan dengan tobat kepada Allah. 
Wawancara pribadi dengan ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, senin 2 Mei 
2017. 
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melalui metode-metode tertentu. Berikut ini penjelasan masing-masing bagian 
metode tasawuf amali
13
: 
1. Riyadhah14  
Riyadhah yaitu latihan kejiwaan melalui upaya membiasakan diri agar 
tidak melakukan hal-hal yang mengotori jiwanya. Riyadhah perlu dilakukan 
karena ilmu ma‟rifat dapat diperoleh melalui upaya melakukan perbuatan 
kesalehan atau kebaikan yang terus menerus. Hal terpenting dalam riyadhah 
adalah melatih jiwa melepaskan ketergantungan terhadap duniawi yang 
fatamorgana, lalu menghubungkan dengan realitas rohani dan ilahi.  
2. Tafakur15  
Tafakur yaitu proses pembelajaran dari dalam diri manusia melalui 
aktivitas berpikir yang menggunakan perangkat batiniah (jiwa). Hal penting 
yang dilakukan oleh setiap manusia yang menginginkan ma‟rifat. Sebab, 
tatkala jiwa telah belajar dan mengolah ilmu, lalu memikirkan (bertafakur) 
                                                          
13
Tasawuf Amali, ada yang menyebutkan Tasawuf Irfani atau Tasawuf Dzauqi yang 
menekankan intensitas (keadaan tingkatan) dan ekstensitas (perluasan)  ibadah agar diperoleh 
penghayatan spiritual dalam beribadah pada tingkat syariat (al-ibadah) sehingga mencapai tingkat 
tariqah (al-ubudiyah) dan selanjutnya berada tingkat tertinggi haqiqah (al-abbudah). Lihat. Dahlan 
Tamrin, Tasawuf Irfani; Tutup Nasut Buka Lahut, (Malang: UIN Maliki Pres, 2010), h. 25.    
14
Riyadhah harus disertai dengan mujahaddah, yaitu kesungguhan dalam perjuangan 
meninggalkan sifat-sifat jelek. Perbedaan antara riyadhah dan mujahadah adalah riyadhah berupa 
tahapan-tahapan real, sedangkan mujahadah berjuang menekankan atau mengendalikan dengan 
sungguh-sungguh pada masing-masing tahapan riyadhah. Lihat Rosihon, Akhlak Tasawuf 
(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 208. 
15
Validitas (kesahihan) yang diperoleh melalui metode tafakur sangat tinggi kualitasnya. 
Sebab, tafakur memotensikan nafs kulli (jiwa universal). Sedangkan nafs kulli (jiwa universal) 
lebih besar dan lebih kuat hasilnya dan lebis besar kemampuan perolehnya dalam proses 
pembelajaran. Nasf kulli mempunyai fungsi yang sangat penting untuk menghasilkan ilmu, 
terutama ilmu marifat. Alasannya, ilmu yang dihasilkan lewat penggunaan nafs kulli lebih bersifat 
universal (umum), tidak parsial (berhubungan/keseluruhan). Lihat Rosihon, Akhlak Tasawuf 
(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 209. 
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dan menganalisinya, pintu kegaiban akan dibukakan untuknya. Tafakur 
merupakan salah satu metode untuk memperoleh ilmu laduni.
16
 
3. Tazkiyat An-Nafs17 
Tazkiyat An-Nafs yaitu proses pensucian jiwa manusia. Proses 
pensucian jiwa dalam kerangka tasawuf ini, dapat dilakukan melalui tahapan 
takhalli dan tahalli dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, 
karena keluarnya jiwa dari ikatan-ikatan hawa nafsu, riya, dan nifak, 
sehingga jiwa menjadi bersih, penuh cahaya, dan petunjuk menuju 
keridhaan Allah. 
4. Dzikrulah18  
Dzikrullah yaitu berulang-ulang menyebut atau mengingat Allah. 
Dzikir merupakan metode yang paling utama untuk memperoleh ilmu 
laduni. 
Tahapan dzikir yang perlu diamalkan/dikerjakan Hadlrowi, dalam 
melaksanakan dzikir sehari semalam yaitu; 
Tingkatan pertama dalam berdzikir 
1. Dzikir Ismu Dzat 500 kali 
                                                          
16
Ilmu laduni, yakni ilmu yang datang lewat ilham yang dibukakan ke dalam hati 
manusia.  
17
Tazkiyat An-Nafs terdiri atas dua kata, yaitu ‘tazkiyat’ dan ‘an-nafs’. Kata „tazkiyat’, 
berasal dari bahasa Arab, yakni isim masdhar dari kata ‘zakka’ yang artinya pensucian. Kata ‘an-
nafs’, berarti jiwa dalam arti psikis. Dengan begitu dapat diketahui Tazkiyah An-nafs bermakna 
pensucian jwa/membersihkan jiwa. Lihat Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, 
Akhlak Tasauf; Pengenalan, Pemahaman, dan Pengaplikasiannya Disertai Biografi dan Tokoh-
tokohSufi,  Cetakan II (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 29.    
18
Zikir berasal dari bahasa Arab, yang berarti mengisyaratkan, mengagungkan, 
menyebut/mengingat-ingat. Secara etimologi, dzikir adalah mengingat, sedangkan secara istilah 
adalah membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian kepada Allah. Lihat M. Sholihin dan 
Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Cetakan III (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 93.  
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2. Dzikir Lathoif 7 dari dzikir Ismu Dzat 11.000 kali 
Tingkatan kedua dalam berdzikir 
3. Dzikir Nafi Isbat 500 kali  
4. Dzikir Lathoif 7 dari dzikir Nafi Isbat 11.000  kali 
5. Dzikir Wuquf 100 kali 
6. Dzikir Muroqobat Mut‟lak 100 kali 
7. Dzikir Muroqobat Ahadiyah lafal 100 kali 
8. Dzikir Muroqobat Ma ;iyah 100 kali 
Tingkatan ketiga dalam berdzikir 
9. Dzikir Tahlil 70.000 kali 
10. Khawajakan  
Do‟a-do‟a yang perlu dibaca setelah melakukan pengamalan berdzikir 
dan shalat dalam sehari semalam, yaitu; 
Bacaan Tahlil 
 ِميِحَّرلا ِن ِْحَّْرلا ِوَّللا ِمسِب 
 ِوِجاَوْزَأ َو ِِولآَو َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ىَفَطْصُمْلا ِّبَِّنلا ِةَرْضَح َلَِا  ِهِدَلَْوَأ َو
 . َْيِْمَلاَعْلا ِّبَر ِوَِّلل ُدْمَْلْا . ِميِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِوَّللا ِمسِب : ُةَِتِاَفَْلا ِِوتاَّيِّرُذ َو
 َانِدْىِا . ُْيِْعَتْسَن َؾاَِّيا َو ُدُبْعَػن َؾاَِّيا . ِنْي ِّدلا ِـْوَػي ِكِلاَم . ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا
 ْسُمْلا َطاَرِّصلا ْمِهْيَلَع ِبْوُضْغَمْلا ِْيَْغ ْمِهْيَلَع َتْمَعْػَنا َنْيِذَّلا َطاَرِص . َمْيِقَت
. َْيِْمآ . َْيِّْلاَّضلا َلَ َو 
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ُثَُّ ِاَلَ َحَضَراِت ِاْخَوانِِو ِمَن اْلََْنِبَياِء َو اْلُمْرَسِلْيَْ َو اْلََْولَِياِء َو الشَُّهَداِء َو 
َو التَّاِبِعْيَْ َو اْلُعَلَماِء اْلَعاِمِلْيَْ َو اْلُمَصنِِّفْيَْ  الصَّاِلِْْيَْ َو الصََّحابَة ِ
اْلُمْخَلِصْيَْ َو جََِ ْيِع اْلَمَلَِئَكِة اْلُمَقرَِّبْيَْ ُخُصْوًصا َسيِِّدنَا الشَّْيِخ َعْبِد اْلَقاِدِر 
ُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . اْلَْْيَلَنِْ اَْلَفاِتَُِة : ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . الَْْم ْ
الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . َماِلِك يَػْوِـ الدِّ ْيِن . اِيَّاَؾ نَػْعُبُد َو اِيَّاَؾ َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا 
الصَِّراَط اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَنْػَعْمَت َعَلْيِهْم َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعَلْيِهْم 
 الِّْيَْ . آِمْيَْ .َو َلَ الضَّ 
ثُ اؿ جَيع اىل القبور من المسلميْ و المسلمات و المؤمنيْ و المؤمنات 
من مشارؽ الَرض الَ مغاربها برىا و بحرىا خصوصا اباءنا و امهاتنا و 
اجدادنا و جداتنا و مشايخنا و مشايخ مشايخنا و اساتذتنا و اساتذة 
َفاِتَُِة : ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . اساتذتنا و لمن اجتمعنا ىاىنا بسببو اَل ْ
الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . َماِلِك يَػْوِـ الدِّ ْيِن . اِيَّاَؾ نَػْعُبُد 
َت َعَلْيِهْم َو اِيَّاَؾ َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا الصَِّراَط اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَنْػَعم ْ
 َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعَلْيِهْم َو َلَ الضَّالِّْيَْ . آِمْيَْ .
ِبْسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . ُقْل ُىَو اُلله َاَحٌد . َاُلله الصََّمُد . لََْ يَِلْد َو لََْ 
 ٖxيُػْوَلْد . َو لََْ َيُكْن َلُو ُكُفًوا َاَحٌد . 
 َالله ُاَْكبَػُر َو لِلَِّو الَْْْمُد . َلَ اَِلَو ِالََّ الله ُ
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ِبْسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . قل اَُعْوُذ ِبَربِّ اْلَفَلِق . ِمْن َشرِّ َما َخَلَق . َو ِمْن 
َشرِّ َغاِسٍق ِاَذا َوَقَب . َو ِمْن َشرِّ النػَّفَّاثَاِت ِفِ اْلُعَقِد . َو ِمْن َشرِّ َحاِسٍد 
 ٖxِاَذا َحَسَد . 
 َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُالله ُاَْكبَػُر َو لِلَِّو الَْْْمُد .
ِبْسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . ُقْل اَُعْوُذ ِبَربِّ النَّاِس . َمِلِك النَّاِس . اَِلِو النَّاِس 
ِمَن اْلِْنَِّة . ِمْن َشرِّ اْلَوْسَواِس اْلَْنَّاِس . الَِّذى يُػَوْسِوُس ِفِ ُصُدْوِر النَّاِس . 
 ٖxَو النَّاِس . 
 َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُالله ُاَْكبَػُر َو لِلَِّو الَْْْمُد .
ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . 
َؾ َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا الصَِّراَط اْلُمْسَتِقْيَم َماِلِك يَػْوِـ الدِّ ْيِن . اِيَّاَؾ نَػْعُبُد َو اِيَّا
. ِصَراَط الَِّذْيَن اَنْػَعْمَت َعَلْيِهْم َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعَلْيِهْم َو َلَ الضَّالِّْيَْ . 
 آِمْيَْ .
 ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم .
لِّْلُمتَِّقْيَْ . الَِّذْيَن يُػْؤِمنُػْوَف . َذِلَك اْلِكَتاُب َلَ َرْيَب , ِفْيِو , ُىًدى  م ٓال ٓ
بِاْلَغْيِب َو يُِقْيُمْوَف الصََّلََة َو مَِّا َرَزقْػَنا ُىْم يُػْنِفُقْوَف . َو الَِّذْيَن يُػْؤِمنُػْوَف بَِا 
اُْنزَِؿ اِلَْيَك َو َما اُْنزَِؿ ِمْن قَػْبِلَك َو بِاْلََِخَرِة ُىْم يُػْوِقنُػْوَف . اُولَِئَك َعَلى 
 ُىًدى مِّْن َربهِِّ ْم َو اُولَِئَك ُىُم اْلُمْفِلُحْوَف .
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 َو ِاَلَُُكْم اَِلٌو وَّاِحٌد َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم .
اُلله َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو . الَْْيُّ اْلَقيػُّْوُـ . َلَ تَْأُخُذُه ِسَنٌة وَّ َلَ نَػْوٌـ . َلُو َما ِفِ 
َو َما ِفِ اْلََْرِض . َمْن َذا الَِّذى َيْشَفُع ِعْنَدُه ِالََّ بِِإْذنِِو يَػْعَلُم َما  السََّماَوات ِ
بَػْيَْ اَْيِدِىْم َو َما َخْلَفُهْم . َو َلَ يُُِْيطُْوَف ِبَشْيٍئ ِمْن ِعْلِمِو ِالََّ بَِا َشاَء . 
ِحْفظُُهَما . َو ُىَو اْلَعِليُّ  َوِسَع ُكْرِسيُُّو السََّماَواِت َو اْلََْرَض . َو َلَ يَػُؤُده ُ
 اْلَعِظْيُم.
لِلَِّو َما ِفِ السََّماَواِت َو َما ِفِ اْلََْرِض َو ِاْف تُػْبُدْوا َما ِفِ اَنْػُفِسُكْم اَْو ُتُُْفْوُه 
ُيَُاِسْبُكْم ِبِو اُلله فَػيَػْغِفُر ِلَمْن يََّشاُء َو يُػَعذُِّب َمْن يََّشاُء َو اُلله َعَلى ُكلِّ 
ٍئ َقِدْيٍر . اََمَن الرَُّسْوُؿ بَِا اُْنزَِؿ اِلَْيِو ِمْن رَّبِِّو َو اْلُمْؤِمنُػْوَف . ُكلٌّ اََمَن بِاِلله َشي ْ
َو َمَلَِئَكِتِو َو ُكُتِبِو َو ُرُسِلِو َلَ نُػَفرُِّؽ بَػْيَْ َاَحٍد ِمْن رُُّسِلِو َو َقاُلْوا سََِ ْعَنا َو 
اِلَْيَك اْلَمِصيػْ ُر . َلَ ُيَكلُِّف اُلله نَػْفًسا ِالََّ ُوْسَعَها َلََا  َاَطْعَنا ُغْفَراَنَك َربػََّنا و َ
َما َكَسَبْت َو َعَليػْ َها َما اْكَتَسَبْت َربػََّنا َلَ تُػَؤاِخْذنَا ِاْف نَِّسيػْ َنا اَْو َاْخطَْأنَا َربػََّنا 
قَػْبِلَنا َربػََّنا َو َلَ َتِِْمْلَنا َما  َو َلَ َتِِْمْل َعَليػْ َنا ِاْصًرا َكَما َحَْْلَتُو َعَلى الَِّذْيَن ِمن ْ
اَْنَت َمْوَلَنَا  – ٧xَو اْعُف َعنَّا َو اْغِفْر لََنا َو اْرَحَْْنا  –َلَ طَاقَػتَػَلَنا بِِو 
 َفاْنُصْرنَا َعَلى اْلَقْوِـ اْلَكاِفرِْيَن.
 ٧Xِاْرَحَْْنا يَا اَْرَحَم الرَّاِحِْْيَْ 
 َعَلْيُكْم اَْىِل اْلبَػْيِت اِنَُّو حَِْ ْيٌد مََِّّ ْيٌد .َرْحَُْت اِلله َو بَػرََكاتُُو 
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 ِانََّّ َا يُرٍْيُد الله ُلُِيْذِىَب َعْنُكُم الرِّْجَس اَْىَل اْلبَػْيِت َو ُيَطهِّ رُُكْم َتْطِهيػْ ًرا.
ا َعَلْيِو َو ِافَّ اَلله َو َمَلَِئَكِتِو ُيَصلُّْوَف َعَلى النَّبِِّ يَا اَيػَُّها الَِّذْيَن اََمنُػْوا َصلُّو ْ
 َسلُِّمْوا َتْسِلْيُما.
اَللَُّهمَّ َصلِّ اَْفَضَل الصََّلَِة َعَلى َاْسَعاِد َمَُْلْوَقاِتَك نُػْوِر اْلًَُدى َسيِِّدنَا َو 
َمْوَلَنَا ُمَُمٍَّد َو َعَلى َاِؿ َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك َو ِمَداَد َكِلَماِتَك  
 َؾ الذَّ اِكُرْوَف َو َغَفَل َعْن ِذْكرَِؾ اْلَغاِفُلْوَف.ُكلََّما ذََكر َ
اَللَُّهمَّ َصلِّ اَْفَضَل الصََّلَِة َعَلى َاْسَعاِد َمَُْلْوَقاِتَك َشَِْس الضَُّحى َسيِِّدنَا َو 
َك  َمْوَلَنَا ُمَُمٍَّد َو َعَلى َاِؿ َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك َو ِمَداَد َكِلَمات ِ
 ُكلََّما ذََكَرَؾ الذَّ اِكُرْوَف َو َغَفَل َعْن ِذْكرَِؾ اْلَغاِفُلْوَف.
اَللَُّهمَّ َصلِّ اَْفَضَل الصََّلَِة َعَلى َاْسَعاِد َمَُْلْوَقاِتَك َبْدِر الدَُّجى َسيِِّدنَا َو 
َو ِمَداَد َكِلَماِتَك  َمْوَلَنَا ُمَُمٍَّد َو َعَلى َاِؿ َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك 
 ُكلََّما ذََكَرَؾ الذَّ اِكُرْوَف َو َغَفَل َعْن ِذْكرَِؾ اْلَغاِفُلْوَف.
 َحْسبُػَنا الله َُو نِْعَم اْلوَِكْيُل, نِْعَم اْلَمْوَلَ َو نِْعَم النَِّصيػْ ُر .
 َو َلَ َحْوَلَ َو َلَ قُػوََّة ِالََّ بِاِلله اْلَعِليِّ اْلَعِظْيم ِ
 ٖxاَلله اْلَعِظْيَم  َأْستَػْغِفر ُ
 اَْفَضُل الذِّْكِر َفاْعَلْم اَنَُّو :
 َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُحيٌّ َمْوُجْود ٌ
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 َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُحيٌّ َمْعبُػْود ٌ
 َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُحيٌّ بَاؽ ٍ
 "٠ٓٔx" َلَ اَِلَو ِالََّ الله ُ
 لله َِلَ اَِلَو ِالََّ الله ُُمَُمٌَّد َرُسْوُؿ ا
 ٖxاَللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَُمٍَّد اللَُّهمَّ َصلِّ َعَلْيِو َو َسلِّْم 
 ٖٖx ُسْبَحاَف اِلله َو ِبحَْمِدِه ُسْبَحاَف اِلله اْلَعِظْيم ِ
 ٖxاللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى َحِبْيِبَك َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َو َعَلى اَلِِو َو َصْحِبِو َو َسلِّْم 
 َأْجََِعْيْ َ
اِتَُِة : ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن اَْلف َ
الرَِّحْيِم . َماِلِك يَػْوِـ الدِّ ْيِن . اِيَّاَؾ نَػْعُبُد َو اِيَّاَؾ َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا الصَِّراَط 
َعَلْيِهْم َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعَلْيِهْم َو َلَ  اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَنْػَعْمت َ
 الضَّالِّْيَْ . آِمْيَْ .
 91lilhaT haletes a‟oD
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيم ِ
اَْلِف تَػْهِليػْ َلٍة ، َو اَْىَدْيُت ثَػَوابَػَها لُِفَلٍَف َو  اللَُّهمَّ ِانِِّّ َىَلْلُت ِبهَِذِه السَّْبِعْيْ َ
ِانِِّْ َقِد اْشتَػَرْيُت ِبهَا ُفَلًَنا ِمَن النَّاِر َو َفَديْػُتُو ِمْنَك ِمَن النَّاِر بِثَػَواِب  اُْشِهُدؾ َ
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َىِذِه السَّْبِعْيَْ اَْلِف تَػْهِليػْ َلٍة َفَاْعِتْقُو ِبهَا ِمَن النَّاِر ، َو ُفكَُّو ِبهَا ِمَن النَّاِر َو 
ا ِمَن النَّاِر َو اَِعْذُه ِبهَا ِمَن النَّاِر ، َو اَْدِخْلُو َخلِّْصُو ِبهَا ِمَن النَّاِر َو َاْجزُِه به َِ
اْلَْنََّة َمَع اْلََبْػَراِر اِنََّك اَْنَت اْلَعُفوُّ اْلَغفَّاُر الرَِّحْيُم السَّتَّاُر اْلَكرْيُْ اْلَْبَّاِر 
ٍد اْلُمْخَتاِر َو آلِِو اْلَواِحِد اْلَقهَّاِر َو َصلَّى اُلله َعَلى َسيِِّدنَا َو َمْوَلَنَا ُمَُمَّ 
 اْلََْطَهاِر َو َاْصَحاِبِو اْلََْخَياِر ، آِمْيَْ آِمْيَْ آِمْيَْ يَا َربَّ اْلَعاَلْمْيَْ .
nakajawahK namatahK haletes aoD
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 دعانى بعد ختمانء
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيم ِ
سََّماَواِت َو اْلَْْرِض يَا َماِلُك اللَُّهمَّ يَا َحيُّ يَا قَػيػُّْوُـ يَا َبِدْيُع ال
اْلُمْلِك يَا َذاالََْْلَِؿ ِو اْلِْْكَراِـ َصلِّ َعَلى َسيِِّدنَا َو َمْوَلَنَا ُمَُمٍَّد َو 
َعَلى اَلِِو َو َصْحِبِو اَْفَضُل َصَلَواِتَك َو َعَدَد َمُِْلْوِتَك َو بَارِْؾ َو 
ِصْل َما قَػَرأْنَاُه َو َما قَػَرأَُه َاَحٌد ِمَن َسلِّْم َكَذِلَك بَػلِّْغ اللَُّهمَّ َو اَو ْ
اْلُمْؤِمِنْيَْ َو اْلُمْؤِمَناِت ُعُمْوًما َو اْلُمْنَتِسِبْيَْ ِاَلَ الطَّرِيْػَقِة 
النػَّْقَشبَػْنِديَِّة ُخُصْوًصا فِ آفَاِؽ اْلَعالََِ َو َمَشارِِؽ اْلَْْرِض َو َمَغارِبهَا 
َعَليػْ َنا بَِْحِض اْلَفْضِل َو اْلَكَرِـ ِاَلَ ُرْوِح ُكلِّ  بَػْعَد اْلَمنِّ َو اْلَقبُػْوؿ ِ
ِمْن َصاَر َسَبًبا ِلِقَراَءتِِو َو ُكلِّ ِمَن الُْْضَّاِر َو آبَائِِهْم َو اُمََّهاِتِِْم َو  
ُكلِّ ُمْؤِمٍن َو ُمْؤِمَنٍة َو ُكلِّ َولٍِّ َو َولِيٍَّة َو ُكلِّ ِمْن َساَداِت 
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ْقَشبَػْنِديَِّة َو اْلَقاِدرِيَِّة َو السُّْهَرَوْرِديَِّة َو اْلُكبػْ َرِويَِّة َو السِّْلِسَلِة النػَّ 
اْلُْْثِتيَِّة َقدََّس اُلله َاْسَراَرُىُم اْلَعِليَِّة َو ُكلِّ ِمْن اَبَاِء ُكلِّ َو اُتَػَهاتِِو َو 
ْوبِْيِو َو اْلُمْؤِمِنْيَْ َو َمَشاِيخِِو َو ُخَلَفاِءِه َو ُمرِْيِدْيِو َو َمْنُسْوبِْيِو َو َمُْس ُ
اْلُمْؤِمَناِت ِاَلَ يَػْوِـ الدِّ ْيِن َو ثَػَوابًا ِمْثَل َاْضَعاِؼ َذِلَك َكَما تُِِبُّ َو 
تَػْرَضى ِاَلَ َساَحِة َسيِِّد اْلُمْرَسِلْيَْ َو َخاتََِ النَِّبيػِّْيَْ َو َحِبْيِب َربِّ 
مٍَّد َصلَّى اُلله َعَلْيِو َو َعَلى اَلِِو اْلَعاَلِمْيَْ َسيِِّدنَا َو َمْوَلَنَا مُ َُ
َو َسلََّم َو ِاَلَ ُرْوِح ُكلٍّ ِمْن اَلِِو َو اَْوَلَِدِه َو اَْزَواِجِو َو َاْصَحاِبِو َو  َوَصْحِبو
ِاْخَوانِِو ِمَن النِِّبيػِّْيَْ َو الصِّدِّ ْيِقْيَْ َو الشَُّهَداِء َو الصَّاِلِْْيَْ َو َاِؿ ُكلِّ ِمنػْ ُهْم 
َاْجََِعْيَْ َو اْحُشْرنَا َمَعُهْم ِبَفْضِلَك اَِمْيَْ يَاَربَّ اْلَعاَلِمْيَْ اللَُّهمَّ السََّلََمَة َو 
الصِّحَِّة َو اْلَعاِفَيِة َعَليػْ َنا َو َعَلى الُْْجَّاِج َو اْلُغَزاِة َو الزُّوَّاِر َو اْلُمَساِفرِْيَن َو 
ِمْن اُمَِّة ُمَُمٍَّد َاْجََِعْيَْ َوَصلِّ َو َسلِّْم َو بَارِْؾ  اْلُمِقْيِمْيَْ ِفِ بَػرِّْؾ َو َبحْرِؾ َ
َعَلى َسيِِّدنَا َو َشِفِعْيَْ ُمَُمٍَّد َو َعَلى اَلِِو َو َصْحِبِو اََبَد اْلََِبِدْيَن ِفِ ُكلِّ 
 ْيَْ ...لََْْظٍة َو ِحْيٍْ َو َسَلٌَـ َعَلى اْلُمْرَسِلْيَْ َو الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلم ِ
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  12nahujawaT haletes a‟oD
 ُدَغا ب َْعَد ت ََوجُّ َهان
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيم ِ
اَللَُّهمَّ اَْوِصْل ثَػَواَب َما قَػَرْأنَاُه ِاَلَ اَْرَواِح جََِ ْيِع اْلَمَشاِيِخ ِمْن َلُدْف َرُسْوِؿ اِلله 
رِيْػَقِة النػَّْقَشبَػْنِديَِّة الشَّْيِخ ُمَُمٍَّد بَػَهاِء ِاَلَ اْلَََف ُخُصْوًصا ِاَؿ ُرْوِح ِاَماِـ الطَّ 
الدِّ ْيْن . اَللَُّهمَّ اْغِفْرلََنا َكَما َقَضْيَت َحاَجاِتِِْم َواْقِض َعَليػْ َنا بَػرََكاِتِِْم َواَنْػَواَرُىْم 
ِو َو َسلََّم َو َو َاْسَراَرُىْم َو َصلَّى اُلله َعَلى َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َو َعَلى اَلِِو َوَصْحب ِ
َقْد َتََّ َما تَػَلَقتَػْيَت ِمْن اَنْػَواِع الَّذِْكِر قَػْوًلَ َو لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ الَْْْمُد 
َعِمًلَ ََعْن َشْيِخْي َو اُْسَتاِذى َو ُمَربِّ ُرْوِحى اَلشَّْيْخ اْلَعَلََمْة َو اْلَبْحِر 
اَِِ ْ اُوِلَ النػَُّهى ُمَُمٍَّد اَْرَونِ َاطَاَؿ اُلله بَػَقاَئُو َو  َاْلَفهَّاَمِة ِذى اْلَفْيِض النػُّْوَرانِ 
 رََكُتُو َو ِبرَُّه آِمْيَْ . اََفاَض َعَليػْ َنا بػ َ
 22ahuhD talahs haletes a‟oD
 ِاْيِكْي ُدْوَعاِنى َكْغ ِدْيْن َواَجا ب َْعَد َصَلَْة ُظَحى
َهاَء بَػَهاُؤَؾ َو الََْْماَؿ َجََاُلَك َو اْلُقوََّة َو اْلبػ َ ,ِافَّ الضَُّحاَء ُضَحاُؤؾ َ اللَُّهمَّ 
قُػوَُّةَؾ َو اْلُقْدَرَة ُقْدَرُةَؾ َو اْلِعْصَمَة ِعْصَمُتَك اللَُّهمَّ ِاْف َكاَف رِْزِقى ِفِ 
ْف  السََّماِء فَأَْنزِْلُو َو ِاْف َكاَف ِفِ اْلََْرِض فََأْخرِْجُو َو ِاْف َكاَف ُمَعسًِّرا فَػَيسِّْرُه َو ا ِ
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َكاَف َحَراًما َفَطهِّ ْرُه َو ِاْف َكاَف بَِعْيًدا فَػَقرِّْبُو َو ِاْف َكاَف قَِلْيًلَ َفَكثػِّْرُه َو ِاْف  
َكاَف َكِثيػْ ًرا فَػَهوِّْنُو ِبحَقِّ ُضَحاِءَؾ َو َجََاِلَك َو بَػَهاِئَك َو قُػوَِّتَك َو ُقْدرَِةَؾ 
 ْيَْ .آِتِنِْ َما اَتَػْيَت ِبِو ِعَباَدَؾ الصَّالْ ِِ
 32malas mulebes hibsaT talahs haletes a‟oD
 َسُدْوُرْوَغْى َسَلَم ْ ِاْيِكْي ُدْوَغا َدْيْن َواَجا َسأُوْوَسْى َصَلَْة َتْسِبْيح ْ
اللَُّهمَّ ِانِِّّْ َاْسأَُلَك تَػْوِفْيَق اَْىِل اْلََُدى َو اَْعَماَؿ اَْىل ِاْلَيِقْيِْ َو ُمَناَصَحَة اَْىِل 
َو َعْزَـ اَْىِل الصَّْبِْ َوِجدَّ اَْىِل الَْْ ْشّيِة َو طََلَب اَْىِل الرُّْغَبِة َو تَػَعبَُّد  التػَّْوبَة ِ
اَْىِل اْلَورَِع َو ِعْرَفاِف اَْىِل اْلِعْلِم َحتََّّ َاَخاَفَك اللَُّهمَّ ِانِِّ َاْسأَُلَك ُمََاَفًة 
َك َعَمًلَ َاْسَتِحقَّ ِبِو ِرَضاَؾ َو َتُِْجُزْوِنِّْ َعْن َمَعاِصْيَك َحتََّّ اَْعَمَل ِبطَاَعت ِ
َلَك النَِّصْيَحَة َحَياًء  َحتََّّ اُنَاِصَحَك بِالتػَّْوبَِة َخْوًفا ِمْنَك َو َحتََّّ اُْخِلص َ
ِمْنَك َحتََّّ اَتَػوَكََّل َعَلْيَك ِفِ اْلَُُمْوِر ُكلَِّها َو اُْحِسَن الظَّنَّ ِبَك 
اتِْْْم لََنا نُػْورِنَا َو اْغِفْرلََنا اِنََّك َعَلى ُكلِّ  ُسْبَحاَف َخاِلِق النػُّْوِر َربػََّنا
 يَا اَْرَحَم الرَّاِحِْْيَْ . َشْيٍئ َقِدْيٍر ِبَرْحَِْتَك 
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 42nibawA talahs haletes a‟oD
َفْظُو اللَُّهمَّ ِانِِّ َاْستَػْوِدُعَك ِاْيَْاِنِّْ ِفِ َحَياِتْى َو ِعْنَد َمَِاِتْى َو بَػْعَد َمَِاِتْى َفاح ْ
 ِفيْغ تُلو   ٖxَعَليَّ اِنََّك َعَلى ُكلِّ َشْيٍئ َقِديْػٌر .
 52horoqitsI talahs haletes a‟oD
اللَُّهمَّ ِانِِّ َاْسَتِخُرَؾ ِبِعْلِمَك َو َاْستَػْقِدُرَؾ بُِقْدَرِتَك َو َاْسأَُلَك ِمْن َفْضِلَك 
ُم َو َلَ اَْعَلُم َو اَْنَت َعلََّ ُـ اْلُغيُػْوِب. اْلَعِظْيِم َفِإنََّك تَػْقِدُر َو َلَ اَْقِدُر َو تَػْعل َ
اللَُّهمَّ ِاْف ُكْنَت تَػْعَلُم اَفَّ َىَذا اْلََْمَر َخيػْ ٌر لِْ ِفِ ِدْيِنِْ َو َمَعاِشْى َو َعاِقَبِة 
ُكْنَت   اَْمرِْى َعاِجِلِو َو َاِجِلِو َفاْقِدرُُه ِلَْ َو َيسِّْرُه ِلَْ ُثَُّ بَارِْؾ ِلَْ ِفْيِو ، َو ِاف ْ
تَػْعَلُم اَنَُّو َشرٌّ ِلَ ِفِ ِدْيِنِْ َو َعاِقَبِة اَْمرِْي َعاِجِلِو َو َاْجِلِو َفاْصرِْفُو َعنِِّْ َو 
 اْصرِْفِنِْ َعْنُو َواَْقُدْرِلَ اْلَْيػْ َر َحْيُث َكاَف ُثَُّ َرضِِّنِْ .
 62ritiW talahs haletes a‟oD
 ِتر َْكْغ َديْن َواَجا ب َْعَداَنْي َصَلَْة و ِ
(ِفيْغ تُلْو) . ُسبػُّْوٌح ُقدُّْوٌس َربػََّنا َو َربُّ  ٖxُسْبَحاَف اْلَمِلِك اْلُقدُّْوِس 
  ٓ٧xاْلَمَلَِئَكِة َو الرُّْوِح ، اللَُّهمَّ اِنََّك َعْفٌو َكِرْيٌْ تُِِبُّ اْلَعْفَو َفاْعُف َعنِِّ 
  (ِفيْغ ِفُتوْغ فُػْوُلوْه).
 
 72tajaH talahs haletes a‟oD
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 ْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيم ِب ِ
اللَُّهمَّ يَا ُمْؤِنَس ُكلِّ َوِحْيٍد َو يَا َصاِحُب ُكلِّ َفرِْيٍد َو يَا َقرِيْػًبا َغيػْ َر بَِعْيٍد َو 
يَا َشاِىًدا َغيػْ َر َغاِئٍب َو يَا َغالًِبا َغيػْ َر َمْغُلْوٍب. َاْسأَُلَك بِاسََِْك ِبْسِم اِلله 
ْيِم الَْْيِّ اْلَقيػُّْوِـ الَِّذْي َلَ تَْأُخُذُه ِسَنٌة وَّ َلَ نَػْوٌـ َو َاْسأَُلَك الرَّْحَِْن الرَّح ِ
بِاسََِْك ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم الًْْيِّ اْلَقيػُّْوِـ الَِّذْي َعَنْت َلُو اْلُوُجْوُه َو 
ُتَصلَِّي َعَلى َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد ِمْنُو اْلُقُلْوُب َاْف  ُو اْلََْصَواُت َو َوِجَلت َْخَشَعْت ل َ
َو َعَلى َاِؿ َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َو َاْف َتََْعَل ِلَْ ِمْن اُُمْورِْى فَػَرًجا َو َمََْرًجا َو َاْف 
تُػْقِضَي َحاَجِتِْ ِفِ الدِّ ْيِن َو الدُّ نْػَيا َو اْلََِخَرِة َو َاْف َتُْنَّ َعَليَّ َو َعَلى 
النَّاِفِع َو اْلَعْقِل َو اْلَفْهِم الصَّاِئِب َو َاْف تَػْرزُْقِنِْ َو ِعَيالِْ رِْزًقا  اَْوَلَِدْى بِاْلِعْلم ِ
َحَلًَلَ طَيًِّبا ِمْن َغْيِْ تَػَعٍب َو َلَ َمَشقٍَّة َو َلَ َضْيٍْ اَنََّك َعَلى ُكلِّ َشْيٍئ 
َقاِدِر اِلْْيَلَنِ َقدََّس الله َُقِديْػٌر . ِبَِاِه اْلُقْطِب الرَّبَّاِنِّ َسيِِّد الشَّْيِخ َعْبِد ال ْ
 تِِو آِمْيَْ . و الله أعلم .ِسرَُّه َو نَػوََّر َضرْيَُُو َو اََعاَد  َعَليػْ َنا ِمْن بَػرََكا
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 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيم ِ
ٌة وَّ َلَ نَػْوٌـ . َلُو َما ِفِ اُلله َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو . الَْْيُّ اْلَقيػُّْوُـ . َلَ تَْأُخُذُه ِسن َ
السََّماَواِت َو َما ِفِ اْلََْرِض . َمْن َذا الَِّذى َيْشَفُع ِعْنَدُه ِالََّ بِِإْذنِِو يَػْعَلُم َما 
بَػْيَْ اَْيِدِىْم َو َما َخْلَفُهْم . َو َلَ يُُِْيطُْوَف ِبَشْيٍئ ِمْن ِعْلِمِو ِالََّ بَِا َشاَء . 
السََّماَواِت َو اْلََْرَض . َو َلَ يَػُؤُدُه ِحْفظُُهَما . َو ُىَو اْلَعِليُّ  َوِسَع ُكْرِسيُّو ُ
)) ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم ِإفَّ َربَُّكُم الله ُ٢٢ٕاْلَعِظْيُم. (( البقرة . آية 
ى اْلَعْرِش . الَِّذى َخْلَق السََّماَواِت َو اْلََْرَض فِْ ِستَِّة اَيَّاٍـ ُثَُّ اْستَػَوى َعل َ
يُػْغِش اللَّْيَل النػََّهاَر َيْطُلُبُو َحِثْيثًا َو الشَّْمَس َو اْلَقَمَر َو النُُّجْوَـ ُمَسخََّراٍت 
بَِأْمرِِه . َاَلَ َلُو اْلَْْلُق َو اْلََْمُر . تَػَباَرَؾ اُلله َربَّ اْلَعاَلِمْيَْ . اُْدُعْوا َربَُّكْم 
َلَ يُُِبُّ اْلُمْعَتِدْيَن َو َلَ تُػْفِسُدْوا ِفِ اْلََْرِض بَػْعَد  َتَضرًُّعا َو ُخْفَيًة . اِنَّو ُ
ِاْصَلَِحَها َو اْدُعْوُه َخْوًفا َو َطَمًعا . ِإفَّ َرْحَُْت اُلله َقرِْيٌب ِمَن اْلُمِحِسِنْيَْ . 
 ))٥٦-٤٢(( الَعراؼ آية 
َفالزَّاِجَراِت َزْجًرا . َفاْلَتالَِياِت  ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . َو الصَّافَّاِت َصفَّا .
ِذْكًرا . ِإفَّ ِاَلَُُكْم َلَواِحٌد . َربُّ السََّماَواِت َو اْلََْرِض َو َما بَػيػْ نَػُهَما َو َربُّ 
اْلَمَشارِِؽ . ِإنَّا َزيػَّنَّا السََّماَء الدُّ نْػَيا ِبزِيْػَنٍة اْلَكَواِكِب . َو ِحْفظًا ِمْن ُكلِّ 
َذفُػْوَف ِمْن ُكلِّ َجاِنٍب ارٍِد . َلَ َيسََّمُعْوَف ِاَلَ اْلَمَلَِ اْلََْعَلى َو يُػق َْشْيطَاٍف مَّ 
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َواِصٌب . ِالََّ َمْن َخِطَف الًْْ ْطَفَة فَأَتْػبَػَعُو ِشَهاٌب َو َلَُْم َعَذاٌب  ُدُحْوًرا .
 ))11-1ثَاِقٌب. ((الصافات آية : 
َمْعَشَر الِْْنِّ َو اْلَِ ْنِس ِاِف اْسَتَطْعُتْم َاْف تَػنػْ ُفُذْوا  ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . يَا
ِمْن اَْقطَاِر السََّماَواِت َو اْلََْرِض فَػنػْ ُفُذْوا . َلَ تَػنػْ ُفُذْوَف ِالََّ ِبُسْلطَاٍف . فَِبَأيِّ 
اٌس َفَلَ َاَلَِء َربُِّكَما ُتًكذِّ بَاِف . يُػْرَسُل َعَلْيُكَما ُشَواٌظ مِّْن نَّاِر . َو ن َُ
 ))53-33تَػْنَتِصَراِف . ((الرحْاف . آية 
ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . ُىَو اُلله الَِّذى َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو . َعاِلَُ اْلَغْيِب َو 
الشََّهاَدِة . ُىَو الرَّْحَُْن الرَِّحْيِم . ُىَو اُلله الَِّذى َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو . اْلَمِلُك 
ْلُقدُّْوُس السََّلَ ُـ اْلُمْؤِمُن اْلُمَهْيِمُن اْلَعزِيْػُز اْلَْبَّاُر اْلُمَتَكبػُِّر . ُسْبَحاَف الله ُا
َعمَّا ُيْشرُِكْوَف . ُىَو اُلله اْلَْاِلُق اْلَبارُِئ اْلُمَصوُِّر َلُو اْلََْسََاُء الُْْْسَنِ . ُيَسبُِّح 
:  َو ُىَو اْلَعزِيْػُز الَِْْكْيُم . ((الْشر آية َلُو َما ِفِ السََّماَواِت َو اْلََْرِض .
 )) ...42-22
 kutneb malad nakgnabmekid aguj fuwasat ,kifiseps hibeL
 hadus fuwasat edotem nagned nahubmeyneP .)gnileh ufus( nahubmeynep
 alop idajnem nakhaB .gnajnap tagnas gnay utkaw malad gnabmekreb
-ukal nad rikiz-rikiZ .takaraysam itanimid kaynab gnay fitanretla nahubmeynep
 irad gnatad gnay fitisop igrene naklucnumem naka mumu araces fuwasat ukal
117 
 
Allah SWT yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, penyembuhan dan 
spiritualitas.
29
 
Mengenai beberapa proses, dari hasil metode-meode perbaikan diri 
(kepribadian) diatas, pastinya tidak akan terlepas dari macam-macam 
maqamat, yang dimana tasawuf tidak hanya sebagai jalan untuk memperbaiki 
diri (kepribadian), akan tetapi juga sebagai tingkatan seseorang dalam 
mencapai maqamat. Macam-macam maqamat yang ada dalam pemikiran 
tasawuf : 
a. Thakalli30 
Thakalli pada umumnya diartikan sebagai membersihkan diri, 
mengosongkan diri,  dari sifat ketergantungan duniawi, dari maksiat lahir 
(tangan, mulut, mata) dan maksiat batin (hati), sifat-sifat tercela, yang perlu 
dijauhi seperti
31
 : 
1) Hasad  
Hasad dapat diartikan dengan membenci nikmat Tuhan yang 
dianugerahkan kepada orang lain dengan harapan agar nikmat orang lain 
itu terhapus atau hilang. 
 
 
                                                          
29
Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h.63. 
30
Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1976), h. 62. 
Lihat juga. Syamsul Bskri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 61. Lihat juga. Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan 
Mental, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.  158. 
31
Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, Cetakan VI (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 
139-142.  
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2) Hiqd 
Hiqd dapat diartikan dengan keadan hati yang terus-menerus berat, 
marah dan iri terhadap orang lain yang menimbulkan dendam. 
3) Takabur 
Takabur dapat diartikan dengan memandang rendah orang lain dan 
menganggap tinggi atau mulia diri sendiri, atau membesarkan diri di 
hadapan orang lain. 
4) Nifaq 
Nifaq dapat diartikan dengan bermuka dua atau berpura-pura, ia menjadi 
karakteristik orang munafik. 
5) Kikir 
Kikir dapat diartikan dengan sifat pada diri seseorang yang terlalu 
mencintai harta benda yang dimilikinya dan tidak mau memberikan harta 
yang dimilikinya itu kepada orang lain. 
6) Su’al Dzann 
Su’al Dzann dapat diartikan dengan berburuk sangka. 
7) Riya 
Riya dapat diartikan dengan memperlihatkan amal kebajikan, supaya 
dilihat dan dipuji orang lantaran amal tersebut. 
8) Ghadhab 
Ghadhab dapat diartikan dengan marah atau kemarahan yang dapat 
mendorong perbuatan jahat, sehingga mengakibatkan kerugian pada diri 
sendiri dan orang lain. 
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9) Ghibah 
Ghibah dapat diartikan dengan menggunjing atau menceritakan segala 
sesuatu mengenai diri orang lain yang orang lain itu tidak menyukai 
apabila ia mengetahuinya. 
10) Hub al-Dunya 
Hub al-Dunya dapat diartikan dengan cinta terhadap dunia. 
11) Namimah 
Namimah dapat diartikan dengan menyampaikan perkataan seseorang 
kepada orang lain dengan tujuan mengadu domba antara keduanya. 
b. Tahalli32 
Tahalli adalah mengisi jiwa dengan sifat-sifat yang terpuji, tingkah 
laku yang baik. Setelah mengisinya dengan sifat yang terpuji maka ia akan 
merasakan ketenangan dan ketentraman. Diantara sifat-sifat yang baik dan 
terpuji adalah
33
 : 
1) Taubat  
Taubat diartikan memohon ampun kepada Allah dan berjanji tidak 
mengulangi lagi kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan, dari 
perbuatan yang menimbulkan dosa kecil maupun dosa besar 
 
. 
                                                          
32
Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1976), h. 71. 
Lihat juga. Syamsul Bskri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 61. Lihat juga. Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan 
Mental, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.  163. 
33
Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, Cetakan VI (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 
142-145. Lihat juga. Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: 
Erlangga, 2012), h. 56. 
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2) Wara  
Wara diartikan mensucikan hati dari berbagai anggota badan serta 
menjaga diri dari berbuat dosa, atau berbuat maksiat sekecil apapun. 
Bahkan meninggalkan setiap yang syubhat dan meninggalkan setiap hal 
yang tidak berguna, atau meninggalkan barang yang melebihi kebutuhan 
(fudul) 
3) Zuhud 
Zuhud diartikan sebagai keadaan meninggalkan, menjauhkan atau 
melepaskan, diri dari ketergantungan duniawi seperti kematerian bersifat 
bendawi dan atributnya. 
4) Khauf 
Khauf diartikan orang yang hanya takut kepada Allah dan tidak merasa 
takut kepada selain Allah. 
5) Raja  
Raja diartikan berharap sesuatu atau tidak putus asa atau bergantungnya 
hati kepada sesuatu yang dicintai, yang berhasil pada masa yang akan 
datang.
34
 
6) Sabar 
Sabar diartikan sebagai keteguhan hati dalam menghadapi cobaan dan 
kesulitan, serta keuletan meraih tujuan dan cita-cita. 
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Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012), 
h. 66. 
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7) Qona’ah  
Qona’ah diartikan menerima kenyataan hidup atau menerimanya hati 
terhadap apa yang ada, meskipun sedikit, disertai sikap aktif usaha.
35
 
8) Syukur 
Syukur diartikan berterima kasih kepada Allah atas segala nikmat yang 
diberiknnya. 
9) Ikhlas 
Ikhlas diartikan bersih, tidak ada campuran. Menerima segala sesuatu 
yang diberikan kepada Allah, dengan tujuan untuk melakukan ketaatan, 
mendekatkan diri kepada Allah dan mengharap ridho-Nya. 
10) Tawakal 
Tawakal diartikan berserah diri, mempercayakan diri atau mewakilkan. 
Mempercayakan diri kepada Allah dalam melakukan suatu rencana, 
pekerjaan, menghadapi kesulitan dibawah perlindungan-Nya. 
11) Ridha 
Ridha diartikan sikap yang tidak menentang cobaan, qadha dan qodhar 
Allah. 
12) Mahabbah  
Mahabbah diartikan bersih, putih, tinggi, jelas, tetap dan kukuh. 
13) Ma’rifah 
Ma’rifah diartikan pengetahuan atau pengalaman. Mengetahui Tuhan 
sehingga hati sanubari dapat melihatnya.
36
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Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012), 
h. 62. 
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14) Muqarabah 
Muqarobah  diartikan tentang cara membangun „keakraban‟ bersama 
Allah. 
15) Muraqabah 
Muraqabah diartikan merasa bahwa Allah SWT itu selalu mengawasi 
dalam perilaku dan isi hatinya.
37
 
16) Zikir al-Maut 
Zikir al-Maut diartikan ingat akan mati, merupakan suatu sifat yang 
sangat terpuji. 
c. Tajalli38 
Tajalli terungkapnya nur ghaib untuk hati. Tajalli merupakan lenyap 
atau hilangnya hijab dari sifat-sifat ke basyariahan (kemanusian), leyapnya 
segala yang lain ketika nampak wajah Allah. 
Setelah melalui fase takhalli dan tahalli, maka maqamat terakhir 
disempurnakan dengan fase tajalli. Seluruh jiwa hanya semata-mata untuk 
memperoleh tajali, untuk menerima pancaran nur ilahi. Apabila Tuhan telah 
menembus hati hambanya dengan nur-Nya, maka berlimpahruahlah rahmat 
dan karunia-Nya. Pada tingkat ini hamba Allah itu bercahaya terang 
benderang, dadanya terbuka luas dan lapang, terangkatlah tabir rahasia 
                                                                                                                                                               
36
Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012), 
h. 66. 
37
Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012), 
h. 68. 
38
Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1976), h. 79 
Lihat juga. Syamsul Bskri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 61. Lihat juga. Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan 
Mental, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.  164. 
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dalam malakut dengan karunia rahmat itu. Pada saat itu jelaslah segala 
hakikat ketuhanan yang selama ini terdinding oleh kekotoran jiwanya. 
Dalam psikologi agama, kondisi semacam ini disebut dengan peak 
experience (pengalaman puncak). Pada saat itulah seseorang akan 
merasakan ketentraman batin yang tiada taranya.
39
 
C. Peranan Tasawuf dalam Pemeliharaan Kesehatan Mental 
Ketika manusia telah mampu mengamalkan metode tasawuf dan telah 
mencapai pada tingkatan maqamat. Maka tanpa disadari, tasawuf akan 
memasuki pada kesehatan mental yang nantinya juga berpengaruh pada 
kepribadian dalam kehidupan seseorang tersebut. Sehingga, adanya tasawuf 
yang berurusan dengan soal pensucian jiwa dengan tujuan agar lebih dekat 
pada hadirat Tuhannya, sementara kesehatan mental
40
 berurusan dengan soal 
terhindarnya jiwa dari gangguan dan penyakit kejiwaan, kemampuan adaptasi 
kejiwaan, kemampuan pengendalian diri, dan terciptanya integritas kejiwaan 
seseorang.
41
 
                                                          
39
Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, Cetakan VI (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 
145-146. 
40
Kata “kesehatan” berasal dari kata “sehat”, kemudian mendapat awalan ke dan akhiran 
an dengan konotasi makna “keadaan atau kondisi”. Keadan yang dimaksud adalah mencakup 
jasmani dan rohani. Sedangkan mental yang bermasalah menuju kondisi sehat dan normal, 
berkaitan dengan masalah pikiran, akal atau ingatan. Sekarang ini digunakan untuk menunjukan 
penyesuaian organisme terhadap lingkungan. Pada tatanan jasmani sehat adalah keadaan badan 
dan bagiannya (organ dalam dan organ luar) yang dinyatakan dalam keadaan normal, sedangkan 
sehat secara rohani adalah hal-hal yang menyangkut keadaan batiniyah. Jadi kesehatan mental 
adalah jiwa seseorang dalam keadaan sehat. Lihat. Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus 
Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 1987, h. 276.  
41
Mengingat adanya hubungan dan relevansi (keterkaitan) yang sangat erat antara 
spiritualitas (pembentukan jiwa) tasawuf yang selalu membicarakan persoalan-persoalan yang 
berkisar pada jiwa manusia (ilmu jiwa), terutama ilmu kesehatan mental, kajian tasawuf tidak 
dapat lepas dari kajian tentang kejiwaan manusia. Dalam pembahasan tasawuf dibicarakan 
hubungan jiwa dengan badan. Tujuan dari uraian tentang hubungan antara jiwa dan badan dalam 
tasawuf adalah terciptanya keserasian antara keduanya. Lihat. Rosihin, Akhlak Tasawuf, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 222.    
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Ketika tasawuf dan kesehatan mental
42
 masuk dalam ruang islamisasi, 
keduanya semakin akrab berdialog dengan ajaran agama Islam secara 
menyeluruh yang mencakup akidah, isyarat, dan akhlak atau yang biasa dikenal 
dengan  hakikat tasawuf.
43
 Titik singgung antara tasawuf, dan kesehatan mental 
menjadi bagian yang penting bagi penyelesaian problem kehidupan manusia, 
terutama berkaitan dengan persoalan-persoalan yang akhir-akhir ini menyerang 
kehidupan masyarakat modern.
44
 
Tasawuf merupakan penempatan jiwa untuk menguatkan energi dalam 
rangka evolusi spiritual menurut Absolusitas Ilahiyah. Proses penempatan ini 
sangat efektif untuk pembersihan hati dari berbagai penyakit hati yang 
tersembunyi. Sehingga, ketika seseorang akan memasuki ranah hati atau 
penguasaan untuk mengolah hati dalam kesehatan mental. Maka, harus disertai 
dengan menggunakan 4 pendekatan yaitu;
45
 
1. Cipta (Reason) 
Cipta merupakan fungsi intelektual jiwa manusia. Berperan untuk 
menentukan benar atau tidaknya ajaran suatu agama berdasarkan 
pertimbangan intelektual seseorang. 
 
                                                          
42
Orang yang sehat mentalnya/kesehatan mental ialah suatu kondisi seseorang yang 
senantiasa berada dalam rohani atau dalam keadaan hatinya selalu merasa tenang, aman, dan 
tenteram. Upaya untuk menemukan ketenangan batin dapat dilakukan antara lain melalui 
penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan). Lihat. Jalaluddin, 
Psikologi Agama, Cetakan 16, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), h. 177. 
43
Tamami HAG, Psikologi Tasawuf,  Cetakan I, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h. 
78. 
44
Ibid., h. 79. 
45
 Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama,  Cetakan I ( Yogyakarta: Teras, 2013), h. 
72-73. Lihat juga. Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 
40-42. 
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2. Rasa (Emotion) 
Rasa merupakan fungsi suatu tenaga dalam jiwa manusia. Berperan 
dalam membentuk motivasi dalam corak tingkah laku seseorang. 
Berperan menimbulkan sikap batin yang seimbang dan positif dalam 
menghayati kebenaran ajaran agama. 
3. Karsa (Will) 
Karsa merupakan fungsi eksekutif dalam jiwa manusia. Berperan 
menimbulkan pelaksanaan amalan-amalan atau doktrin keagamaan 
(ajaran agama) yang benar dan logis.  
4. Logoterapi46 
Logoterapi merupakan fungsi pemahaman bahwa dambaan utama 
manusia yang asasi atau motif dasar manusia adalah hasrat untuk hidup 
bermakna. Selanjtunya logoterapi menunjukkan tiga bidang kegiatan 
yang secara potensial memberi peluang kepada seseorang untuk 
menemukan makna hidup bagi dirinya sendiri. Ketiga kegiatan itu 
adalah; 
a. Kegiatan berkarya, dan mencipta serta melaksanakan dengan sebaik-
baiknya tugas dan kewajiban masing-masing. 
b. Keyakinan dan penghayatan atas nilai-nilai tertentu (kebenaran, 
keindahan, kebajikan). 
                                                          
46
Logoterapi (logos berarti makna dan juga rohani). Logoterapi dilandasi falsafah hidup 
dan wawasan mengenai manusia yang mengakui adanya dimensi sosial pada kehidupan manusia.  
Lihat. Jalaluddin, Psikologi Agama, Cetakan 16 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 170-
172. 
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c. Sikap tepat yang diambil dalam keadaan dan penderitaan yang tidak 
terelakkan lagi. 
Sejalan dengan fungsi reason dan emosi, maka fungsi will pun 
tidak boleh berlebih-lebihan. Jika hal itu terjadi maka akan terlihat 
tindak keagamaan yang berlebihan-lebihan pula. Sehingga hal ini akan 
menyebabkan penilaian masyarakat terhadap agama itu tidak akan 
mendapatkan tempat yang sewajarnya. Sedangkan legoterapi berperan 
untuk membuat kehidupannya lebih bermakna untuk mempunyai 
kekreativitasan. 
Implikasikannya, tubuh pun akan menjadi sehat, karena jiwa yang 
bersih.
47
 Sehingga mampu menciptakan kesehatan mental
48
 yang membaik 
seperti : 
1) Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri, kemampuan mengenali 
diri dengan baik. 
2) Pertumbuhan dan perkembangan serta perwujudan diri yang baik. 
3) Keseimbangan mental, kesatuan pandangan, dan ketahanan terhadap segala 
tekanan. 
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Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki; Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi, 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 62. 
48
Istilah mental dalam ilmu psikiatri (cabang/spesialis ilmu kedokteran yang berhubungan 
dengan penyakit jiwa) dan psikoterapi (cara pengobatan dengan menggunakan pengaruh kekuatan 
batin  seperti metode sugesti, nasihat, hiburan,  hypnosis, ruqiyah, tanpa menggunakan obat-
obatan) kata mental sering digunakan sebagai nama lain kata kepribadian (personality) yang 
berarti bahwa mentala adalah semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude), dan 
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan  corak laku, cara 
menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau menggembirakan 
menyenangkan, dan sebagainya. Lihat. Rosihin, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), 
h. 223. 
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4) Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatur kelakuan dari dalam 
atau kelakuan bebas. 
5) Persepsi mengenai realitas, terbebas dari penyimpangan kebutuhan serta 
memiliki empati dan kepekaan sosial. 
6) Kemampuan menguasai dan berintegrasi dengan lingkungan. 
Persinggungan tasawuf dan kesehatan mental juga dapat dilihat dari 
suatu ungkapan bahwa kesehatan mental merupakan efek diterapkannya sikap 
keberagamaan, sedangkan tasawuf merupakan bagian integral dari ajaran 
agama. Tasawuf merupakan ajaran penyempurna aspek syariat. Kesempurnaan 
amalan syariat sangat ditentukan amalan tasawuf.
49
 Dilihat dari segi ini, 
persinggungan tasawuf dan kesehatan mental terlihat begitu kokoh. Keeratan 
persinggungan kedua kajian tersebut juga dapat ditemukan dalam karya-karya 
Ar-Razi, Syekh Hakim, dan Al-Ghazali. Ketiga pemikir muslim itu secara 
umum sepakat bahwa ajaran sufistik dapat dijadikan sarana terapetik penyakit-
penyakit mental. Mereka menyatakan, ajaran sufistik Islam sebenarnya 
berisikan tuntunan dan pedoman pembinasaan, perawatan, dan pengobatan jiwa 
atau mental agar tetap sehat.
50
 
 
                                                          
49
Muhammad Aqil menegaskan, setiap sesuatu itu memiliki hakikat, dan hakikat syariat 
adalah tasawuf. Sedangkan Husein Naser mengatakan, “Sebenarnya tasawuf merupakan 
perwujudan ihsan, bagian ketiga setelah Islam dan iman. Tamami HAG, Psikologi Tasawuf,  
Cetakan I, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 99. 
50
Ibid., h.100. 
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Pengertian serta konsep ritual
51
 dan pendekatan yang telah 
terpaparkan diatas, yang dimaksud ritual yang dilakukan secara individu 
dengan cara banyak waktu untuk menyendiri dengan tujuan mendekatkan diri 
kepada Allah, akan tetapi tidak meninggalkan kegiatan sehari-hari lainnya 
dengan aktifitas-aktifitas sebagai makhluk sosial bermasyarakat. Aktivitas 
adalah sebuah kegiatan maupun keaktifan.
52
 Aktivitas dalam kehidupan 
tersebut memiliki banyak macam dan cara sesuai dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh setiap individu. Sedangkan yang dimaksud dengan sosial 
adalah segala sesuatu yang berkenan dengan masyarakat.
53
 Dari penjelasan 
tersebut, bahwa aktivitas sosial adalah sebuah kegiatan atau perilaku yang suka 
memperhatikan kepentingan umum, seperti suka tolong-menolong, 
mendahulukan kepentingan umum, dermawan dan sebagainya. Disingkat lagi 
bahwa aktivitas sosial adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan masyarakat 
umum. 
Selain memperhatikan kepentingan umum atau aktivitas sosial, 
manusia juga harus bisa membagi waktunya dengan Tuhan, karena 
mendekatkan diri dengan Tuhan, manusia bisa berkeluh kesah mengenai 
kehidupannya. Agar kepribadian seseorang lebih baik, maka seseorang 
                                                          
51
Ritual merupakan tindakan yang memperkokoh hubungan pelaku dengan obyek yang 
suci, dan memperkuat solidaritas kelompok yang menimbulkan rasa aman dan kuat mental. Lihat 
Atang Abd Hakim dan Jaih Mubarok,Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT R emaja Rosdakarya, 
2009), h. 127. 
52
Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Katika, 1997), h. 23. 
53
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 1093. 
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mendekatkan diri dengan Tuhan. Akan tetapi, ada beberapa proses yang perlu 
diketahui manusia untuk memperbaiki kepribadian diri seseorang yaitu:
54
 
a) Manusia terdiri dari unsur ruh dan jasad. Ruh sebagai isi dan jasad sebgai 
wadah. 
b) Kalbu merupakan pusat dari diri manusia yang sangat menentukan apakah 
seseorang memiliki mental yang sehat atau tidak,. 
c) Gangguan mental sebagian besar disebabkan oleh penguasaan hawa nafsu 
dan penyakit-penyakit atas kalbu manusia, sehingga potensi ruh tidak 
berkembang. 
d) Jenis-jenis ganguan mental berkaitan erat dengan tingkat nafs (pribadi) 
manusia. 
e) Membersihkan kalbu dari penyakit-penyakit, baik penyakit yang 
berhubungan dengan Tuhan, penyakit yang berhubungan dengan diri sendiri 
(membebaskan diri dari ke‟aku‟an), dan penyakit yang berhubungan dengan 
manusia lain dan alam semesta. 
f) Menguasai pengaruh dorongan-dorongan primitif, sehingga dorongan 
tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan fungsi-nya. 
g) Meningatkan derajat dari nafs untuk mencapai tujuan penyempurnaan diri 
(insan kamil. Karena diri yang sempurna itu tidak aan pernah tercapai, maka 
usaha ini merupakan proses yang terus-menerus. 
h) Menumbukan sifat, sikap dan perbuatan yang baik (akhlaqul karimah). 
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Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 157-158. 
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i) Meningkatkan seluruh potensi untuk menjalankan tugas sebagai khalifah di 
muka bumi. 
Kepribadian juga memiliki semacam dinamika yang unsurnya secara 
aktif ikut mempengaruhi aktivitas seseorang. Unsur-unsur tersebut adalah ;
55
 
(1) Energi rohaniah (psycbis energy) yang berfungsi sebagai pengatur aktivitas 
rohaniah seperti berpikir, mengingat, mengamati, dan sebagainya. 
(2) Naluri, yang berfungsi sebagai pengatur kebutuhan primer seperti makan, 
minum, dan seks. Sumber naluri adalah kebutuhan jasmaniah dan gerak 
hati. Berbeda dengan energi rohaniah, maka naluri mempunyai sumber 
(pendorong), maksud, dan tujuan. 
(3) Ego (Aku sadar), yang berfungsi untuk meredakan ketegangan dalam diri 
dengan cara melakukan aktivitas penyesuaian dorongan-dorongan yang 
ada dengan kenyataan objektif  (realitas). Ego memiliki kesadaran untuk 
menyelaraskan dorongan yang baik dan buruk hingga tidak terjadi 
kegelisahan atau ketegangan batin. 
(4) Super ego, yang berfungsi sebagai pemberi ganjaran batin baik berupa 
penghargaan (rasa puas, senang, berhasil) maupun berupa hukuman (rasa 
bersalah, berdosa, menyesal). Penghargaan batin diperankan oleh ego-
ideal, sedangkan hukuman batin dilakukan oleh hati nurani. 
Ketika seseorang telah mampu menguasai metode penerapan, dan 
selanjutnya melangkah pada tahapan pendekatan. Maka proses seperti itu, 
dengan sendirinya akan berbaur pada dirinya sendiri didalam kepribadian 
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Jalaluddin, Psikologi Agama, Cetakan 16, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), h. 
217-218. 
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seseorang tersebut. Sehingga seseorang tinggal mengamalkannya secara 
teratur, tanpa harus memaksakan dirinya lagi, karena sesungguhnya sesuatu 
yang biasa dilakukan atau dikerjakan akan berjalan secara terbiasa. Sedangkan 
dalam pengamalan berdzikir, bisa menambahinya dengan cara berzikir 
menggunakan kalimah tasbih (Astagfirullah, Alhamdulilah, Allahuakbar, 
Subhanallah) bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun berada.
56
 
                                                          
56
Kalimah tasbih ini, sebagai zikir tambahan (zikir yang bisa dikerjakan/dilakukan kapan 
saja dan dimanapun berada), setelah zikir ismu dzat dan nafi isbat (zikir yang telah ditentukan 
jumlah penargetannya dalam berzikir sehari semalam, yang wajib dilakukan bagi pengikut Tarekat 
Naqsabandiyah). Bagi orang yang tidak mengikuti Tarekat Naqsabandiyah, juga diperbolehkan 
untuk mengamalkan zikir kalimah tasbih, bahkan juga boleh pula berzikir menyebut nama Allah 
ataupun Laa Illaha Illallah (yang jumlah zikirnya tidak ditentukan/penargetan). Kalimah tasbih 
ini, juga bisa dikatakan sebagai pelindung seseorang dari ucapan/perkataan/obrolan/pembicaraan 
yang  dapat menimbulkan dosa/tidak bermanfaat. Sehingga diperlukannya kalimah tasbih, agar 
selalu mengingat Allah. Bahwa sanya, Allah selalu ada didekat diri kita dan melihat perilaku 
manusia. Wawancara pribadi dengan Ibu Aminah (Istri sambungan dari K.H. Hadlrowi), Pati, 
senin 22 Mei 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan yang 
didapatkan yaitu: 
1. Tasawuf Amali dalam Tarekat Naqsabandiyah yang diajarkan K.H. Hadlrowi 
yaitu; terdapat beberapa praktik ibadah seperti mengamalkan dzikir dan 
mengerjakan shalat, sehingga dalam bertasawuf seseorang lebih bisa 
merasakan tujuan tasawuf tersebut, yaitu kedekatan seorang hamba kepada 
yang Maha Kuasa. Selain berdzikir dan shalat juga harus menjaga 
perbuatan/tingkah laku, tutur kata/ucapan, memperbanyak berbuat baik 
(berakhlak mulia), menjauhkan dari sifat dan sikap yang buruk. 
2. Peranan tasawuf dalam kesehatan mental yaitu; Cipta (Reason) merupakan 
fungsi intelektual jiwa manusia, Rasa (Emotion) merupakan fungsi suatu 
tenaga dalam jiwa manusia, Karsa (Will) merupakan fungsi eksekutif dalam 
jiwa manusia, Logoterapi merupakan fungsi pemahaman bahwa dambaan 
utama manusia yang asasi atau motif dari dasar manusia adalah hasrat untuk 
hidup bermakna. Sehingga mampu menciptakan kesehatan mental yang 
membaik, seperti; Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri, 
kemampuan mengenali diri dengan baik, pertumbuhan dan perkembangan serta 
perwujudan diri yang baik, keseimbangan mental, kesatuan pandangan, dan 
ketahanan terhadap segala tekanan, otonomi diri yang mencakup unsur-unsur 
133 
 
pengatur kelakuan dari dalam atau kelakuan bebas, persepsi mengenai realitas, 
terbebas dari penyimpangan kebutuhan serta memiliki empati dan kepekaan 
sosial, kemampuan menguasai dan berintegrasi dengan lingkungan. 
B. Saran  
Setelah selesainya penulisan skripsi ini, maka peneliti memberikan saran:  
1. Kepada kalangan akademik, janganlah memberi nilai bahwa kajian tasawuf 
adalah kajian yang membosankan dan kuno. Karena tasawuf sebagai dasar 
aqidah seseorang, sehingga nantinya orang tersebut tidak gampang 
menyalahkan orang atau tidak gampang  mengkafirkan orang. 
2. Kepada pembaca dan masyarakat umum, dengan adanya penulisan penelitian 
ini, diharapkan bisa lebih mempraktikkan, menjaga dan mengamalkan ajaran-
ajaran yang telah ada didalam agama. Karena ajaran agama adalah aturan/tata 
cara sebagai pedoman hidup bagi semua umat manusia. Setidaknya mampu 
mengamalkan perintah dan perbutan-perbuatan yang baik dan meninggalkan 
larangan serta perbuatan yang buruk. Meskipun tidak semuanya manusia 
mampu mencapai tingkatan maqamat/ma’rifat. Akan tetapi, setidaknya 
manusia mempunyai akhlak yang baik dan hati yang baik. 
Serta dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian 
ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 
sangatlah diharapkan. Penulis berkeinginan, semoga apa yang sudah 
dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan pembaca pada umumnya. 
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